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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan simbol semangat intelektual dalam
mengakaji ilmu pendidikan khususnya tentang manajemen
pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang terbit pada tahun 2022. Kontributor dari buku ini
adalah para peneliti dan dosen dari berbagai kampus di Indonesia.
Mereka memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda.
Penulisan buku ini dilandasi atas pentingnya update penelitian
terbaru tentang kajian ilmu pendidikan dengan tema tentang
Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia yang menjadi isu dan problematika saat ini.

Buku ini terdiri dari 20 artikel yang dimasukan ke dalam 20
bab di dalam buku ini. Upaya penyusunan buku ini dilakukan
untuk mendokumentasikan karya-karya yang dihasilkan para
penulis sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca secara lebih luas.
Penulisan buku juga mengandung konsekuensi untuk membangun
budaya pendidikan Indonesia yang lebih bermartabat dan
berintegritas.

Sebagai penutup, tiada gading yang tak retak. Tentunya
banyak kekurangan dalam penyusunan buku ini sehingga kritik
dan masukan selalu diperlukan bagi pengembangan studi ilmu
pendidikan baik secara teori maupun implementasinya. Hal-hal
yang besar tentunya berawal dari yang sederhana. Semoga tulisan-
tulisan dalam buku ini menjadi ilmu yang bermanfaat bagi
pengembangan organisasi hari ini dan esok

Tangerang, Mei 2022

Tim Penulis
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BAB 1
PENGERTIAN
MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Andri Kurniawan




BAB1
PENGERTIAN MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Pengertian Manajemen

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan
profesi. Menurut Luther Gulick, manajemen dikatakan
sebagai ilmu karena dipandang sebagai suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Menurut Follet,
manajemen dipandang sebagai kiat karena manajemen
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang
lain dalam menjalankan tugas. Kemudian manajemen
dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi
keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan
para profesional dituntun oleh kode etik tertentu. Dalam
pendidikan, manajemen merupakan aktivitas memadukan
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam wusaha
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan mengarahkan orang-orang agar
melaksanakan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan.
Artinya, menggerakkan orang-orang itu untuk mengatur
sarana, bahan, alat, dan biaya serta dengan metode tertentu
melakukan aktivitas mereka masing-masing. Dalam praktik
manajer atau kepala sekolah bertugas mengarahkan para
guru, staf, dan siswa. Tidak hanya memimpin atau
menghimbau saja, tetapi ikut memikirkan strategi atau
kebijakan mengatur fisik, sarana, dan prasarana sekolah.
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Dalam konteks pendidikan, memang masih ditemukan
kontroversi dan inkonsistensi dalam penggunaan istilah
manajemen. Di satu pihak ada yang cenderung menggunakan
istilah manajemen, sehingga dikenal istilah manajemen
pendidikan. Di lain pihak, tidak sedikit pula yang
menggunakan istilah administrasi sehingga dikenal istilah
administrasi ~ pendidikan. = Ada yang mengartikan
administrasi lebih luas daripada manajemen (manajemen
merupakan inti dari administrasi); kedua manajemen lebih
luas daripada administrasi (administrasi merupakan inti dari
manajemen); dan ketiga yang menganggap bahwa
manajemen identik dengan administrasi. Dalam modul ini
manajemen diartikan sama dengan administrasi atau
pengelolaan, kedua istilah ini digunakan dengan makna yang
sama.

Pada era akselerasi teknologi saat ini membuat
pendidikan ikut berpacu untuk bisa menyeimbangi, tentunya
bukan hal yang mudah didunia pendidikan. Maka
diperlukan manajemen yang sesuai dengan zamannya tanpa
meninggalkan konsep dasarnya. Manajemen dalam dunia
pendidikan tentunya sangat berpengaruh terhadap mutu
pendidikan dalam persaingan globalisasi saat ini. Mutu
pendidikan Indonesia secara umum di level internasional
masih sangat jauh dari yang diharapkan. Indonesia
merupakan negara berkembang dengan SDA yang amat kaya
dan populasi penduduk yang tinggi serta geografis tepat
pada khatulistiwa ini, sumber daya manusia yang kurang
berkompetensi atau bermutu dapat terlihat dari hasil PISA
international students assessment indonesia menduduki
peringkat bontot ke 6 dengan minat baca 371, sains 396 dan
matematik 379 (Tribunnews.com, 2019). Berdasarkan hal
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tersebut menuntut perubahan di segala lini pendidikan mulai
regulasi, pelaksana, evaluasi yang mampu mengubah
mindset dan culture belajar. Seperti Kita ketahui manajemen
merupakan salah satu sistem paling mendasdar untuk
menghasilkan mutu pendidikan yang mampu bersaing di
kancah internasional. Eksistensi manajemen pendidikan
sangat berpengaruh terhadap lulusan ataupun SDM yang
dihasilkan dan outcomenya.

Manajemen pendidikan menurut Purwanto (1970: 9)
adalah semua kegiatan sekolah dari yang meliputi usaha-
usaha besar, seperti mengenai pengarahan usaha-usaha
besar, koordinasi, konsultasi, korespondensi, kontrol
perlengkapan, dan seterusnya sampai kepada usaha-usaha
kecil dan sederhana, sepanti menjaga sekolah dan
sebagainya. Menurut Usman (2004:8) manajemen pendidikan
adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Nawawi (1983: 11) mengemukakan bahwa manajemen
pendidikan adalah ilmu terapan dalam bidang pendidikan
yang merupakan rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses
pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk
mencapai tujuan pendidikan secara terencana dan sistematis
yang diselenggarakan di lingkungan tertentu terutama
lembaga pendidikan formal. Dari pendapat para ahli di atas
dapat penulis simpulkan bahwa manajemen pendidikan
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa
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proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
dan menggunakan fungsi-fungsi manajemen agar
tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Maka dapat
disimpulkan jika manajemen pendidikan adalah merupakan
kegiatan yang merangkai sebuah program pendidikan
sehingga program tersebut bisa terarah dan tercapai
tujuannya.

B. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan
Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan menurut
Kurniadin dan Machali (2012: 125) antara lain:

1. Terwujudnya suasana  belajar dan  proses
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan (PAIKEM);

2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara;

3. Terpenuhinya salah satu dari empat kompetensi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
(tertunjangnya kompetensi profesional sebagai
pendidik dan tenaga kependidikan sebagai
manajerial);

4. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien;

5. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori
tentang proses dan tugas administrasi pendidikan
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(tertunjangnya profesi sebagai manajer atau konsultan
manajemen pendidikan);

6. Teratasinya masalah mutu pendidikan;

7. Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata,
bermutu, relevan dan akuntabel serta, meningkatnya
citra pendidikan yang positif (Asmendri, 2012: 13).

C. Fungsi dan Manfaat Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan mempunyai fungsi yang
terpadu dengan proses pendidikan khususnya dengan
pengelolaan proses pembelajaran. Dalam hubungan ini
terdapat beberapa fungsi manajemen pendidikan sebagai
berikut :

1. Fungsi perencanaan, mencakup berbagai kegiatan
menentukan  kebutuhan, penentuan  strategi
pencapaian tujuan, menentukan isi program
pendidikan.

2. Fungi organisasi meliputi pengelolaan ketenagaan,
sarana dan prasarana distribusi tugas dan tanggung
jawab dalam pengelolaan secara integral. Untuk itu
perlu dilakukan, kegiatan- kegiatan, seperti:
mengidentifikasi jenis dan tugas tanggung jawab dan
wewenang merumuskan aturan hubungan kerja.

3. Fungsi koordinasi yang berupaya menstabilisasi
antara berbagai tugas tanggung jawab dan
kewenangan untuk menjamin pelaksanaan dan
berhasil program pendidikan.

4. Fungsi motivasi (penggerakan), yang dimaksudkan
untuk  meningkatkan efisiensi  proses dan
keberhasilan program pelatihan.
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5.

Fungsi  kontrol yang berupaya melakukan
pengawasan  penilaian, monitoring perbaikan
terhadap kelemahan-kelemahan dalam sistem
manajemen pendidikan tersebut.

D. Prinsip- Prinsip Manajemen Pendidikan

Douglas (1963; 13-17) merumuskan prinsip-prinsip

manajemen pendidikan sebagai berikut.

1.

2.
3.

Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi
dan kepentingan mekanisme kerja.
Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.
Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah
hendaknya  sesuai  dengan  sifat-sifat dan
kemampuannya.

Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis
manusia.

Relativitas  nilai-nilai.  Prinsip-prinsip  tersebut
memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-
orang, tugas-tugas dan nilai-nilai. Tujuan dirumuskan
dengan tepat sesuai dengan arah organisasi, tuntutan
zaman, dan nilai-nilai yang berlaku. Tujuan suatu
organisasi dapat dijabarkan dalam bentuk visi, misi,
dan sasaran-sasarannya.

Tilaar =~ mengemukakan  tentang  keberhasilan

pembangunan pendidikan nasional, “Kalau etape pertama

berkenaan dengan berbagai target kuantitatif dalam

pembangunan, yang kedua berkaitan dengan pengaturan

sistem  pendidikan nasional.” Pernyataan tersebut

menegaskan kepada kita tentang pentingnya manajemen
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pendidikan sebagai bagian dari manajemen pembangunan
nasional. Manajemen pendidikan nasional sangat penting
karena bukan saja pendidikan itu merupakan kebutuhan
dasar manusia Indonesia, akan tetapi merupakan salah satu
dinamisator pembangunan. Oleh karena itu manajemen
pendidikan haruslah merupakan subsistem dari sistem
manajemen pembangunan nasional. Seperti apa dan
bagaimana manajemen pendidikan nasional? Ditegaskan
oleh H.AR Tilaar bahwa pada dekade 90-an dunia
menyaksikan suatu perubahan besar dalam tata kehidupan
manusia dengan runtuhnya tatanan kehidupan sosial, politik
dan ekonomi yang tidak berakar pada nilai-nilai
kemanusiaan yang hakiki. Kecenderungan itu adalah
humanisasi dari proses pembangunan, globalisasi dari
masalah yang dihadapi umat manusia serta proses
demokratisasi.

Pada awal abad XXI, dunia pendidikan di Indonesia
menghadapi tiga tantangan besar. Tantangan pertama,
sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut
untuk dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan
pendidikan yang telah dicapai. Kedua, untuk mengantisipasi
era global dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing
dalam pasar kerja global. Ketiga, sejalan dengan
diberlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan
perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan nasional
sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih
demokratis, memperhatikan keragaman kebutuhan/keadaan
daerah dan peserta didik, serta mendorong peningkatan
partisipasi masyarakat. Pada saat ini pendidikan nasional
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juga masih dihadapkan pada beberapa permasalahan yang
menonjol :
1. Masih  rendahnya  pemerataan = memperoleh
pendidikan
2. Masih rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan
3. Masih lemahnya manajemen pendidikan, di samping
belum terwujudnya kemandirian dan keunggulan
ilmu pengetahuan dan teknologi di kalangan
akademisi.

Ketimpangan pemerataan pendidikan juga terjadi antar
wilayah geografis yaitu antara perkotaan dan pedesaan, serta
antara kawasan timur Indonesia (KTI) dan kawasan barat
Indonesia (KBI), dan antar tingkat pendapatan penduduk
maupun antar gender. Kualitas pendidikan di Indonesia
masih sangat memprihatinkan. Hal tersebut tercermin, antara
lain, dari hasil studi kemampuan membaca untuk tingkat
Sekolah Dasar (SD) yang dilaksanakan oleh organisasi
International ~Educational = Achievement (IEA) yang
menunjukkan bahwa siswa SD di Indonesia berada pada
urutan ke-38 dari 39 negara peserta studi.

Sementara untuk tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), studi untuk kemampuan matematika siswa
SLTP di Indonesia hanya berada pada urutan ke-39 dari 42
negara, dan untuk kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) hanya berada pada urutan ke-40 dari 42 negara peserta.
Manajemen pendidikan nasional secara keseluruhan masih
bersifat sentralistis sehingga kurang mendorong terjadinya
demokratisasi ~dan  desentralisasi  penyelenggaraan
pendidikan. Manajemen pendidikan yang sentralistis
tersebut telah menyebabkan kebijakan yang seragam yang
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tidak dapat mengakomodasi perbedaan
keragaman/kepentingan daerah/sekolah/peserta-didik,
mematikan partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan,
serta mendorong terjadinya pemborosan dan kebocoran
alokasi anggaran pendidikan. Secara teoritis sebagaimana
diungkapkan oleh H.A.R Tilaar ada beberapa alasan
mengenai pendidikan di Indonesia. Pertama, Masyarakat dan
bangsa kita dalam ancang-ancang memasuki tahap
pembangunan nasional yang penting yaitu pembangunan
nasional jangka panjang kedua. Untuk itu diperlukan
pemikiranpemikiran mengenai kebijakan yang perlu
dirumuskan dalam berbagai bidang, termasuk bidang
pendidikan, yang teramat strategis dan vital. Menurutnya
pada tahap pembangunan nasional jangka panjang kedua
akan menitikberatkan pada peningkatan kualitas manusia
dan masyarakat Indonesia, yang tidak lain akan bertumpu
pada pendidikan. Alasan kedua, H.A.R Tilaar konser pada
pendidikan saat ini ialah pengamatan dia mengenai
perkembangan dunia pendidikan Nasional dewasa ini yang
semakin membutuhkan suatu manajemen atau pengelolaan
yang semakin baik. Dikatakan krisis pendidikan yang kita
hadapi dewasa ini berkisar kepada krisis manajemen.
Menurutnya manajemen pendidikan dirumuskan sebagai
mobilisasi segala sumber daya pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang ditetapkan, maka apa yang kita
hadapi ialah berbagai hambatan yang menghadang
pencapaian tujuan tersebut. Misalnya masalah pembiayaan
pendidikan, masalah tenaga kependidikan khususnya guru
Sekolah Dasar, dualisme pengelolaan SD, masalah
pengangguran lulusan perguruan tinggi dan menengah.
Masalah perguruan swasta, dan sebagai kulminasi dari
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keseluruhan masalah manajemen tersebut diatas adalah
rendahnya kualitas pendidikan kita. Masalah manajemen
pendidikan menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan
sumber yang ada. Masih lemahnya manajemen pendidikan
kita menunjukkan sistem pendidikan nasional masih belum
efisien. Hal itu bisa ditunjukkan bahwa pengembangan
sistem pendidikan nasional kita bukan hanya memerlukan
konsep konsep manajemen pendidikan yang mantap, tetapi
juga memerlukan pengetahuan dan pengalaman manajemen
pendidikan secara sistematis yang dikembangkan dan
diterapkan dalam situasi dan kondisi sosial ekonomi negara
kita yang beraneka ragam tersebut. Sejalan dengan itu
kebutuhan manajer-manajer pendidikan yang profesional
sudah merupakan keharusan

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jika
manajemen  pendidikan nasional pada hakikatnya
merupakan keterpaduan dari proses dan sistem manajemen
pendidikan secara menyeluruh dalam mencapai tujuan
pendidikan dan pembangunan nasional. Kebijakan
pemerintah dan berbagai upaya diusulkan oleh para ahli
dalam mengatasi persoalan manajemen pendidikan nasional.

Penyelenggaraan pendidikan dasar dilihat dari
berbagai aspek, politik, teknis edukatif, budaya dan
profesional, tampak dengan jelas bahwa masalah manajemen
pendidikan dasar bukan merupakan masalah kecil dan tidak
dapat diletakkan dalam dikotomi sederhana: sentralisasi vs
desentralisasi. Sistem manajemen pendidikan yang
sentralistis telah terbukti tidak membawa kemajuan yang
berarti bagi peningkatan kualitas pendidikan pada
umumnya. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, manajemen
yang sentralistis telah menyebabkan terjadinya pemandulan
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kreativitas pada satuan pendidikan pada berbagai jenis dan
jenjang pendidikan. Untuk mengatasi terjadinya stagnasi di
bidang pendidikan ini diperlukan adanya paradigma baru di
bidang pendidikan. Seiring dengan bergulirnya era otonomi
daerah, terbukalah peluang untuk melakukan reorientasi
paradigma pendidikan menuju ke arah desentralisasi
pengelolaan pendidikan. Peluang tersebut semakin tampak
nyata setelah dikeluarkannya kebijakan mengenai otonomi
pendidikan melalui strategi pemberlakuan manajemen
berbasis sekolah (MBS bukan sekedar mengubah pendekatan
pengelolaan sekolah dari yang sentralistis ke desentralistis,
tetapi lebih dari itu melalui MBS diyakini akan muncul
kemandirian sekolah).
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BAB 2
TUJUAN DAN FUNGSI
MANAJEMEN PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Manajemen sangat penting untuk diimplementasikan
dalam kegiatan operasional organisasi. Kebutuhan terhadap
manajemen, bukan hanya kerena kebutuhan akan
mengembangkan organisasi dan respon terhadap lingkukan
perubahan organisasi, namun lebih jauh dari itu, kebutuhan
akan manajemen ialah kebutuhan untuk mensukseskan
tercapainya tujuan organisasi khususnya organisasi sekolah.
Untuk keterlaksanaan seluruh kegiatan operasional lembaga
pendidikan secara optimal.

Manajer yang terampil adalah manajer yang mampu
meng-implementasikan fungsi manajamen dalam kegiatan
operasional organisasi secara optimal. Terdapat beberapa
alasan akan pentingnya mengapa manajemen mesti
diimplementasikan dalam kegiatan operasional di sekolah
adalah :

1. Manajemen merupakan suatu kekuatan yang
mempunyai fungsi sebagai alat pemersatu,
penggerak, dan pengkoordinir pekerjaan organisasi

2. Manajemen merupakan sistem kerja yang rasional
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang
dapat menghasilkan kinerja organisasi

3. Manajemen merupakan suatu profesi untuk dapat
menangani dengan tepat Kkegiatan operasional
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organisasi. Dengan manajemen akan terdapat
pengaturan yang tepat bagi organisasi.

Dengan demikian jelaslah manfaat manajemen bagi
kegiatan organisasi. Manajemen sangat penting, karena
disamping bersifat pengetahuan, juga merupakan keahlian
dari manajer atau pimpinan organisasi sekolah atau kepala
sekolah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
organisasi melalui mekanisme yang dapat digunakan. Secara
teoritik pengertian manajemen adalah melayani secara
intensif dalam rangka mencapai tujuan suatu organisasi atau
sekolah. Pengertian manajemen secara terminologi sebagai
mana yang dikemukakan oleh Taylor,1974:102 dalam Connie
Chaerunisa (2016:8)  bahwa yang dimaksud dengan
manajeman adalah : The art of management is defined as
knowing exactly what you want to do, and then seing that
they do in the best and cheapest way.” Manajement adalah
seni yang ditentukan untuk mengetahui dengan sungguh-
sungguh apa yang ingin kamu lakukan, dan mengawasi
bahwa mereka mengerjakan sesuatu dengan sebaik-baiknya
dan dengan cara semudah-mudahnya. Sedangkan
Gulick(1965) dalam Satori (2006:10) mendefinisikan bahwa
yang dimaksud dengan manajemen yang dipandang sebagai
ilmu, kiat, seni dan profesi, sependapat pula dari Chaerunisa
(2016:1) menyatakan karena manajemen dipandang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis. Yaitu
melalui suatu proses perencanaan, peng-organisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk
mencapai sasaran secara efektif dan efesien. Efektif berarti
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan peren-canaan,
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sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan
secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.

Jika apabila ditinjau dari definisi- definisi yang lain,
pengertian manajemen tersebut masih dapat diartikan untuk
semua jenis kegiatan, yang dapat diambil suatu kesimpulan
definisi yaitu :

“Manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk
kepada usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan”. Definisi lain dari
manajemen yang lebih lengkap sebagaimana dikemukakan
oleh G,R. Terry(1997)adalah sebagai berikut :

“Manajemen adalah usaha-usaha untuk mencapai yang telah
ditetapkan lebih dahulu dengan menggunakan kegiatan orang lain”.
Stoner dan Freeman (2000) menyatakan bahwa manajemen
adalah proses dari perencanaan, pengorganisasian,
pemimpin dan pengawasan pekerjaan anggota-anggota
organisasi dan penggunaan semua sumber organisasi yang
ada untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara Gibson at
al (2000) menyatakan bahwa manajemen adalah proses dari
seseorang atau beberapa individu untuk mengkoordinasi
kegiatan-kegiatan dari orang lain untuk memperoleh hasil
yang tidak dapat dilakukan seorang individu saja. Dari
definisi-definisi  tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan proses yang menunjukkan sebagai
suatu disiplin pengajaran dan bidang tertentu. di dalam
pengertian manajemen selalu menyangkut adanya tiga hal
yang merupakan unsur penting, yaitu:

a) Usaha kerjasama,

b) Oleh dua orang atau lebih, dan

c) Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Dalam pengertian tersebut sudah menunjukkan adanya
gerakan, yaitu usaha kerjasama, personil yang melakukan,
yaitu dua orang atau lebih, dan untuk apa kegiatan
dilakukan, yaitu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tiga unsur tersebut, yaitu gerak,orang,dan arah
dari kegiatan, menunjukkan bahwa manajemen terjadi dalam
sebuah organisasi, bukan pada kerja tunggal yang dilakukan
oleh seorang individu

B. Tujuan Mampelajari Manajemen Pendidikan

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan manajemen
pen-didikan adalah menyediakan dasar konseptual dengan
mendefinisikan manajemen dengan
mengimplementasikannya dalam kegiatan pendidikan
penyediaan dasar konsep ini untuk membentuk pemahaman
dan memiliki keterampilan dam bidang manajemen
pendidikan. Pemahaman dan keterampilan ini perlu untuk
dimiliki agar dapat menunjang efektivitas dan efisiensi dalam
tugas sebagai pengambil kebijakan pendidikan yaitu guru
atau pimpinan sekolah, dengan memahami kebutuhan-
kebutuhan sekolah yang harus disediakan oleh pemerinta,
penyelenggara program sekolah, dan bagaimana sekolah itu
dapat di manaj sampai pada batas kualitas yang di tentukan.
Selain itu itu pula bahwa tujuan pokok mempelajari
manajemen pendidikan adalah untuk memperoleh cara,
teknik, metode yang sebaik-baiknya di lakukan, sehingga
sumber-sumber yang sangat terbatas (seperti tenaga, dana,
fasilitas, personal, material, maupun spritual) sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efisien
dan produktif.
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Manajemen dalam pendidikan diperlukan adalah untuk
mengantisipasi perubahan global disertai oleh kemajuan ilmu
pengetahun dan teknologi informasi. Perubahan itu sendiri
sangat cepat dan pesat, sehingga perlu ada perbaikan yang
berkelanjutan (continous improvement) dibidang pendidikan
sehingga output pendidikan dapat bersaing dalam era
globalisasi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya teknologi informasi. Persaingan
tersebut hanya mungkin dimenangkan oleh lembaga
pendidikan yang tetap memperhatikan kualitas/mutu
pendidikan dalam pengelolaannya.

Suatu sistem pendidikan dapat
dikatakan berkualitas/bermutu, jika proses belajar-mengajar
berlangsung secara menarik dan me-nantang sehingga
peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses
belajar yang berkelanjutan. Proses pendidikan yang bermutu
akan membuahkan hasil pendidikan yang bermutu dan
relevan dengan pembangunan. Untuk mewujudkan
pendidikan yang bermutu dan efisien perlu disusun dan
dilaksanakan prog- ram-program pendidikan yang
mampu membelajarkan peserta didik secara berkelanjutan,
karena dengan kualitas pendidikan yang optimal, diharapkan
akan dicapai keunggulan sumber daya manusia yang dapat
menguasai pengetahuan keterampilan dan keahlian sesuai
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berkembang. Oleh karena itu demi tercapainya tujuan
pendidikan yang Dberkualitas, diperlukan manajemen
pendidikan yang dapat menggerakkan segala sumber daya
pendidikan. Manajemen pen-didikan itu terkait dengan
manajemen peserta didik yang isinya merupakan
pengelolaan dan juga pelaksanaannya.
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Pada era reformasi, masyarakat Indonesia menginginkan
perubahan dalam semua aspek kehidupan bangsa. Salah
satunya adalah pembaharuan pada sektor pendidikan yang
memiliki peran strategis dan fungsional, juga memerlukan
paradigma baru yang harus menekankan pada perubahan
cara berpikir dalam pengelolaan dan pelaksanaan
pendidikan. Pendidikan yang telah berjalan selama
ini tidak bisa menjadi penggerak pembangunan di Indonesia,
malahan pendidikan telah menghambat pembangunan
ekonomi dan teknologi, buktinya adalah dengan adanya
kesenjangan sosial, budaya, dan ekonomi. Berbagai masalah
yang timbul tersebut diakibatkan oleh semakin lemahnya
pendidikan nasional.

Pembaharuan pendidikan nasional yang telah mendasar
dan menyeluruh harus dimulai dari mencari penjelasan baru
atas  paradigma dan peran pendidikan  dalam
pembangunan . Paradigma tersebut harus berimplikasi pada
perubahan perspektif dalam pembangunan pendidikan,
mulai dari perspektif yang menganggap pendidikan sebagai
sektor pelayanan umum ke perspektif pen-didikan sebagai
suatu investasi produk yang mampu mendorong
pertumbuhan masyarakat di berbagai bidang kehidupan.
Pendidikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh berbagai
permasalahan yang terjadi dalam berbagai kehidupan.
Melalui paradigma baru tersebut, dimaksudkan pendidikan
harus mampu melawan Dberbagai tan-tangan dan
permasalahan yang terjadi dalam lingkungan kehidupan.
Pendidikan dan kehidupan telah menyatu, maka pendidikan
dapat dikatakan sebagai proses memanusiakan manusia.
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk melakukan

rekons-truksi pendidikan dalam rangka membangun

paradigma baru sistem pendidikan nasional :

1.

Pendidikan nasional hendaknya memiliki visi yang
berorientasi pada demokratisasi bangsa.

Pendidikan nasional hendaknya memiliki misi agar
tercipta par-tisipasi masyarakat secara menyeluruh.
Pendidikan tidak hanya terfokus dalam penyiapan
tenaga kerja, tapi untuk memperkuat kemampuan
dasar pembelajar sehingga memungkinkan baginya
untuk berkembang lebih jauhdalam konteks
kehidupan global.

Substansi pendidikan dasar hendaknya mengacu
pada per-kembangan potensi dan kreativitas
pembelajar. Pendidikan menengah dan tinggi
hendaknya diarahkan pada membuka kemungkinan
pengembangan kepribadian secara vertikal (ke-
ilmuan) dan horisontal (keterkaitan antar bidang
keilmuan).

Pendidikan =~ dasar dan  menengah  perlu
mengembangkan sistem pembelajaran yang egaliter
dan demokratis agar tidak terjadi pengelompokan
kelas atas dasar kemampuan akademik.

Pendidikan tinggi harus mempersiapkan dan
memperkuat kemampuan dasar mahasiswa untuk
memungkinkan mereka berkembang baik secara
individu, anggota msyarakat, maupun sebagai warga
negara dalam konteks global.

Kebijakan kurikulum untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional, harus memperhatikan tahap
perkembangan pembelajar dan kesesuaian dengan
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lingkungan, perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, budaya, seni serta sesuai dengan jenjang
masing-masing  satuan  pendidikan = dengan
mengembangkan proses pembelajaran kreatif.
7. Perlu mengaktualisasikan enam unsur kapasitas
belajar, yaitu:
a. Kepercayaan (confidence)
b. Keingintahuan (curioucity)
c. Sadar tujuan (intensionality)
d. Kendali diri (self control)
e. Mampu bekerja sama (work together)
f. Kemampuan bergaul secara harmonis dan saling
pengertian (relatedness)
Berkaitan dengan pendidikan maka dalam memahami
mana-jemen pendidikan dan mampu serta terampil
menerapkannya dalam penyelenggaraan pendidikan.

C. Fungsi - Fungsi Manajemen Pendidikan

Fungsi manajemen pendidikan adalah aktivitas suatu
kegiatan dari suatu lembaga pendidikan atau sekolah dengan
menyesuaikan diri dengan ling-kungannya menentukan
struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-kebutuhan dalam
mencapai tujuan. Fungsi manajemen sebagai suatu sifat yang
nyata dari pendidikan formal yang muncul dari kebutuhan
untuk membina pertumbuhan sekolah-sekolah dan
perkembangan manajemennya. Kegiatan mana-jemen dalam
mencapai tujuan yaitu melalui penerapan fungsi-fungsi
manajemen yang meliputi peren-canaan, pengorganisasian,
peng-araha, pelaporan, pengkoordinasian, pembiayaan dan
pengawasan dengan menggunakan dan meman-faatkan
fasilitas yang tersedia adalah penting dalam penyelenggaraan
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pendidikan. Jadi fungsi manajemen dilihat dari konsep dan
teori manajemen, maka dapat ditegaskan bahwa proses
pengelolaan itu prinsipnya dimulai dari proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan penilaian
atau evaluasi terhadap semua aktivitas atau program kerja
yang memerlukan pengaturan yang baik secara professional
agar dapat mengantisipasi tejadinya suatu pemborosan dan
memaksimalkan tingkat ketercapaian atau disebut dengan
efesiensi dan keefektifan terhadap potensi sumberdaya yang
dimiliki oleh suatu organisasi/lembaga/sekolah khususnya.
Berikut ini akan diuraikan fungsi-fungsi manajemen yang
juga dapat diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan
yaitu  perencanaan, pengorganisasian, peng-gerakan,
pengkoordinasian, pengarahan dan pengawasan dalam
konteks kegiatan lembaga pendidikan

a. Fungsi Perencanaan

Perencanaan meliputi kegiatan dalam menetapkan apa
yang ingin dicapai dan bagaimana mencapainya, berapa lama
dan berapa orang yang dibutuhkan,serta berapa biayanya.
Oleh karena itu perencanaan dibuat karena ada sesuatu yang
ingin dicapai sebelum tindakan tersebut dilaksanakan.
Seperti dikatakan oleh Banghart dan Trull (1973)
adalah” Educational planning is first of all a rational procces”
Pendapat ini menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan
adalah awal dari proses-proses rasional. Maksudnya dalam
hal ini tercipta suatu sifat optimisme yang didasarkan atas
kepercayaan bahwa dengan adanya perencanaan ini akan
mengatasi berbagai macam permasalahan. Sedangkan
Gibson,at.al (1982) menyatakan bahwa perencanaan
mencakup kegiatan dalam menentukan sasaran dan alat
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untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih
dahulu.Oleh karena itu makna dari perencanaan merupakan
hasil dari kesepakatan dan pengertian diantara personel
sekolah tentang apa yang akan datang harus dicapai oleh
organisasi atau lembaga sekolah.

Jadi Perencanaan itu dapat diartikan pula sebagai proses
penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan
pada masa yang akan datang dalam mencapai tujuan yang
ditentukan. Dengan demikian seperti diungkapkan oleh
Gaffar (1987) menyatakan bahwa perencanaan itu merupakan
proses menetapkan dan memanfaatkan sumber-sumber daya
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
kegiatan dan wupaya-upaya yang akan dicapai ketika
dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan. Dengan demikian perencanaan adalah sasaran untuk
mengerakkan dari keadaan masa kini ke masa yang akan
dating. Sebagai suatu proses yang menggambarkan
kerjasama untuk mengembangkan upaya peningkatan
organisasi secara menyeluruh, Sergiovanni(1987: 300)
mengemukakan “ plans are gudes, approximations,gool post, and
copass setting mnot irrevocable commitments or dicision
commandements”. Hal menunjukkan bahwa perencanaan
sekolah adalah suatu tuntut-an-tuntuan, taksiran, pos-pos
tujuan, dan letak-letak pedoman yang telah jadi suatu
komitmen dan pernyataan keputusan yang tidak dapat
ditarik kembali, yang diatur dan disepakati secara bersama-
sama oleh kepala sekolah dan stafnya skolah berdasarkan
waktru priode jangka pendek maupun jangka panjang.

Oleh karena itu perencanaan harus melibatkan banyak
orang yang harus menghasilkan program-program yang
berpusat pada peserta didik, yang merupakan jalan istimewa
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yang terus berkembang, luwes dan mampu menyesuai diri
terhadap kebutuhan, dapat dipertanggungjawabkan dan
menjadi penjelas dari tahap-tahap yang dikehendaki dengan
melibatkan sumber daya sekolah dalam pembuatan
keputusan untuk mencapai tujuan.

b. Fungsi Pengorganisasian

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi
tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama
pendidikan. Karena tugas-tugas ini demikian banyak dan
tidak dapat diselesaikan oleh atu orang saja. Dalam hal ini
kegiatan pengorganisasian adalah untuk menentukan siapa
yang akan melaksanakan tugas sesuai  prinsip
pengorganisasian. Gorto (1976:109) mengemukakan “
organizing the school involves more than identifying position and
drfining relationship on an organizational chart, the most important
factor that an administrator should consider should consider in
organizing a school are the people associated whit it”.

Salah satu prinsip pengorganisasian adalah terbaginya
semua tugas dalam berbagai unsur organisasi secara
proporsional, dengan kata lain pengorganisasian yang
dikatakan efektif adalah membagi habis dan menstrukturkan
tugas-tugas kedalam sub-sub atau kom-ponen-komponen
organisasi. Dengan demikian pengorganisasian adalah
keseluruhan proses untuk memilih orang-orang dan
mengalokasian sarana dan prasarana dalam menunjang
tugas-tugas orang-orang itu dalam organisasi.

c. Fungsi Penggerakan(Actuating)
Fungsi penggerakkan (Actuating) menurut Terry (1977)
diarti-kan =~ merangsang  anggota-anggota  kelompok
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melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan
yang baik. Tugas menggerakkan dilakukan oleh pemimpin,
oleh karena itu kepemimpian kepala sekolah mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menggerak-kan personel
melaksanakan program kerja sekolah oleh karena itu
menggerakkan adalah tugasnya pimpinan,dan
kepemimpinan. Keith Davis (1972) menyatakan kemampuan
pemimpin membujuk orang-orang mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dengan penuh semangat. Jadi
Pemimpin menggerakkan dengan penuh semangat, dan
pengikut juga bekerja dengan penuh semangat. Pemimpin
yang efektif menurut Hoy dan Miskel (1987) menyatakan
cenderung mempunyai hubungan dengan bawahan yang
stafnya mendukung dan meningkatkan rasa percaya diri
menggunakan kelompok membuat keputusan.

d. Fungsi Pengkoordinasian
Koordinasi mengandung makna menjaga solusinya
agar tugas-tugas yang telah dibagi itu tidak dikerjakan
menurut kehendak yang mengerjakan saja tetapi harus
menurut aturan sehingga dapat mencapai tujuan. The Liang
Gie (1983:216) menyatakan bahwa peng-koordinasian
merupakan  rangkaian  aktivitas = menghubungkan,
menyatupadukan dan menyelaraskan orang-orang dan
pekerjaannya sehingga semuanya berlangsung secara tertib
dan seirama menuju ke arah tercapainya tujuan tanpa
terjadinya kekacauan, percekcokan, kekembaran kerja atau
kekosongan.
Sedangkan Oteng Sutisna(1983:199) merumuskan kata
organi-sasi ialah mempersatukan sumbangan-sumbangan
dari orang-orang, bahan, dan sumber-sumber lain kearah
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tercapainya maksud yang telah ditetapkan. Sementara dari
itu Purwanto (1984:29) mengemu-kan bahwa koordinasi
adalah aktivitas membawa orang-orang, materiil, pikiran-
pikiran, teknik-teknik dan tujuan-tujuan kedalam hubungan
yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan.
Kata kuncinya adalah membawa organisasi mencapai tujuan
dalam hubungan yang harmonis dan produktif. Dari
pengertian tersebut di atas, ditegaskan bahwa koordinasi
dalam satuan pen-didikan adalah “mempersatukan
rangkaian aktivitas penyelenggara-an pendidikan dan
pembelajaran dengan menghubungkan menyatu padukan
dan menyelaraskan orang-orang dan pekerjaannya sehingga
semuanya berlangsung secara tertib kea rah tercapainya
maksud yang telah ditetapkan”.Jadi koordinasi harus
menghasilkan penyatuan dan dari tiap-tiap bagian dan
maupun personel dalam keseluruhan agar ada sinkronisasi
yang baik dan berjalan menurut rencana pada waktu yang
tepat.dalam hal ini maka dibutuhkan peran dan kemampuan
pemimpin dan kepala sekolah dalam meng-koordinasikan
program organisasi menjadi demikian penting.

e. Fungsi Pengarahan

Fungsi pengarahan (directing) dilakukan agar
kegiatan yang dilakukan bersama tetap melaluijalur yang
telah ditetapkan. Tidak terjadinya pemborosan. Nawawi
(1989:36) mengemukakan bahwa mengarahan diartikan
pemeliharaan, menjaga dan memajukan organisasi melalui
setiap personil baik secara struktural dan fungsional agar
setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.
Dengan demikian kegiatan pengarahan ini antara lain adalah
memberikan dan menjelaskan : (1) perintah, (2) petunjuk
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pelaksanaan kegiatan, (3) Kesempatan ikut serta dalam
mening-katkan pengetahuan dan keahlian agar efektif dalam
melaksanakan kegiatan organiasi,(4) kesempatan ikut serta
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk kemajuan
organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas masing-
masing, (5) koreksi agar setiap personal melak-sanakan tugas
secara efisien. Pimpinan dalam hal ini sebagai pengarah
tersebut berada pada tingkat pimpinan eksekutif tertinggi
pada institusi tersebut.

f. Fungsi Pengawasan

Secara umum pengawasan dihubungkan dengan upaya
untuk mengendalikan, membina dan pelurusan sebagai
upaya pengendalian mutu secara luas. Melalui pengawasan
yang efektif, maka roda organisasiimplentasi rencana,
kebijakan, dan upaya pengendalian administratif yang mana
setiap dikehendaki. Menurut Hadari Nawawi (1989:43)
menegaskan bahwa pengawasan dalam manajemen berarti
kegiatan mengukur tingkat efektivitas kerja personal dan
tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat tertentu dfalam
usaha mencapai tujuan. Kemudian Pidarta( 1988:168) arti
pengawasan sebagai kendali performan petugas, proses,dan
outpu sesuai dengan rencana, kalaupun ada penyimpangan
hal itu diusahakan agar tidak lebih dari batas yang dapat
ditolerasi.

Menurut Oteng Sutisna (1983) berpendapat bahwa
prinsip-prinsip dalam pengawasan terdiri tiga langkah
universal yaitu:

1. Mengukur perbuatan

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 29



2. Membandingkan perbuatan dengan standar yang
ditetapkan dan menetapkan perbedaan-perbedaan
jika ada

3. Responsive terhadap perubahan-perubahan kondisi
dan lingkungan

4. Cocok dengan organisasi pendidikan dengan
memperhatikan hakikat manusia dalam mengontrol
para personel pendidikan

5. Memperbaiki penyumpangan dengan tindakan
pembetulan.

Dengan kata lain bahwa kegiatan pengawasan adalah
kegiatan untuk mengumpulkan data tentang
penyelenggaraan suatu kerja sama antara gurukepala
sekolah, konselor, supervisor, dan petugas sekolah lainnya
dalam suatu institusi satuan pendidikan. Dalam hal itu data
yang diperoleh untuk mengidentifikasi apakah pencapaian
proses pembelajaran apakah telah tercapai dengan baik
khususnya tujuan melalui proses manajemen satuan
pendidikan kemudian apabila terdapat penyimpangan maka
dicarikan solusi yang tepat , efisien dan efektif untuk
mengatasi berbagai problema kependidikan harus dinilai
untuk melihat apakah tujuan yang telah dicapai telah dapat
ditetapkan dan kalau tidak apakah hambatan-hambatannya
penilaian dapat berupa proses kegiatan atau hasil kegiatan
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BAB 3
FUNGSI DASAR MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Kehadiran manajemen dalam organisasi adalah untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan agar suatu tujuan tercapai
dengan efektif dan efisien. Secara tegas tidak ada rumusan
yang sama dan berlaku umum untuk fungsi manajemen.
Namun demikian, fungsi manajemen dapat ditelaah dari
aktivitas-aktivitas utama yang dilakukan para manajer yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

Para tokoh manajemen berbeda pendapat dalam
menentukan fungsi atau bagian apa saja yang harus ada
dalam manajemen. Selain itu, istilah yang digunakan juga
berbeda-beda. Namun menurut Fattah (2012: 35), secara
umum, perbedaan-perbedaan tersebut mempunyai titik temu
dalam menyebutkan fungsi-fungsi manajemen yaitu sebagai
berikut.

A. Perencanaan

Fungsi perencanaan adalah sebagai pedoman
pelaksanaan dan pengendalian, menentukan strategi
pelaksanaan kegiatan, menentukan tujuan atau kerangka
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
menentukan rencana harus dilakukan secara matang dengan
melakukan kajian secara sistematis sesuai dengan kondisi
organisasi dan kemampuan sumber daya dengan tetap
mengacu pada visi dan misi organisasi (Andang, 2014: 25).
Dalam perencanaan yang perlu diperhatikan adalah
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menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan, dan
bagaimana melakukannya, membatasi sasaran dan
menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai
efektifitas maksimum melalui proses penentuan target,
mengembangkan alternatif-alternatif rencana,
mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana
dan keputusan.

Mondy, Noe dan Premeaux (1993) menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan proses menentukan apa yang
seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam
kenyataan. Perencanaan amat penting untuk implementasi
strategi dan evaluasi strategi yang berhasil. Terutama karena
aktivitas pengorganisasian, pemotivasian, penunjukkan staff,
dan pengendalian tergantung pada perencanaan yang baik
(David, et. al. 1990). Burhanuddin (2005: 168) mengatakan
bahwa perencanaan adalah “bahwa pada dasarnya
perencanaan merupakan suatu kegiatan yang sistematis
mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang harus
dilakukan, langkah-langkah, metode, pelaksanaan (tenaga)
yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan pencapaian tujuan.

Langkah-langkah dalam perencanaan (Asmendri 2012:
15) yaitu a) menentukan dan merumuskan tujuan yang
hendak dicapai; b) meneliti masalah atau pekerjaan yang
akan dilakukan; ¢) mengumpulkan data atau informasi-
informasi yang diperlukan; d) menentukan tahap-tahap atau
rangkaian tindakan; e) merumuskan bagaimana masalah-
masalah itu akan dipecahkan dan bagaimana pekerjaan itu
akan diselesaikan. Adapun syarat-syarat perencanaan
(Asmendri 2012: 15) terdiri atas a) perencanaan harus
didasarkan pada tujuan yang jelas; b) bersifat sederhana,
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realistis, dan praktis; c) terinci, memuat segala uraian serta
klasifikasi kegiatan dan rangkaian tindakan sehingga mudah
dipedomani dan dijalankan; d) memiliki fleksibilitas
sehinggga mudah disesuaikan dengan kebutuhan serta
kondisi dan situasi sewaktu-waktu; e) terdapat perimbangan
antara bermacam-macam bidang yang akan digarap dalam
perencanaan itu, menurut urgensinya masing-masing; f)
diusahakan adanya penghematan biaya, tenaga, waktu serta
kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya dan dana
yang tersedia dengan sewaktu-waktu; g) diusahakan agar
sedapat mungkin tidak terjadi adanya duplikasi pelaksanaan.

Sarwoto  (1978:70) mengidentifikasi syarat-syarat
perencanaan yaitu a) tujuannya dirumuskan secara jelas; b)
bersifat sederhana/simple artinya dapat dilaksanakan; c)
memuat analisis dan penjelasan serta penggolongan tindakan
usaha yang direncanakan untuk dilakukan; d) memiliki
fleksibilitas; e) planning didukung oleh ketersediaan sumber
daya yang dapat digunakan seefisien dan seefektif mungkin.

B. Pengorganisasian

Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan
membagi tugas kepada orang-orang yang terlibat dalam kerja
sama untuk memudahkan pelaksanaan kerja. Pelaksanaan
fungsi pengorganisasian dapat memanfaatkan struktur yang
sudah dibentuk dalam organisasi. Artinya, deskripsi tugas
yang akan dibagikan adalah berdasarkan tugas dan fungsi
struktur yang ada dalam suatu organisasi. Pengorganisasian
suatu tugas dapat memperlancar alokasi sumber daya
dengan kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan
rencana. Dalam pengorganisasian, terdapat beberapa langkah
yang harus diperhatikan, antara lain menentukan tugas-tugas
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yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi,
membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan
yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok,
menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara yang
rasional dan efisien, menetapkan mekanisme untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang
harmonis, melakukan monitoring dan mengambil langkah-
langkah penyesuaian untuk mempertahankan serta
meningkatkan efektifitas.

Hasibuan (1996) mendefinisikan pengorganisasian
sebagai suatu proses penentuan, pengelompokkan dan
pengaturan bermacam- macam aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada
setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut. Sarwoto (1978: 77) mengungkapkan
pengorganisasian ~ merupakan  keseluruhan  proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab
atau wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun proses organizing meliputi berbagai rangkaian
kegiatan yang bermula pada orientasi atas tujuan yang
direncanakan dan berakhir pada saat kerangka organisasi
yang tercipta terlengkapi dengan prosedur dan metode kerja,
kewenangan personalia serta ketersediaan peralatan yang
dibutuhkan. Yang perlu diperhatikan dalam
pengorganisasian antara lain ialah bahwa pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab hendaknya disesuaikan
dengan pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan
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kepribadian masing- masing orang yang diperlukan dalam

menjalanknan tugas. Sarwoto (1978: 78) menyebutkan proses

organizing meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut.

a.

Perumusan tujuan, tujuan harus dirumuskan secara
jelas dan lengkap baik mengenai ruang lingkup
sasaran dan sarana yang diperlukan serta jangka
waktu pencapaian tujuan;

Penetapan tugas pokok, hal yang harus diperhatikan
dalam hal ini adalah 1) tugas pokok harus
merupakan bagian dari tujuan; dan 2) tugas pokok
harus dalam batas kemampuan untuk dicapai dalam
jangka waktu tertentu;

Perincian kegiatan, dalam kegiatan ini, selain harus
disusun secara lengkap dan terperinci, juga perlu
diidentifikasi kegiatan-kegiatan yang penting dan
yang kurang penting;

Pengelompokan kegiatan-kegiatam dalam fungsi-
fungsi, Kegiatan yang erat hubungannya satu sama
lain dikelompokkan menjadi satu. Kelompok
kegiatan sebagai hasil dari pengelompokan ini
disebut fungsi;

Departementasi, yaitu merupakan proses konservasi
fungsi-fungsi menjadi satuan-satuan organisasi
dengan  berpedoman pada  prinsip-prinsip
organisasi. Dalam hal ini, prinsip yang harus
diperhatikan adalah (1) setiap organisasi
memerlukan pengkoordinasian; dan (2) setiap
organisasi memerlukan adanya hierarki;
Pelimpahan otoritas, otoritas dapat diartikan
sebagai kekuasaan atau hak untuk bertindak atau
memberikan  perintah  unutk  menimbulkan
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tindakan-tindakan dari orang lain. Otoritas
bersumber dari beberapa hal yaitu (1) ketentuan
perundang- undangan atau regulasi-regulasi; (2)
posisi dalam konstelasi organisatoris yang telah
ditetapkan sebelumnya (AD-ART) organisasi; (3)
pelimpahan otoritas; dan (4) perintah atasan;

. Staffing, merupakan penempatan orang pada
satuan-satuan organisasi yang telah tercipta dalam
proses departmentasi. Prinsip utama staffing adalah
prinsip menempatkan orang yang tepat pada
tempatnya (the right man on the right place), dan
prinsip menempatkan orang yang tepat padajabatan
atau pekerjaannya (the right man behind the gun); dan
. Faciliting, merupakan proses terakhir dalam
penyusunan organisasi. Fasilitas yang harus
diberikan  dapat berupa  materil/keuangan.
Prinsipnya adalah bahwa pemberian peralatan yang
disediakan harus cukup dan sesuai dengan tugas
dan fungsi yang harus dilaksanakan, serta tujuan
yang hendak dicapai organisasi. Jika hal ini sudah
selesai, maka organisasi sudah ready for action untuk
mencapai tujuan

C. Penggerakkan

Penggerakkan (actuating) adalah hubungan antara
aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya
hubungan terhadap bawahan untuk dapat mengerti dan

memahami pembagian pekerjaan yang efektif dan efisien.

Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses

manajemen. Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning,

organizing, controlling), actuating dianggap sebagai intisari
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manajemen, karena secara khusus berhubungan dengan
orang-orang (Baharudin, 2010: 106).

Terry mendefinisikan actuating adalah tindakan untuk
mengusahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha
untuk mencapai sasaran, agar sesuai dengan perencanaan
manajerial dan usaha-usaha organisasi (Sarwoto, 1978: 86).
Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses
manajemen. Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning,
organizing, controlling) actuating dianggap sebagai intisari
manajemen karena secara khusus berhubungan dengan
orang-orang.

Terry menyatakan bahwa sukses dalam manajemen
sebagian dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu a)
mendapatkan orang-orang yang cakap; b) mengatakan
kepada merekan apa yang hendak dicapai dan bagaimana
cara mengerjakan apa yang kita inginkan; c) memberikan
otoritas kepada mereka; dan d) menginspirasi mereka dengan
kepercayaan untuk mencapai sasaran (Sarwoto, 1978: 86).

D. Pengawasan

Pengawasan adalah proses penentuan apa yang dicapai.
Berkaitan dengan standar apa yang sedang dihasilkan,
penilaian pelaksanaan (performansi) serta bilamana perlu
diambil tindakan korektif. Ini yang memungkinkan
pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana, yakni sesuai
dengan standar yang diharapkan. Tujuan pengawasan
menurut konsep sistem adalah membantu mempertahankan
hasil atau output yang sesuai dengan syarat-syarat sistem.
Artinya dengan melakukan kerja pengawasan, diharapkan
dapat mencapai kualitas produk organisasi berdasar
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perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga konsumen atau
stakeholders menjadi puas (Baharudin, 2010: 111).

Pengawasan yang dibuat dalam fungsi manajemen
sebenarnya merupakan strategi untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional
terhadap keberadaan input, jumlah dan kualitas bahan, staf,
uang, peralatan, fasilitas, dan informasi, demikian pula
pengawasan terhadap aktivitas penjadwalan dan ketepatan
pelaksanaan kegiatan organisasi, sedangkan yang lain adalah
pengawasan terhadap output (standar produk yang
diinginkan) (Syafruddin, 2005 : 111).

Agar kegiatan pengawasan berjalan efektif dapat
dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan yaitu a) tahapan
penetapan alat pengukur (standard); b) tahapan mengadakan
penilaian (evaluate); dan c) mengadakan tindakan perbaikan
(Manullang, 1987: 183). Fattah (2004: 102) mengungkapkan
pengawassan seharusnya merupakan coercion atau compeling,
artinya proses yang bersifat memaksa, agar kegiatan-kegiatan
pelaksanaan (actuating) dapat disesuaikan dengan rencana
yang telah ditetapkan. Fattah (2004: 102) mendeskripsikan
kegiatan pengawasan melalui bagan berikut

Menctapakan Apakah TIDAK [ ambil

Standar Untulk Mengukur Prestasi i
i Tindakan
Mengukur =5 Prestasi — Memenuhi | e— Korektif

Kerja Standar

w ]

Tidak Berbuat Apa-
Apa

Prestasi

Gambar Kegiatan Pengawasan

Siagian (1986) berpendapat bahwa sasaran pengawasan
adalah untuk menjamin hal-hal berikut a) kebijakan dan
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strategi yang telah ditetapkan terselenggara sesuai dengan
jiwa dan semangat kebijaksanaan dan strategi dimaksud; b)
anggaran yang tersedia untuk menghidupi berbagai kegiatan
organisasi benar-benar dipergunakan untuk melakukan
kegiatan tersebut secara efektif dan efisien; c) para anggota
organisasi benar-benar berorientasi pada berlangsungnya
hidup dan kemajuan organisasi bukan kepentingan individu;
d) penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
sehingga memperoleh hasil kerja yang memuaskan; e)
standar mutu hasil pekerjaan terpenuhi semaksimal
mungkin; dan f) prosedur kerja ditaati oleh semua piha.
Selain pendapat tersebut di atas, menurut Manullang
(1987), fungsi manajemen terdiri atas 1) forcesting, merupakan
kegiatan meramalkan, memproyeksikan atau mengadakan
taksiran terhadap kemungkinan yang akan terjadi sebelum
sesuatu direncanakan; 2) planning termasuk budgeting, fungsi
manajemen dalam menetapkan tujuan yang ingin dicapai
oleh organisasi; 3) organizing, merupakan mengelompokkan
kegiatan yang ingin diperlukan, yakni penetapan susunan
organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang
ada di dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan antara
masing- masing unit tersebut; 4) staffing atau assembling
resources, berhubungan dengan penerapan orang-orang yang
akan memangku masing-masing jabatan yang ada di dalam
organisasi tersebut; 5) directing and commanding, merupakan
fungsi manajemen yang berhubungan dengan memberi
bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi kepada
bawahan dalam melaksanakan tugas masing- masing, agar
setiap tugas dapat dilaksanakan dengan baik; 6) leading,
merupakan istilah dalam manajemen yang dikemukakan oleh
Louis A. Allen. Pekerjaan leading yaitu a) mengambil
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keputusan; b) mengadakan komunikasi agar ada saling
pengertian antara manajer dan bawahan; c) memberi
semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan agar
mereka bertindak; dan d) memilih orang-orang yang akan
menjadi anggota kelompoknya; 7) coordinating, melakukan
berbagai kegiatan agar tidak terjadi percekcokan, kekosongan
kegiatan sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam
mencapai tujuan organisasi; 8) motivating, merupakan
kegiatan dalam memberikan inspirasi, semangat dan
dorongan kepada karyawan agar mereka dapat melakukan
kegiatan sesuai dengan apa yang diharapkan; 9) controling,
merupakan kegiatan mengadakan penilaian, mengoreksi
pekerjaan sehingga apa yang dilakukan oleh karyawan dapat
diarahkan kejalan yang benar dengan maksud tercapainya
tujuan yang ditetapkan; dan 10) reporting, merupakan
kegiatan menyampaikan atau melaporkan perkembangan
atau hasil kegiatan atau pekerjaan serta pemberian
keterangan mengenai hal yang berhubungan dengan tugas
dan fungsi-fungsi kepada atasan baik dengan lisan maupun
dengan tulisan
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BAB 4
PRINSIP-PRINSIP DASAR
MANAJEMEN PENDIDIDKAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan tentu memiliki
posisi yang krusial dan determinatif bagi peningkatan
kualitas pendidikan. Oleh karena salah satu kendala utama
peningkatan kualitas tersebut terletak pada proses
pengelolaan sekolah dan pengelolaan pembelajaran yang
tidak berkembang secara profesional. Dari argumentasi
obyektif inilah sehingga tidak mengherankan jika sekolah
menjadi obyek sasaran pertanyaan masyarakat. Oleh karena
itu, sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses
pendidikan, penting ditingkatkan kinerja dan produk ide
kreatif yang menyesuaikan diri terhadap perkembangan
zaman yang ada sehingga dapat menciptakan keberhasilan
dunia pendidikan yang didambakan, dengan berbagai upaya
peningkatan mutu pengelolaan dan mutu hasil
pembelajarannya (Getteng,1997).

A. Defenisi Manajemen Pendidikan

Istilah manajemen pendidikan sering disamakan
dengan istilah administrasi pendidikan, kedua istilah tersebut
kadang kala membuat pengertian yang salah, karena tidak
mengetahui substansinya. Untuk memperjelas pemahaman
istilah tersebut, maka terlebih dahulu diuraikan tentang
pengertian secara etimologis. Administrasi berasal dari kata
ad dan ministrare, ad artinya kepada, ministrare artinya
melayani, administrasi diartikan sebagai “melayani kepada”.
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Kata administrasi secara sempit dikatakan sebagai clerical
work (kegiatan tata usaha). Secara luas administrasi diartikan
sebagai segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan
dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk
mencapai tujuan tertentu. (Rugaiyah. 2010).

Kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari
asal kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja
manager yang artinya menangani. Manager diterjemahkan ke
dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage yang
berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola.
Dari kata tersebut muncul kata benda managemen, dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya, management diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. Manajemen
sendiri, dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008) diartikan
dengan ‘proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan atau penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Menurut
Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan
pekerjaan melalui orang- orang. Adapun pengertian
manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4)
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efisien (Usman,2011).

Manajemen didefinisikan sebagai kegiatan mengelola
berbagai sumber daya dengan cara bekerjasama dengan
orang lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien (Hartani,2011).
Suryobroto (2010) mendefenisikan manajemen pendidikan
sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-
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komponen yang secara langsung maupun tidak langsung
menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Proses-proses yang
dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan,
meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan,
dan penghapusan.

Apa yang dimaksud dengan manajemen pendidikan
dan apa saja cakupan bahasannya? Dalam Undang-undang
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1 ayat (1),
dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. (Mustari.
2014).

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan,
pengkoordinasian, =~ pengkomunikasian, = pemotivasian,
penganggaran, pengendalian, pengawasan, penilaian dan
pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujuan
pendidikan secara berkualitas. (Engkoswara. 2010). Secara
umum, fungsi manajemen dapat dibagi menjadi 10 bagian,
yaitu : (1) planning, (2) organizing, (3) staffing, (4) directing, (5)
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leading, (6) coordinating, (7) Motivating, (8) Controling, (9)
reporting, dan (10) forecasting. (Mustari 2014:7).

B. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan

Prinsip adalah bagaikan pondasi bagi sebuah
bangunan, jika pondasi sebuah bangunan itu baik dan kokoh
maka, bangunannya pun akan menjadi sebuah bangunan
yang kuat dan kokoh pula. Setiap sebuah lembaga
pendidikan Islam ataupun yang umum, pasti memilki atau
menghadapi berbagai macam problema yang dapat diatasi
dengan mudah dan ada pula yang tidak bisa dihadapi dengan
mudah. Hingga banyak kita jumpai sekolah- sekolah yang
berbasis Islam ditutup atau sekolahnya masih saja dianggap
sebelah mata oleh sebagian masyarakat. Prinsip adalah asas,
dasar atau kaidah, yaitu pernyataan kebenaran fundamental
yang menjadi pokok dasar berpikir atau melakukan kegiatan.
Jadi prinsip-prinsip manajemen adalah asas/dasar ataupun
kaidah yang merupakan pernyataan atau kebenaran
fundamental yang dijadikan sebagai pedoman dalam
menjalankan tugas memimpin suatu usaha kerjasama, untuk
mencapai suatu keseimbangan yang setinggi-tingginya
dalam proses pencapaian tujuan (Ritonga,dkk,2021).

Douglas merumuskan prinsip-prinsip manajemen
pendidikan sebagai berikut : 1) memprioritaskan tujuan
diatas kepentingan pribadi dan kepentingan mekanisme
kerja; 2) mengkoordinasi wewenang dan tanggung jawab; 3)
memberikan tanggung jawab pada personil sekolah
hendaknya sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuannya; 4)
mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia; 5)
relativitas nilai-nilai (Pidarta, 2004). Prinsip-prinsip diatas
memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan
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praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-

tugas, dan nilai-nilai. Tujuan dirumuskan dengan tepat sesuai

dengan arah organisasi, tuntutan zaman, dan nilai-nilai yang
berlaku. Tujuan suatu organisasi dapat dijabarkan dalam
bentuk visi, misi dan sasaran-sasarannya. Ketiga bentuk
tujuan itu harus dirumuskan dalam satu kekuatan tim yang
memiliki komitmen terhadap kemajuan dan masa depan
organisasi

Prinsip-prinsip manajemen pendidikan menurut Fattah

(2008) terbagi tiga bagian antara lain:

1. Prinsip manajemen pendidikan berdasarkan sasaran
(MBS). Istilah MBS (manajemen berdasarkan sasaran)
pertama kali dipopulerkan sebagai suatu pendekatan
terhadap perencanaan oleh Peter Drucker (1954) sejak itu,
MBO (management by objectivities) telah memacu
banyak pengkajian, evaluasi san riset, MBO merupakan
teknik manajemen pendidikan yang membantu,
memperjelas dan menjabarkan tujuan organisasi.

2. Prinsip manajemen pendidikan berdasarkan orang
Manajemen berdasarkan orang merupakan suatu konsep
manajemen modern yang mengkaji keterkaitan dimensi
prilaku, komponen sistem dalam kaitannya dengan
perubahan dan pengembangan organisasi.

3. Prinsip manajemen berdasarkan informasi . Perencanaan
pengorganisasian/ pemimpin dan pengawasan
merupakan kegiatan manajerial yang pada hakikatnya
merupakan proses pengambilan keputusan, semua
kegiatan tersebut membutuhkan informasi. Informasi
yang dibutuhkan oleh manajer disediakan oleh suatu
sistem informasi manajemen (Management Information
System/MIS) yaitu suatu sistem yang menyediakan
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informasi untuk manajer secara teratur .informasi ini
dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan
pemantauan dan penilaian kegiatan serta hasil-hasil yang
di capai (Fattah,2008).

Dalam kaitan dengan prinsip dasar manajemen, Fayol
mengemukakan sejumlah prinsip, yaitu: pembagian kerja,
kejelasan dalam wewenang dan tanggung jawab, disiplin,
kesatuan komando, kesatuan Arah lebih memprioritaskan
kepentingan umum/organisasi dari pada kepentingan
pridadi pemberian konrak prestasi, sentralisasi, rantai scalat,
tertib, pemerantakan, stabilitas dalam menjabat, inisiatif, dan
semagat kelompok (Qomar,2007).Adapun Prinsip-prinsip
manajemen yang sering digunakan oleh dunia pendidikan
adalah prinsip yang dikemukan oleh Henry Fayol
(usman,2014) yang mengemukakan  prinsip-prinsip
manajemen yang dibagi menjadi 14 bagian diuraikan sebagai
berikut :

1. Division of work (Divisi / Pembagian Kerja), Objek divisi
tugas adalah meningkatkan efisiensi melalui reduksi
hal - hal yang tidak perlu, meningkatkan output dan
menyederhanakan pelatihan kerja

2. Authority and responsibility (Asas wewenang dan
tanggung jawab/Otoritas). Otoritas yang baik untuk
memberikan perintah melalui kekuasaan yang sangat
dipatuhi. Otoritas memberikan pertanggungjawaban
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban

3. Disiplin (Asas disiplin). Disiplin menyatakan secara
tidak langsung patuh terhadap peraturan organisasi.
Kejelasan pernyataan persetujuan antara organisasi
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dan anggotanya sangat diperlukan, dan disiplin
kelompok tergantung kualitas kepemimpinan

Unity of command Asas Kesatuan Komando. Setiap
anggota harus menerima perintah dari seorang
atasannya.  Ketaatan  terhadap  prinsip ini
menghindarkan pembagian otoritas dan disiplin
Unity of direction ( Kesatuan Jurusan/Arahan). Kegiatan
yang sama diarahkan untuk mencapai satu tujuan
harus dikelompokkan bersama oleh seorang manajer
Subordination of individual Interest into general Interest
(Asas kepentingan umum diatas kepentingan
pribadi/Subordinat minat individu). Minat individu
dan kelompok dalam sebuah organisasi tidak
melebihi minat organisasi secara keseluruhan
(mengutamakan kepentingan umum daripada
individu)

Renumeration of personnel (Asas penggajian yang
wajar/Penggajian). Kompensasi harus terbuka dan
memuaskan anggota organisasinya

Centralization (Asas pemusatan wewenang /Sentralisasi).
Manajer harus menguasai tanggungjawab final, tetapi
ia harus member bawahannya otoritas yang cukup
untuk melaksanakan tugas dengan sukses. Kelayakan
tingkat sentralisasi akan bervariasi tergantung
suasana. Hal ini menjadi pertanyaan bagaimana
kelayakan sentralisasi yang dipakai dalam setiap
kasus

Scalar of Chain (Asas hierarki/ asas rantai berkala/Rentang
Kendali. Rentang kendali atau rentang komando
adalah rentang supervisor dari otoritas di atas ke
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bawahannya. Garis otoritas harus jelas dan dipatuhi
setiap waktu

10. Order (Asas Keteraturan). Manusia dan sumber daya
material harus dikoordinasikan sesuai tempat dan
waktu yang tepat

11. Equity  (Asas  Keaddilan/Pemerataan).  Keinginan
pemerataan dan persamaan perlakuan yang diaspirasikan
manajer terhadap seluruh bawahannya

12. Iniative (Asas inisiatif). Anggota harus dodorong untuk
mengembangkan dan melaksanakan rencana peningkatan

13. Esprit de corps (Asas Kesatuan). Manajer harus
mendukung dan memelihara kerja tim, semangat tim,
dan rasa kebersamaan senasib dan seperjuangan
anggotanya

14. Stability of turn-over personnel (asas kestabilan masa
jabatan).  Kesuksesan  organisasi ~memerlukan
kestabilan tempat kerja. Manajerial mempraktikan
keharusan komitmen jangka panjang anggota
terhadap organisasinya.

Pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam praktik
manajemen antara lain : 1) menentukan cara/metode kerja; 2)
pemilihan pekerja dan pengembangan keahliannya; 3)
pemilihan prosedur kerja; 4) menentukan bata-batas tugas; 5)
mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas; 6)
melakukan pendidikan dan latihan; 7) menetukan sistem dan
besarnya imbalan. Semua itu dimaksudkan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja
(Fahmi,2020).
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BAB 5
KONSEP MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Pengertian Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno
‘menagement’ yang artinya seni, melaksanakan dan
mengatur. Menurut Mary Parker Follet, manajemen sebagai
seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain berarti
bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Ricky W.Griffin, manajemen adalah sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara
efektif dan efisien. Secara umum manajemen adalah ilmu dan
seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi
dan pengguna sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Lisa, 2020). George
R. Terry menyatakan bahwa manajemen merupakan sebuah
kegiatan, pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang
melakukannya disebut manajer. Individu yang menjadi
manajer menangani tugas-tugas baru yang seluruhnya
bersifat manajerial yang penting diantaranya adalah
menghentikan kecenderungan untuk melaksanakan segala
sesuatu seorang diri saja. Warren Bennis menyatakan
manajemen proses penempatan orang pada posisi yang tepat
agar tujuan-tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif dan
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efisien dengan dan melalui orang lain. Tony Bush
menganggap bahwa manajemen adalah satu ilmu
pengetahuan yang menjelaskan tentang proseduralisme yang
wajib dilalui oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi yang sudah dicanangkan dan direncanakan
sebelumnya. (Irjus, 2020).

Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke
arah pencapaian tujuan melalui suatu proses 1. Manajemen
merupakan suatu sistem kerjasama dengan pembagian peran
yang jelas, 2. Manajemen melibatkan secara optimal
kontribusi orang-orang dana, fisik, dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien (Yusuf, 2021). Manajemen
pribadi atau kelompok yang menggunakan perencanaan,
pengorganisasian, = pengarahan, = pengendalian  serta
pengawasan sumber daya secara efektif dan etis untuk
mencapai tujuan organisasi (Rosi, 2021).

Manajemen merupakan proses merencanakan,
menggorganisasikan, = mengarahkan dan  melakukan
pengawasan terhadap sumber daya yang efektif dan etis
dalam rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan oleh
suatu organisasi sehingga organisasi itu berjalan secara
optimal dan teratur. Manajemen yang berjalan sesuai fungsi
dan manfaatnya akan memberikan dampak positif bagi
organisasi, karena organsiasi itu akan berjalan sesuai harapan
yang telah disepakati. Manajemen berarti penataan suatu
sistem di mana sistem akan berjalan terarah dan teratur jika
ditata dengan baik dalam rangka mewujudkan tujuan yang
telah ditentukan bersama, dan program yang telah
dirumuskan berjalan dengan maksimal.

Menurut Mustari (2014) bahwa Istilah manajemen
sering disinonimkan dengan ‘management’ yaitu pengertian
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dalam lingkup yang lebih luas. Manajemen berasal dari kata
‘to manage’, yang berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan
melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-
fungsi manajemen, sedang Rohiat (2012) menjelaskan bahwa
manajemen adalah pengelolaan sumber daya yang dimiliki
oleh sekolah atau organisasi yang diantaranya adalah
manusia, uang, metode, materil, mesin dan pemasaran yang
dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses, Husain
(2006) menjelaskan bahwa manajemen berasal dari bahasa
latin yaitu dari asal kata ‘maus’ yang berarti menjadi tangan
dan ‘agree’ yang berarti melakukan. Kata itu digabung
menjadi kata kerja ‘managere’ yang artinya menangani.
‘Managere’ diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi
‘management’, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘manajemen’ atau ‘pengelolaan’. (Irjus,
2020).

Konsep dasar manajemen yaitu manajemen sebagai
ilmu. Manajemen telah dipelajari lama dan telah dikaji,
diorganisasikan menjadi suatu rangkain teori. Manajemen
memerlukan disiplin-disiplin ilmu pengetahuan lain dalam
penerapannya untuk mencapai tujuan. Manajemen sebagai
seni, diartikan bahwa manajer dalam mencapai tujuan
banyak dipengaruhi oleh keterampilan-keterampilan pribadi,
bakat dan karakternya. Manajemen sebagai proses, karena
dalam mencapai tujuan menggunakan serangkaian kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Manajemen sebagai proses lebih diarahkan pada proses
mengelola dan mengatur pelaksanaan suatu pekerjaan atau
serangkaian aktivitas dalam rangka mencapai tujuan.
Manajemen sebagai profesi, menekankan pada kegiatan yang
dilakukan sekelompok orang dengan menggunakan
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keahlian-keahlian tertentu. keahlian-keahlian tersebut
diperoleh karena telah memenubhi syarat atau standar tertentu
dan diakui oleh masyarakat. Dengan keahlian tersebut
seseorang dapat memperoleh suatu status. (Lisa, 2020)

Manajemen berdasarkan fungsinya, dapat difahami
sebagai  proses  merencanakan, = mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi
yang sudah ditetapkan. Pertama meremncanakan diartikan
bahwa manajer memikirkan dengan matang terlebih dahulu
sasaran serta tindakan mereka berdasarkan pada beberapa
metode atau logika dan bukan berdasarkan pada perasaan.
Kedua mengorganisasikan adalah proses mengatur dan
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya
antara anggota organisasi sehingga mereka dapat mencapai
sasaran organisasi yang direncanakan. Ketiga memimpin itu
meliputi mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi
karyawan untuk melaksanakan tugas yang penting yang
telah dibagikan. Keempat mengendalikan bahwa seorang
manajer harus yakin tindakan yang dilakukan oleh anggota
organisasi benar-benar menggerakkan organisasi ke arah
sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Sumber-sumber
yang dimaksud dalam pengertian di atas adalah mencakup
sumber daya manusia, sumber daya uang, sumber daya fisik,
sumber daya informasu yang semuanya diarahkan dan
dikoordinasikan agar terpusat dalam rangka mencapai
tujuan. (Yunus, 2021).

Manajemen merupakan ilmu, kiat, seni dan profesi,
dikatakan sebagai ilmu karena manajemen dipandang
sebagai suatu bidang pengetahuan secara sistematis berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasama.
Dikatakan sebagai kiat karena manajemen dilandasi keahlian
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khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer dan para
profesionalnya dituntun oleh suatu kode etik. Sifat khusus
yang utama manajemen adalah integrasi dan penerapan ilmu
serta pendekatan analisis yang dikembangkan oleh banyak
disiplin ilmu. Manajemen sebagai seni karena dalam
melaksanakan fungsi dan prinsip manajemen dihadapkan
kepada  masalah-masalah  yang  kompleks  yang
membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki seni
memimpin yang dapat mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Manajemen sebagai profesi dilandasi oleh nilai-nilai
etik organisasi yang membutuhkan keahlian khusus yang
tidak sembarangan orang dapat melakukan pekerjaan
manajerial secara profesional seperti yang digariskan dalam
kerangka ilmu manajemen pendidikan. (Tim Pengembang
IImu Pendidikan FIP, 2007)

Manajemen merupakan unsur yang penting dalam
rangka peningkatan pengelolaan dan penataan sumber daya
yang mendukung ketercapaian tujuan yang telah ditentukan,
antara satu elemen dengan elemen lainnya saling berkaitan
dan saling mendukung, manajemen yang baik akan membuat
suatu organsiai atau lembaga akan tertata sedemikan rupa
sehingga apa yang ada disekitarnya saling ketergantungan
dan saling mendukung. Pelaksanaan manajemen yang
terencana dan terkontrol akan memberikan dampak yang
positif bagi perkembangan dan peningkatan kinerja bagi
organisasi atau lembaga karena dirancang dan didesain
sedemikian rupa sehingga sistem tersebut tertata dan
terkontrol dengan baik dalam rangka ketercapaian tujuan
yang maksimal dan tingkat keberhasilan yang tinggi.
Manajemen yang terencana, terarah dan tertata akan
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meningkatkan kinerja dan tata kelola sebuah organisasi
dalam rangka mewujudkan tujuan.

2. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah aktifitas yang universal pada
kehidupan manusia, karena pendidikan akan berada di mana
pun dan kapan pun. Pendidikan pada hakekatnya adalah
upaya manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri,
untuk menjadikan manusia berbudaya dan menjadikan
manusia memiliki kemuliaan. Pendidikan merupakan proses
menjadikan manusia agar manusia itu memiliki martabat
dalam rangka meningkatkan potensi kognitif, afektif,
psikomotorik manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan
proses yang berlangsung secara terus menerus yang
dilakukan orang dewasa melalui pembimbingan, pengajaran,
pelatihan kepada anak untuk mendewasakan anak sehingga
anak memiliki kompetensi, kepribadian, berakhlak karimah,
keterampilan yang bermanfaat bagi diri, agama, bangsa dan
negara.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Pendidikan Nasional menegaskan pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi perannya di
masa yang akan datang. Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menunjukkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Kosasih Djahiri menyebutkan hakekat pendidikan
merupakan upaya yang terorganisir, berencana dan
berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang hayat) ke
arah membina anak didik menjadi insan paripurna, dewasa
dan berbudaya. Dengan demikian hakekat pendidikan
berlangsung terus menerus sepanjang hayat, mulai dari
buaian sampai ke liang lahat. Hakekat pendidikan sebagai
berikut 1) pendidikan merupakan proses interaksi manusia
yang ditandai oleh keseimbangan antara kedaulatan subyek
didik dengan kewibawaan pendidik. 2) Pendidikan
merupakan usaha penyiapan subyek didik menghadapi
lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin
pesat. 3) Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan
pribadi dan masyarakat. 4) Pendidikan berlangsung seumur
hidup. 5) Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
pembentukan manusia seutuhnya. (Haudi, 2020).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
penyiapan generasi muda melalui proses bimbingan,
pengarahan, pembiasaan baik jasmani dan rohani sesuai
dengan ajaran agama sehingga terbentuk kepribadian yang
baik yang akan menjadikan kehidupan manusia hidup dalam
kesempurnaan dan kebahagiaan. Pendidikan adalah hal yang
penting dalam kehidupan manusia, karena setiap manusia
membutuhkan pendidikan untuk menjadikan diri manusia
yang wutuh baik jasmani maupun rohani sehingga
memperoleh kebahagiaan dalam kehidupannya.

3. Pengertian Manajemen Pendidikan
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Manajemen dan pendidikan dapat disintesiskan yaitu
bahwa manajemen pendidikan  adalah pribadi atau
sekelompok orang yang menggunakan perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan,  pengendalian  serta
pengawasan sumber daya secara efektif dan etis untuk
mengembangkan potensi diri, kemampuan dan membentuk
watak agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. (Maryance, 2021).
Manajemen pendidikan dapat didefenisikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian sumber daya pendidikan mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. (Irjus, 2020)

Manajemen pendidikan proses penataan sumber daya
yaitu berupa manusia, uang, materi, metode, dan yang
lainnya yang berkaitan dengan hal yang dibutuhkan manusia
sehingga tujuan pendidikan yang telah ditentukan dapat
tercapai. Manajemen pendidikan diartikan sebagai sebuah
pengorganisasian pendidikan yang melingkupi seluruh
elemen-elemen pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Manajemen pendidikan artinya pengelolaan terhadap
semua kebutuhan institusional dalam pendidikan dengan
cara yang efektif dan efisien. Manajemen pendidikan sebagai
salah satu komponen dari sistem yang semua subsistemnya
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Manajemen
pendidikan adalah aktivitas-aktivitas pendidikan untuk
mencapai suatu tujuan, atau proses penyelenggaraan kerja
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam
pendidikan, manajemen pendidikan adalah keseluruhan
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proses penyelenggaraan dalam usaha kerjasama dua orang
atau lebih dan atau usaha bersama untuk mendayagunakan
semua sumber (personal maupun material) secara efektif,
efisien, dan rasional untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan (Andi Rasyid, 2017). Manajemen pendidikan
adalah  keseluruhan  proses  mulai  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengawasan,
kerjasama dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif, efisien dan berkualitas. (Sukarman,
2021).

Purwanto (1970) menyatakan bahwa manajemen
pendidikan adalah semua kegiatan sekolah dari yang
meliputi usaha-usaha besar seperti mengenai pengarahan
usaha-usaha besar, koordinasi, konsultasi, korespondensi,
kontrol perlengkapan, dan seterusnya sampai kepada usaha-
usaha kecil dan sederhana seperti menjaga sekolah, sedang
menurut Usman (2004) bahwa manajemen pendidikan adalah
seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirnya, masyarakat, bangsa
dan negara (Undang, 2021).

Manajemen pendidikan dapat didefenisikan sebagai
seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk
menwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara (Yanti, 2021). Dalam pendidikan, manajemen
merupakan aktifitas memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya dengan
mengarahkan orang-orang melakukan aktifitas tertentu
untuk mencapai tujuan, artinya menggerakkan orang-orang
itu untuk mengatur sarana, bahan, alat, dan biaya serta
dengan metode tertentu melakukan aktifitas mereka masing-
masing (Satrijo, 2018).

Manajemen pendidikan merupakan proses pengelolaan
lembaga pendidikan yang dilakukan dengan cara menyiasati
sumber-sumber belajar dan hal-hal lainnya yang saling
berhubungan untk mewujudkan tujuan pendidikan dengan
efektif dan efisien. Manajemen pendidikan adalah proses
pemanfaatan semua sumber daya baik perangkat keras
maupun perangkat lunak dilaksanakan lewat kerjasama
dengan orang lain secara efektif dan efisien serta produktif.
Manajemen pendidikan merupakan proses perancangan,
pengorganisasian, penataan, pengaturan, pengawasan,
kepemimpinan, pengarahan, pengawasan, pengkoordinasian
dan pengendalian, transparansi, dalam rangka mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha
kerjasama sekelompok manusia yang bergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada dan menggunakan fungsi-fungsi
manajemen agar tercapainya tujuan secara efektif dan efisien
(Muhammad, 2017). Manajemen pendidikan adalah sebagai
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suatu proses perencanaan, penggorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan dalam mengelola sumber daya yang berupa
man, money, materials, method, machines, market, minute dan
information untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien
dalam bidang pendidikan. (Fory, 2017). Manajemen
Pendidikan yang baik akan menjadi tolok ukur keberhasilan
suatu pendidikan yang berhubungan erat dengan manajemen
yang diterapkan sebagai pemaknaan yang universal dalam
melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian dan pengawasan. (Maryance, 2021).

Manajemen pendidikan merupakan suatu ilmu
penataan yang dibutuhkan oleh setiap organisasi pendidikan
dan bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan
sumber daya manusia dalam suatu organisasi baik formal
maupun non formal, pada dasarnya merupakan perwujudan
dari peningkatan sumber daya manusia secara keseluruhan.
Manajemen Pendidikan adalah serangkai kegiatan pada
program pendidikan agar program pendidikan itu dapat
terarah dan tujuannya dapat tercapai. Manajemen
Pendidikan merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, proses kontrol, ditambah
dengan aturan-aturan mengikat individu-individu yang
terlibat dalam organisasi.

Manajemen pendidikan adalah proses yang perlu
diimplementasikan pada dunia pendidikan sehingga tujuan
pendidikan dapat terwujud dengan optimal. Manajemen
pendidikan adalah proses merencanakan, mengontrol
sumber daya pendidikan sehingga menghasilkan sesuatu
yang efektif, dengan manajemen akan menghasilkan
pendidikan lebih terarah dan lebih baik. Manajemen
pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
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berhubungan dengan pengelolaan proses pendidikan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Manajemen pendidikan
adalah hal yang mutlak yang harus dijadikan pedoman dan
panduan dalam rangka penataan dan pengelolaan
pendidikan agar berjalan secara teratur dan tertata untuk
mencapai tujuan pendidikan
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BAB 6
UNSUR MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Defini Unsur (alat) Manajemen Pendidikan adalah
elemen Manajemen yang didalamnya terdiri dari; orang,
uang, metode, bahan, mesin, dan pasar. Apabila dikelola
dengan baik, maka keberadaan unsur-unsur manajemen
tersebut akan lebih efisien, efektif, terintegrasi dan
terkoordinasi untuk mencapai tujuan yang optimal
(Hasibuan, 2017)

Unsur Manajemen Pendidikan adalah bagian mutlak
sebagai pembentuk Manajemen Pendidikan. Faktor yang
menentukan unsur (alat) Manajemen Pendidikan ialah;
Manusia (Man), Barang (Material), Mesin (Machine), Uang
(Money), Metode (Method), Pasar (Market), Dan Waktu
(Minute). Penjelasan dari ketujuh unsur tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Manusia (Man) seperti yang telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, dimana manusia merupakan
faktor utama yang harus ada di dalam setiap unsur
Manajemen Pendidikan. Elemen manusia ini
mengacu pada sumber daya manusia yang dimiliki
oleh instansi atau organisasi tersebut. Di dalam suatu
organisasi atau lembaga pendidikan, faktor manusia
berperan sebagai tenaga manusia yang mengarahkan
dan menggerakkan pegawai, serta memberikan
tenaga dan pemikiran untuk mencapai tujuan.

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 75



2) Barang (Material), barang yang digunakan di dalam
proses produksi suatu perusahaan atau organisasi.
Unsur fisik tersebut dapat berupa bahan mentah,
produk setengah jadi atau produk jadi. Contoh unsur
fisik dalam Manajemen Pendidikan adalah fasilitas
fisik dalam melaksanakan pembelajaran seperti papan
tulis, meja dan kursi.

3) Mesin (Machine), mesin merupakan kebutuhan pokok
dalam kinerja suatu organisasi. Unsur permesinan ini
bisa berupa peralatan, baik peralatan modern
maupun peralatan sederhana (konvensional).

4) Uang (money) Tentu saja, dalam manajemen
pendidikan, uang merupakan pengeluaran yang
diperlukan, baik untuk pembelian dan pemeliharaan
alat, pembelian bahan baku, bahan, pembayaran
tenaga kerja, dan sebagainya. Uang atau modal
terbagi menjadi dua, yaitu modal tetap berupa tanah
atau bangunan dan modal kerja berupa uang tunai
dan piutang. Pengelolaan uang perlu dilakukan
dengan baik karena menyangkut jumlah uang yang
harus disediakan untuk membiayai upah pekerja, alat
yang dibutuhkan dan jumlah hasil yang akan dicapai
agar tujuan dapat tercapai. .

5) Metode (Method), adalah cara atau sarana yang harus
dilakukan dalam suatu kegiatan agar tujuan yang
telah disusun dapat tercapai secara optimal. Dalam
Manajemen Pendidikan diperlukan suatu metode
dalam menentukan pekerjaan. Dalam Manajemen
Pendidikan, metode pembelajaran merupakan salah
satu metode yang diterapkan dalam Manajemen
Pendidikan. Metode pembelajaran adalah metode
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yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
untuk menjaga interaksi guru dengan siswa.

Pasar atau Marketplace, dalam suatu lembaga
pendidikan, pasar adalah interaksi antara pendidik
dan peserta didik serta dengan pihak lain di dalam
lembaga tersebut.

Waktu (minute) adalah waktu yang digunakan untuk
mencapai visi dan misi yang ditetapkan oleh lembaga
pendidikan secara efektif dan efisien (Anif, 2012).

Pendapat yang sama dikatakan oleh Soekarno K dalam

Rohman & Amri bahwa supaya Manajemen dapat mencapai

tujuan sebaik-baiknya, sangatlah diperlukan adanya tools

(sarana, alat dan unsur manajemen). Alat-alat Manajemen
Pendidikan adalah:

s W

Men: Tenaga manusia digerakkan.

Money: Dana yang diperlukan untuk mencapainya.
Methods: Cara / sistem untuk mencapai tujuan.
Material: ~ Bahan-bahan  sebagai = sumberdaya
pendidikan yang mencapai tujuan pendidikan.

) Machines: Mesin-mesin yang diperlukan.

) Market: Pasaran, tempat untuk melempar hasil

produksi.

Seorang manajer bertugas memadukan sumber-sumber

pendidikan secara keseluruhan dan mengontrol/ mengawasi

agar sesuai dengan tujuan pendidikan (Rohman & Amri,

Penjelasan lain tentang unsur pendidikan dijelaskan

oleh Fajri, untuk lebih mendalami pemahaman terhadap
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unsur-unsur manajemen maka bisa dijelaskan sebagai
berikut:

1)

Orang-orang dalam keberadaannya sebagai objek
resmi memang sangat beragam. Orang berbeda baik
dalam pikiran, perilaku, sikap, emosi dan gerakan.
Bentuk kebhinekaan dapat dilihat pada dua saudara
laki-laki dan perempuan dalam sebuah keluarga.
Keberagaman individu dan perilaku manusia selama
itu menjadi salah satu faktor yang perlu dikelola
dengan benar. Dalam hal ini, ada tiga teori yang
menangani masalah ini, yaitu nativisme, empirisme, dan
teori konvergensi. Menurut pandangan saat ini, nasib
anak terutama terfokus pada kodratnya, sedangkan
pengaruh lingkungan hanya lemah. Baik buruknya
perkembangan seorang anak sepenuhnya tergantung
pada sifat anak tersebut. Pendapat ini dicetuskan oleh
Schoupenhauwer  yang  berpendapat  bahwa
pendidikan tidak dapat mengubah sifat bawaan.
Alam dapat dipahami sebagai kecenderungan
manusia untuk tumbuh dan berkembang menurut
pola, sifat dan sifat tertentu, yang timbul selama
pembuahan dan berlaku sepanjang hidup. Menyukai
kecenderungan untuk hidup, tenang, dll. Dikatakan
tren karena wajar jika kondisinya tepat.

Uang didefinisikan sebagai Ekonomi tradisional
sebagai alat pertukaran yang diterima. Perangkat
bertukar dapat berada di objek apa pun yang dapat
diterima oleh semua anggota masyarakat selama
pertukaran barang dan jasa. Dalam ekonomi modern,
uang didefinisikan sebagai hal yang ada dan sering
diterima sebagai alat pembayaran untuk membeli
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barang dan jasa dan kekayaan berharga dan
pembayaran hutan lainnya. Beberapa ahli juga
menyebutkan fungsi uang sebagai alat pembayaran
yang tertunda. Keberadaan uang memberikan
transaksi alternatif lebih mudah daripada kapasitas
yang lebih kompleks, tidak efisien dan kurang cocok
untuk digunakan dalam sistem ekonomi modern
karena kebutuhan harapan yang sama ingin bertukar
dan menghadapi kesulitan. Uang yang beredar di
masyarakat dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
uang kartal dan giro. Koin adalah alat pembayaran
yang sah dan harus digunakan oleh publik untuk
pembelian dan penjualan sehari-hari. Sedangkan giro
adalah mata uang yang dipegang oleh masyarakat
sebagai titipan (deposito) yang dapat ditarik pada saat
dibutuhkan. Jumlah ini hanya beredar di antara
orang-orang tertentu, sehingga orang berhak menolak
jika tidak ingin barang atau jasa yang diberikan
dibayar dengan jumlah tersebut. Untuk menarik giro,
orang menggunakan cek.

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang
berarti jalan yang ditempuh. Relevan dengan upaya
ilmiah, metode menjawab pertanyaan tentang
bagaimana bekerja untuk memungkinkan
pemahaman objek yang relevan tujuan ilmiah. Fungsi
metode sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan,
atau cara melakukan atau melakukan sesuatu.
Pendekatan fungsional dimaksudkan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan. Metode dalam ilmu
manajemen didasarkan pada metode ilmiah untuk
menyelesaikan sesuatu. Metode ilmiah berarti bahwa
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kegiatan yang dilakukan didasarkan pada ilmu
pengetahuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasionalitas berarti metode yang digunakan
bermakna sehingga dapat diterima oleh akal manusia.
Pengalaman berarti bahwa apa yang dilakukan dapat
diamati dan diukur. Sistematisasi berarti bahwa
metode yang digunakan dalam manajemen memiliki
hubungan sebab akibat dan perencanaan yang logis

4) Material merupakan salah satu elemen terpenting
dalam sebuah sistem produksi. Tanpa bahan,
produksi mungkin tidak menghasilkan produk jadi
atau produk akhir yang diinginkan. Dalam suatu
sistem produksi, bahan adalah suatu masukan atau
input yang digunakan untuk mengolahnya menjadi
suatu produk jadi. Bahan yang dimaksud di sini dapat
berupa bahan mentah atau bahan yang telah diolah
sebelum digunakan dalam proses produksi
selanjutnya.

5) Mesin adalah alat untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan mesin, proses produksi atau kegiatan yang
berhubungan dengan tujuan organisasi akan lebih
efisien. Istilah mesin biasanya mengacu pada bagian-
bagian yang bekerja sama. Seringkali alat ini
mengurangi intensitas menyelesaikan pekerjaan.
Mesin ini adalah peralatan yang mutlak diperlukan
untuk perusahaan manufaktur dalam produksi.
Dengan menggunakan mesin, perusahaan dapat
mengurangi tingkat kegagalan produk,
meningkatkan standar  kualitas, dan dapat
menyelesaikan produk tepat waktu sesuai kebutuhan
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pelanggan, penggunaan bahan baku akan lebih efisien
karena dapat lebih terkontrol.

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi,
prosedur, hubungan sosial, dan infrastruktur di mana
bisnis menjual barang, jasa, dan tenaga kerja kepada
orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa
yang dijual menggunakan mata uang. Pasar bervariasi
dalam ukuran, ruang lingkup, jangkauan geografis,
lokasi, jenis dan keragaman komunitas manusia, dan
jenis barang dan jasa yang diperdagangkan. Dalam
ekonomi arus utama, konsep pasar adalah setiap
struktur yang memungkinkan pembeli dan penjual
untuk bertukar barang, jasa, dan informasi.
Pertukaran barang atau jasa disebut transaksi. Pasar
terdiri dari semua pembeli dan penjual yang
mempengaruhi harga barang yang diperdagangkan
di pasar itu. Menurut bentuknya, pasar dibagi
menjadi pasar konkret dan pasar abstrak. Pasar
konkret adalah tempat bertemunya pembeli dan
penjual secara langsung. Sedangkan pasar abstrak
adalah pasar yang lokasinya tidak dapat dilihat
dengan kasat mata. Konsumen dan produsen tidak
bertemu secara langsung, biasanya melalui internet,
telepon (Dwiyama, 2018).

Pandangan lain tentang unsur-unsur Manajemen
Pendidikan disampaikan oleh Hadi, bahwa unsur-unsur
Manajemen Pendidikan merupakan sesuatu yang juga perlu
kita
Pendidikan. Dari perspektif organisasi, pertama-tama perlu

persiapkan  untuk  melaksanakan = Manajemen

menentukan segmen pasar dan pelanggan sebagai tujuan
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organisasi atau badan usaha. Ini adalah elemen manajemen

organisasi atau badan yaitu;

1)

Orang (Man) Orang memegang peranan penting
dalam manajemen untuk melaksanakan kegiatan
manajemen. Peranan sumber daya manusia disini
merupakan suatu proses untuk mencapai suatu
tujuan

Uang (Money) Tanpa uang suatu organisasi akan sulit
untuk dikelola, bahkan mengembangkan suatu
organisasi tidak akan mungkin tanpa uang.

Metode (Method) Cara pencapaian tujuan tergantung
pada teknik yang digunakan untuk melakukan proses
manajemen, apakah menggunakan metode kerja yang
baik untuk dapat menciptakan kondisi kerja yang
menguntungkan untuk mencapai tujuan dengan lebih
lancar.

Mesin (Mecine) atau infrastruktur yang digunakan
dapat mencakup alat atau aset apa pun yang berguna
untuk membantu proses sumber daya manusia (SDM)
mencapai tujuannya. Penggunaannya tergantung
pada orang yang mengoperasikannya

Bahan (raw material) Bahan baku adalah input yang
harus diubah untuk menciptakan suatu produk guna
mencapai suatu tujuan. Kontribusi ini dapat
bervariasi tergantung pada jenis organisasi.

Pasar (Market) setelah menghasilkan produk atau
keluaran akhir, yang perlu dilakukan adalah
pemasaran untuk mencapai tujuan, seperti
perusahaan memasarkan produk olahannya untuk
mendapatkan keuntungan (Hadi, 2018).
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Pendapat lain mengatakan bahwa Unsur-unsur
Manajemen, pada umumnya meliputi tujuh unsur
manajemen yang di singkat 6 M + I, diantaranya man,
money, material, machine, method, market dan information
(Saifulloh & Darwis, 2020).

1) Manusia/ Man. Sumber daya manusia adalah salah
satu faktor produksi selain tanah, modal, dan life skill
di dalam  pendekatan  ekonomi,. Manusia
merupakan unsur manajemen yang sangat penting
keberadaannya dalam rangka meraih target. Oleh
karana itu, seorang pendidik memiliki peranan
yang sangat urgen dalam pembelajaran.

2) Uang/ Money sebuah perusahaan sangat penting
untuk memiliki stabilitas keuangan yang kuat,
karena berbagai kegiatan perusahaan
membutuhkan dan memerlukan biaya operasinal
yang besar. Mulai dari perizinan, pembuatan
gedung kantor, mesin produksi dan
perlengkapannya, upah buruh, pengadaan bahan
baku, dan biaya akomodasi. Owner perusahaan
menyiapkan pendanaan yang besar untuk modal
produksi. Begitu juga halnya didalam dunia
pendidikan, keuangan yang dimilikioleh lembaga
pendidikan juga akan memberikan dampak dan
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

3) Bahan Baku/ Material, point ini merupakan
gambaran input (peserta didik) yang akan
mendapatkan proses pembinaan, pembimbingan dan
pendidikan selama proses belajar mengajar
berlangsung baik teori maupun praktek.
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4) Machine, Perwujudan mesin ini adalah sarana
dan prasaran yang disiapkan oleh sekolah sebagai
salah satu faktor penunjang dalam rangka
mempermudah dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, penciptaan atau setting
suasana lingkungan yang baik dan kondusif juga
menjadi motor penggerak dalam rangka untuk
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal sesuai
dengan tujuan manajemen pembelajaran

5) Metode/ Methode, Metode kerja sangat dibutuhkan
agar mekanisme kerja berjalan efektif dan efisien.
Begitu juga dalam pembelajaran, Terdapat
bermacam-macam metode pembelajaran. Setiap
metode  memiliki kelebihan dan kekurangan,
sehingga pendidik harus pintar dankreatif dalam
memilih metode pembelajaran. Penggunaan dan
penerapan metode oleh guru harus sesuai dengan
karakter materi dan karekter peserta didik dalam
rangka memenuhi target pembelajaran.

6) Pasar/ Market, Pasar merupakan masyarakat
(pelanggan). Saat ini pasar sudah berkali-kali
mengalami perubahan dan pergeseran. Pengaruh
globalisasi menjadi tantanganyang harus dihadapi,
mulai dari bidang keuangan, kebudayaan, etika dan
moral. Sehingga manajemen pembelajaran sudah
harus mengarah dan menjawab tantangan
tersebut.

Informasi/ Information, informasi (serap aspirasi)
harus selalu up to date di sebuah perusahaan. Informasi
tentang kecenderungan dan sesuatu yang sedang
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popular di masyarakat. Menggali, mengumpulkan dan
mengelola informasi sangat urgen juga dalam menganalis
produk yang telah dan akan dipasarkan. Sehingga
informasi menjadi salah satu pertimbagan dalam rangka
pemutakhiran proses pembelajaran (Muhaimin, 2006).
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BAB 7
RUANG LINGKUP MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Pengertian Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan

Dalam ruang lingkup sangat penting diketahui, karena
hal ini menjadi suatu batasan mana saja yang termasuk
bagian dalam pengelolaan manajemen pendidikan.

Menurut Husaini Usman (2006) ruang lingkup
manajemen pendidikan adalah substansi yang menjadi
garapan menjadi manajemen pendidikan sebagai proses.
Menurut Ahmad Fauzi (2018) rungan lingkup manajemen
pendidikan merupakan manajemen yang berkaitan dengan
banyak pihak dan multidisiplin ilmu.

B. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
1. Menurut Wilayah Kerja

Sistem pendidikan di Indonesia adalah sistem
sentralisasi. ~Kebijakan pendidikan dilakukan oleh
pemertintah pusat yang berkedudukan di Jakarta sebagai
ibukota Negara. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
merupakan pejabat yang memikul tanggung jawab
kebijaksanaan dan pelaksanaan pendidikan di seluruh
Negara. Sebagai pembantu pelaksanaan kebijakan tersebut
adalah pejabat-pejabat yang tersebar di seluruh provinsi,
kabupaten, kecamatan serta unit-unit kerja. Ada 4 wilayah
keja yaitu
a. Manajemen seluruh negara
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Manajemen seluruh negara adalah manajemen
pendidikan pada level nasional. Keberjalanan proses
pendidikan disini dilaksanakan tidak hanya oleh pihak
sekolah namun pihak luar sekolah termasuk pada
penyelenggara berbagai kegiatan pendidikan yang tentu saja
skalanya adalah nasional.

Menurut Ahmad Fauzi (2018) manajemen seluruh
negara yaitu manajemen pendidikan untuk urusan nasional.
Yang ditangani dalam lingkup ini bukan hanya pelaksanaan
pendidikan di sekolah saja tetapi juga pendidikan di luar
sekolah, pendidikan pemuda, penyelenggaraan latihan,
penelitian, pengembangan maslah-maslah pendidikan serta
meliputi pula kebudayaan dan kesenian.

b. Manajemen satu provinsi

Manajeman satu provinsi adalah pelaksana proses
pendidikan didukung oleh pihak yang berkaitan yang ada di
Kabupaten dan Kecamatan.

Menurut Ahmad Fauzi (2018) manajemen satu provinsi
yaitu manajemen pendidikan yang meliputi wilayah keja satu
provinsi yang pelaksanaan dibantu lebih lanjut oleh petugas
manajemen pendidikan di kabupaten dan kecamatan.

c¢. Manajemen satu unit kerja
Manajemen satu unit kerja adalah pekasana proses
pendidikan satu unit kerja menitikberatka pada satu unit
kerja yang secara langsung menangani proses pendidikan.
Menurut Ahmad Fauzi (2018) manajemen satu unit
kerja yaitu lebih menitik beratkan pada suatu unit kerja yang
langsung menangani pekerjaan mendidik.
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d. Manajemen kelas

Manajemen kelas adalah pelaksana dalam sekup
terkecil yang secara langsung berhadapan dengan peserta
didik.

Menurut Ahmad Fauzi (2018) manajemen kelas yaitu
sebagai suatu kesatuan kegiatan terkecil dalam usaha
pendidikan yang justru merupakan “dapur inti” dari sebuah
jenis manajemen pendidikan. Dalam manajemen kelas inilah
kemudian terdapat istilah “pengelolaan kelas” baik yang
bersifat instruksional maupun manjerial.

2. Menurut Obyek Garapan

Yang dimaksud dengan objek garapan adalah semua
jenis kegiatan manajemen yang secara langsung maupun
tidak langsung terlibat dalam kegiatan mendidik seperti di
sekolah. Namun karena kegiatan di sekolah tersebut tidak
dapat dipisahkan dari jalur-jalur lingkungan formal maupun
nonformal, maka tentu saja dibahas lingkup sistem
pendidikan sampai ketingkat pusat. Ada 7 objek garapan
yaitu
a. Manajemen siswa

Menurut M. Sulton (2012) manajemen siswa ialah
semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujuan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan dirinya, upaya ini
bisa optimal jika sendiri secara aktif berupaya
mengembangkan diri sesuai dengan program-pragram yang
dilakukan sekolah. Menurut Muhibbuddin Abdulmuib (2013)
manajemen siswa merupakan manajemen yang mengelola
anggota masyarakat yang berusaha mengembnagan potensi
dirinya agar menjadi pribadi yang memiliki makna untuk
dirinya sendiri dan bagi masyarakat sekitarnya. Manajemen
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siswa adalah suatu pencatatan siswa dari proses penerimaan
hingga siswa tersebuttamatdari proses penerimaan hingga
siswa tersebut tamat dari sekolah atau keluar karena pindah
sekolah atau sebab lain. Pekerjaan mengenai siswa bisa
dikatakan sebagai manajemen siswa, dan kadang-kadang
menjadi manajemen lain. Mengelompokkan siswa untuk
membentuk kelompok belajar termasuk administrasi
kurikulum, tetapi mencatat hasil belajar siswa dapat
dikategorikan  sebagai kegiatan ~manajemen siswa.
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar pembelajaran di
sekolah dapat berjalan lancar, tertib ,teratur serta mencapai
tujuan pendidikan di sekolah. Ada tugas utama manajemen
kesiswaan yang harus diperhatikan yaitu penerimaan murid
baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan
pembinaan disiplin. Adapun bagian dan tugas manajemen
siswa meliputi: pemetaan, penetapan daya tamping,
penerimaan siswa baru, penempatan siswa baru, ekstra
kurikuler, pembinaan disiplin, dan pelulusan dan alumni.

b. Manajemen ketenaga pendidikan

Menurut M. Sulton (2012) manajemen tenaga
pendidikan adalah seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan
bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontiyu para
pegawai di sekolah, sehingga mereka dapat membantu
kegiatan di sekolah secara efektif dan efesien demi
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Menurut Muhibbuddin Abdulmuib (2013) manajemen
ketanaga pendidikan merupakan manajemen personalia di
sekolah berupa kegiatan manajerial yang berkaitan dengan
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pengelolaan tenaga pendidikan dan kependidikan di sekolah.
Manajemen personalia diperlukan untuk meningkatkan
efektifitas sumber daya manusia dalam organisasi.
Tujuannya adalah untuk memberikan kepada organiasi
saatuan kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi
tentang manajemen personalia akan menunjukkan
bagaimana seharusnya sekolah dapat mengembangkan,
menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara sivitas
akademik dalam jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas) yang
tepat. Manajemen personalia harus mengerti dan memahami
manajemen ini dengan baik adalah penetapan formasi,
rekrutmen guru atau staf, orientasi, pengembangan
kemampuan profesional, pengembangan kesejahteraan, dan
perihal promosi dan mutasi.

c¢. Manajemen Kurikulum

Menurut M. Sulton (2012) manajemen kurikulum ialah
semua proses pendidikan yang ada di sekolah atau
serangkaian kegiatan yang dirancang oleh sekolah baik
dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah. Menurut
Muhibbuddin Abdulmuib (2013) manajemen kurukulum
merupakan peneelolaan kurikulum atau pengelolaan
seperangkat pendidikan yang mengandung tujuan, isi, bahan
pembelajaran dan tata cara operasionalisasi penyelenggaraan
pembelajar. Fungsi manajemen kurukulum tentu saja agar
kurikulum tersebut dapat direncanakan dengan baik,
diorganisaikan, diarahkan, dikoordinasikan dan diawasi
pelaksanaanya. Manajemen dalam sub-sistem kurikulum
difungsikan untuk merangkai kegiatan-kegiatan kurikulum
agar terlaksana dan diawasi pelaksanaannya sehingga
tercapai tujuan kurikulum. Pencapaian tujuan kurikulum ini
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untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi yaitu manajemen
pendidikan seutuhnya. Sedangkan wilayah pemberlakuan
kurukulum tidak sebatas di dalam kelas, tetapi luar kelas
dalam sekolah dan pengembangannya di luar sekolah
dengan kebutuhan sekolah.

d. Manajemen sarana dan prasarana

Menurut M. Sulton (2012) manajemen sarana dan
prasarana merupakan proses kegiatan yang direncanakan
dan diusahakan secara sengaja dan bersunggung-sungguh
serta pembinaan secara kontiyu terhadap benda-benda
pendidikan, agar senantiasa siap pakai dalam pendidikan di
sekolah. Menurut Muhibbuddin Abdulmuib (2013)
manajemen sarana dan prasarana adalah seluruh peralatan
yang dimiliki di sekolah bisa digunakan dalam proses belajar
mengajar sehingga peoses belajar mengajar semakin efektif
dan efesien untuk tercapainya tujuan pendidika yang telah
ditetapkan. Manajemen sarana dan prasarana yang baik
diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi,
indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan
baik bagi guru maupun murid untuk berada di sekolah. Di
samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif
dan relevan dengan kebutuhan serta dapat pengajaran, baik
oleh guru sebagi pengajar maupun murid-murid sebagai
pelajar.

e. Manajemen tatalaksana pendidikan

Menurut Hartati Sukiram (dalam M. Sulton, 2012)
tatalaksana pendidikan merupakan tata laksana atau tata
usaha pendidikan yaitu segenap proses kegiatan pengelolaan
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surat-menyurat yang dimulai dari menghimpun (menerima),
mencatat, mengolah, menggandakan, mengirim dan
menyimpan semua bahan keterangan yang diperlukan oleh
organisasi. Menurut Muljani A. Nurhadi (dalam
Muhibbuddin Abdulmuib, 2013) tatalaksana pendidikan atau
tata usaha merupakan salah satu kegiatan administrasi
pendidikan di sekolah yang meliputi pembuatan surat,
pengelolaan surat dan penataan arsip. Jadi ketatalaksanaan
pendidikan adalah kegiatan melakukan pencatatan tentang
segala sesuatu yang terjadi dalam organisasi untuk
digunakan sebagai bahan keterangan bagi pimpinan.

f. Manajemen pembiayaan

Menurut M. Sulton (2012) manajemen pembiayaan
adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan
dilaksanakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh, serta
pembinaa secara kontinu terhadap biaya operasional
sekolah/pendidikan,  sehingga  kegiatan  operasinal
pendidikan semakin efektif dan efesien, demi membantu
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Menurut Muhibbuddin Abdulmuib (2013) manajemen
pembiayaan meruapakan manajemen yang mengelola arus
masuk keluar uang dalam sebuah lembaga pendidikan.
Proses masuk dan keluar itu dijabarkan dalam bentuk yang
beraneka ragam, dengan tetap berpegang pada asas
akuntabilitas yang transparan. Tujuan utama manajemen
keuangan ini adalah: 1) manajamin agar dana yang tersedia
dipergunakan untuk kegiatan harian sekolah dan
menggunakan dana selebihnya kas untuk diinvestasikan
kembeali, 2) memelihara barang-barang (asset) milik sekolah,
3) menjaga agar peraturan-peraturan serta praktek

96 | Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia



penerimaan, pencatatan, dan pengeluaran uang diketahui
dan dilaksanakan dalam suatu pendidikan yang harus
ditangani kepala sekolah.

g. Manajemen hubungan masayarakat

Menurut M. Sulton (2012) manajemen hubungan
masyarakat merupakan sebuah proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan
bersungguh-sungguh pada umumnyaserta publiknya pada
khususnya, sehingga kegiatan oprasional pendidikan secara
efektif dan efesien. Menurut Muhibbuddin Abdulmuib (2013)
manajemen hubungan masyarakat adalah mengidupkan
seluruh sector dalam Tri Pusat Pendidikan bisa lebih
memperhatikan perannya dalam upaya mendidik secara
bersama-sama.

Jadi, hubungan masyarakat adalah suatu rangkaian
kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu
rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya
itu berlangsung secara keseimbangan dan teratur. Tujuan
hubungan masyarakat itu sendiri adalah untuk memastikan
bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan
senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang
berkepentingan. Frasa-frasa mengalisis kecenderungan
mengisyaratkan bahwa dalam hubungan masyarakat kita
juga perlu menerapkan teknik penelitian ilmu sosial dalam
merencanakan suatu program atau kampanye kehumasan.
Definisi tersebut juga mengajarkan aspek kehumasan dengan
aspek ilmu sosial dari suatu organisasi yakni menonjolkan
tanggung jawab organisasi pada kepentingan publik atau
kepentingan masyarakat luas. Setiap organisasi dinilai
berdasarkan sepak terjangnya. Hubungan masyarakat itu
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jelas berkaitan dengan niat baik dan reputasi. Apabila kita
kembali memahami arti manajemen pendidikan yakni
adanya usaha bersama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Jadi prinsip menumbuhkan hubungan dengan
masyarakat ini dapat saling memberikan kepuasan. Jalan
untuk membina ini salah satunya adalah komunikasi yang
efektif.

3. Menurut Fungsi Kegiatan

Yang dimaksud ruang lingkup dalam definisi
manajemen terdapat istilah fungsi atau rangkaian kegiatan
yang dilakukan pertama sampai kepada hal yang dilakukan
terakhir. Orang lain sering menyebut urutan kegiatan ini
sebagai fungsi adminnistrasi. Adapun fungsi manajemen
atau pengelolaan ini adalah:, merencanakan,
mengkomunikasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan,
mengkomunikasikan dan mengawasi atau mengevaluasi.
Apabila diambil kata-kata intinya, maka dapat dipakai untuk
mempermudah mengingat-iat yaitu regarah kormusi,
rangkaian dari potongan-potongan kata kunci, yaitu (re :
rencana; ga : organisasi; rah: pengarahan; kor: koordinasi; mu:
komunikasi dan si: mengawasi atau mengevaluasi) Ada 6
fungsi kegiatan yaitu
a. Merencanakan

Menurut Husaini Usman (2006) perencanaan ialah
sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk
dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan. Perencanaan Onisiumus
Amtu (dalam Suprapti, 2014) sebagai suatu cita-cita terwujud
melalui suatu keputusan untuk merumuskan apa yang akan
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dilaksanakan dimasa yang akan datang sehingga membatu
suatu organisasi dalam mencapai tujuan.

b. Mengorganisasikan

Mengorganisasikan menurut Handoko (dalam Husaini
Usman , 2006) merupakan penyusunan struktur organisasi
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupnya. Menurut
Suprapti  (2014) mengorganisasikan  ialah  untuk
menggerakkan suatu sistem dari suatu organisasi diperlukan
pengorganisasian sehingga dapat menjamin sinergi dan
keberlangsungan organisasi.

¢. Mengarahkan

Menurut Suprapti (2014) mengarakan adalah suatu
tidakan untuk mengusahakan agar semua kelompok
berupaya untuk mencapai sasaran sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.

Pengarahan  adalah  suatu  tindakan  untuk
mengusahakan agar kelompok berupaya untuk mencapai
sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-
usaha organisasi. Di dalam proses mengarahkan, terdapat
unsure pimpinan dan bawahan yang terlibat dalam proses
komunikasi timbale balik.

d. Mengkoordinasikan

Menurut Husaini Usman (2006) mengkoordinasikan
ialah proses mengintegrasikan, mensinkronisasikan, dan
meyederhanakan pelaksanaan tugas yang terpisah-pisah
secara terus-menrus untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Menurut Suprapti (2014)  mengkoordinasikan
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dimaksudkan untuk menyamakan persepsi, menyampaikan
strategi ~dan  pedoman yang = digunakan  dan
mengkomunikasikan bagaimana dan apa yang dibutuhkan
dalam suatu kegiatan pendidikan.

e. Mengkomunikasikan

Menurut Husaini Usman (2006) mengkomunikasikan
ialah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu
orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak
langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasa isyarat.
Menurut Suprapti (2014) mengkomunikasikan adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh pimpinan lembaga untuk
menyebarluaskan informasi yang terjadi di dalam maupun
hal-hal di luar lembaga yang berkaiatan dengan kencaran
tugas mencapai tujuan bersama.

f. Mengawasi atau mengevaluasi

Menurut Husaini Usman (2006) mengawasi ialah
proses pemantauaan, penilaian, dan pelaporan rencana atas
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan
kolektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Menurut Suprapti
(2014) mengevaluasi  adalah proses pengawasan dan
pengendalian performa sekolah untuk memastikan bahwa
penyelenggaraan kegiatan telah berjalan.
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BAB 8
MODEL-MODEL MANAJEMEN
SEKOLAH

Jika berbicara tentang manajemen Pendidikan, sebuah
institusi formal dan atau Lembaga Pendidikan seperti sekolah
sudah selayaknya memiliki konsep manajemen yang baik
guna menciptakan tujuan Pendidikan yang sesuai standar.
Oleh karenanya, perlu adanya pemahaman terkait
Manajemen Sekolah yang dapat diterapkan pada Lembaga
tersebut. Menurut Nurkolis (2003), ada berbagai macam
model manajemen berbasis sekolah dari beberapa negara
termasuk Indonesia beserta implementasinya.

A. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Manajemen Sekolah diambil dari kata School-Based
Management yang berarti Manajemen Berbasis Sekolah. Istilah
tersebut terdiri dari 3 kata, dimana “‘Manajemen’ bermakna
pengkoordinasian atau pengaturan sumber daya melalui
sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan tertentu.
Kedua adalah kata ‘berbasis’ yang berarti adanya penyerasian
sumber daya tersebut “berdasarkan atau berfokuskan pada.”
Ketiga adalah ‘sekolah” yaitu sebuah organisasi di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(KemendDikBud) yang bertugas memberikan '"bekal
kemampuan dasar" kepada peserta didik atas dasar
ketentuan-ketentuan  yang  bersifat legalistik  dan
profesionalistik (Hafid, 2011).
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Ditambah menurut Arifin, Bisri dan Ichsan (2016),
Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah sebuah
kewenangan dan tanggung jawab dalam pengelolaan sekolah
yang meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan monitoring. Dengan adanya implementasi
model manajemen sekolah diharapkan dapat meningkatkan
mutu dan kualitas sekolah tersebut. Model Manajemen
Berbasis Sekolah juga dapat dijadikan salah satu upaya
perubahan dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
Indonesia dalam reorientasi penyelenggara Pendidikan
dengan menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Secara garis besar Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
merupakan cara pengelolaan sekolah dengan menggunakan
beberapa pendekatan yang sesuai dengan kondisi sekolah
tertentu. Hal tersebut dilakukan atas wewenang dan otonomi
sekolah untuk dapat bertanggung jawab lebih dalam
mengembangkan kualitas sekolah dengan mendorong
partisipasi dan dukungan langsung warga sekolah.

Dalam hal lain, menurut Nurkolis (2003), Manajemen
Berbasis Sekolah juga didefinisiakn sebagai cara yang paling
radikal dalam upaya desentralisasi Pendidikan, hal itu
dikarenakan MBS memberikan hak dalam pengambilan
keputusan pada pihak sekolah. Ditambah menurut Wohlsterr
dan Mohram (1996) dalam Nurkholis (2002), Manajemen
Berbasis Sekolah melibatkan partisipasi antar kepala sekolah,
guru, konselor, pengembang kurikulum, administrator,
orang tua siswa, masyarakat sekitar dan juga siswa dalam
mendesain organisasai internal sekolah tersebut dengan
menggunakan wewenang dan kekuasaan penuh. Walaupun
demikian, proses pengambilan keputusan sekolah tidak
hanya dilakukan oleh pihak sekolah secara internal yang
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dipimpin oleh kepala sekolah, akan tetapi proses
pengambilan keputusan tersebut juga harus
mengikutsertakan partisipasi dari berbagai pihak baik
internal, eksternal maupun jajaran birokrasi sebagai
pendukung. Dengan kata lain, dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah, pengambilan keputusan dalam
pengkoordinasian masalah di sekolah harus dilaksanakan
secara kolektif di antara stakeholder sekolah.

Sedangkan, menurut Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia, Manajemen Berbasis Sekolah merupakan
model manajemen yang melibatkan partisipasti aktif dari
seluruh warga sekolah dalam peningkatan mutu dan kualitas
sekolah berdasarkan kebijakan Pendidikan nasional. Hal ini
dapat diartikan sebagai kewenangan yang ada pada pihak
sekolah pun tidak lepas dari kebijakan pemerintah dalam
peningkatan mutu Pendidikan secara umum. Dengan adanya
partisipasi aktif dari semua warga sekolah, rasa tanggung
jawab untuk bisa meningkatkan kualitas sekolah juga
meningkat.

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah cara pengelolaan
sekolah dengan memberikan wewenang yang lebih besar
pada tingkat sekolah dalam mengatur sekolahnya sendiri
secara langsung. Kewenangan tersebut diberikan atas dasar
tujuan Pendidikan yang lebih bermutu dan berkualitas.
Dengan menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah, maka
sekolah memiliki otonomi, tanggung jawab serta partisipasi
dalam menentukan kegiatan dan program sekolah.
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B. Perbandingan Model Manajemen Sekolah

Menurut Nurkholis, penerapan Model Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) menunjukkan kemiripan di beberapa
negara. Seperti contohnya, di Hong Kong MBS yang
diterapkan lebih fokus kepada manajemen inisiatif sekolah,
lalu di Kanada, MBS hanya berfokus pada manajemen
pengambilan keputusan pada tingkat sekolah, sedangkan di
Amerika, MBS fokus pada pengelolaan sekolah di tingkat
sekolah itu sendiri, kemudian di Inggris menekankan MBS
pada pengelolaan dana di tingkat sekolah. Sementara itu, di
Australia memfokuskan pada pemberian kewenangan
sekolah dalam hal kurikulum dan penggunaan sumber daya
sekolah.

Selain itu, MBS di Perancis memberikan partisipasi
lebih besar pada badan pengelola sekolah. Lalu, MBS di
Nikaragua fokus kepada wewenang dalam mengatur
personel, anggaran, kurikulum serta masalah pedagogi. Lain
hal dengan MBS yang diterapkan di Selandia Baru; hanya
memfokuskan kepada anggaran yang berbasis di sekolah.
Kemudian MBS di El Savador melibatkan peran orang tua
siswa dan masyarakat dalam pengelolaan sekolah. Peranan
masyarakat juga dilibatkan dalam pengelolaan sekolah
tingkat Pendidikan dasar di wilayah Madagaskar.

Sementara itu, Model Manajemen Berbasis Sekolah
yang diterapkan di Indonesia menekankan pada mutu dan
kualitas yang dikenal dengan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Kualitas (MPMBS). Model Manajemen Sekolah
tersebut memberikan fleksibilitas juga otonomi lebih luas
kepada pihak sekolah serta mendorong partisipasi secara
massif dari warga sekolah dan masyarakat dalam
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peningkatan mutu sekolah berdasarkan kebijakan
Pendidikan nasional dan juga peraturan yang berlaku.

Model-Model Manajemen Berbasis Sekolah tersebut
memiliki kesamaan tujuan yaitu meningkatkan mutu sekolah
dan Pendidikan. Adanya perbedaan focus dalam penerapan
MBS di setiap negara didasari oleh sejarah Pendidikan negara
tersebut. Bisa jadi, dengan adanya kelemahan pada suatu
poin atau bidang tertentu yang kemudian difokuskan untuk
bisa ditingkatkan mutu dan kualitasnya. Menurut Nurkholis
juga, MBS di beberapa negara sukses diterapkan sebab
adanya analisis kelemahan yang sesuai sehingga mampu
menidentifikasi permasalahan yang jelas dan focus. Akan
tetapi ada pula di beberapa negara lain yang masih kurang
focus dan melebar dalam penerapan Model Manajemen
Berbasis Sekolah

C. Implementasi MBS di Masa Pandemi Covid-19
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada
masa Pandemi menguntungkan pihak sekolah untuk
memiliki otonomi dalam menentukan kebijakan pengelolaan
pembelajaran dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.
Dimana salah satu pemimpin tertinggi di sekolah yaitu
kepala sekolah untuk bisa mengembangkan mutu
Pendidikan meskipun peserta didik belajar secara daring.
MBS menuntut kepemimpinan kepala sekolah untuk
dapat menggerakkan dan mendayagunakan seluruh sumber
daya sekolah secara efektif dan efisien. Para pendidik dan
tenaga kependidikan juga harus bekerja sama untuk
mempertahankan mutu Pendidikan. Meskipun peserta didik
belajar dari rumah, lingkungan sekolah harus tetap terjaga
kebersihannya. Oleh karena itu, perlu adanya partisipasi aktif
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dari seluruh warga sekolah untuk bisa mencapai tujuan
pembelajaran di masa pandemic. Sebagai salah satu
pengambil keputusan terbesar, kepala sekolah juga harus bisa
mengoptimalkan peran masyarakat secara aktif dalam
menunjang pembelajaran. Peranan orang tua juga sangat
penting dalam mendampingi peserta didik belajar di rumah
secara efektif.

Masa pandemi menguras pikiran dalam rangka
menjaga pendidikan bermutu dengan keputusan yang tepat.
Pengambilan keputusan dikaji secara bijaksana. Pelibatan
unsur pimpinan sekolah sangat diperlukan dalam rangka
mendukung kebijakan yang diambil.

Dengan demikian, Stakeholders sekolah  perlu
memahami konsep MBS. Setiap kegiatan kepala sekolah
mengingatkan pentingnya MBS dalam penerapan dalam
organisasi sekolah. Selama Pandemi covid-19, mutu sekolah
dapat dijaga dengan menerapkan MBS. Stakeholders
memahami dan menyadari kondisi sehingga unsur sekolah
mendukung kebijakan pimpinan.

Selain itu, Ani dan Jannah (2021), mengatakan dalam
hasil penelitian mereka bahwa implementasi kolaborasi
manajemen sekolah selama pandemic Covid-19 sebagai
upaya peningkatan kualitas pembelajaran berfokus pada
pihak sekolah yang berusaha semaksimal mungkin
memberikan kebijakan dengan cara siswa diperbolehkan
dating ke sekolah langsung menemui wali kelasnya jika
mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring.

Ditambah menurut Purwadi dan Dhany Hamiddan
(2020), kebijakan pembelajaran baik saat belajar dari rumah
maupun pada masa kebiasaan baru adalah pada tahap
implementasi. Kuncinya bukan hanya pada proses
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pembelajaran tetapi lebih pada bagaimana manajemen
sekolah dijalankan. Dengan kata lain, Keberhasilan
pencapaian mutu pembelajaran di masa pandemi bergantung
penuh pada bagaimana manajemen sekolah menjalankan
semua proses pengelolaan dengan baik, inovatif, dan
mengedepankan kolaborasi dengan seluruh warga sekolah
serta para pemangku kepentingan lainnya.

Terakhir, menurut Elvia (2021), dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa perlu adanya pengawasan
pembelajaran pada masa pandemic di sekolah oleh kepala
sekolah sebagai supervisor dengan melakukan monitoring
dalam pembelajaran online dengan cara melihat laporan
mingguan setiap masing-masing guru mata pelajaran.
Dengan adanya beberapa kendala dalam proses
pembelajaran daring, fungsi manajemen berbasis sekolah
diharapkan dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan dalam pembelajaran di masa pandemic covid-19.
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BAB9
SEJARAH MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Pendidikan dari masa ke masa

Pada 1799, Indonesia menjadi daerah jajahan Belanda
dengan nama Hindia-Belanda. Usaha-usaha pendidikan
kolonial Belanda yang diajarkan di daerah Maluku tidak
dapat meluas ke daerah lain, maka, pada saat pemerintahan
Hindia Belanda mulai dijalankan, pendidikan bagi bangsa
Indonesia belum baik.

Saat itu penjajahan Belanda sempat berhenti atau
berganti ketika dalam konteks internasional mereka
dikalahkan inggris. Dan Inggris yang sempat menjadikan
Indonesia sebagai jajahannya (1811-1816) juga belum sempat
memberikan atau mengusahakan pendidikan. Baru setelah
Belanda dpat merebut Indonesia kembali, keluarlah surat
keputusan (koninklijk besluit 1848) yang isinya tentang
penetapan anggaran belanja pengajaran bagi orang-orang
Indonesia. Sementara itu 1884 keluar surat keputusan yang
memberi kesempatan berdirinya sekolah swasta.

Pada permulaan 1850, didirikan sekolah Kelas I yang
lamanya lima tahun. Sekolah ini disediakan pada anak-anak
dari lingkungan pegawai Pamong Praja ditempatkan di kota-
kota keresidenan. Mata pelajaran yang diberikan antara lain
membaca, menulis, berhitung, menggambar, menyanyi, ilmu
bumi, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hewan, ilmu alam, dan
bahasa Indonesia. Kebutuhan administrasi memerlukan
matapelajaran yang harus diajarkan disekolah-sekolah.
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa Sekolah Kelas I
mempunyai sifat sebagai pendidikan bagi calon pegawai.
Tujuan pendidikan dan pengajaran waktu itu hanya
diarahkan kepada pendidikan pegawai.

Akhir abad ke-19 didirikan sekolah Kelas II yang
lamanya minimal empat tahun ditempatkan di Kota-kota
Kabupaten. Pengajaran ini lebih sederhana daripada sekolah
Kelas I yaitu membaca, menulis, berhitung, dan bahasa
daerah atau bahasa Indonesia. Sekolah ini untuk umum dan
tidak dibatasi.

Pendidikan masa kemerdekaan (1945-1950), pada
tanggal 17 Agustus 1945 adalah hari proklamasi Indonesia
yang dimana saat itu adalah awal perkembangan
pemerintahan bangsa Indonesia. Yang dimana hari
proklamasi adalah hal yang sangat penting dan bersejarah
bagi Indonesia. Sebagai negara yang sudah merdeka sudah
seharusnya Indonesia menyusun sistem kehidupan
berbangsa dan bernegara sesuai dengan Pancasila dan UUD
1945.

Dari sistem yang disusun terdapat sistem pendidikan
yang juga diinginkan oleh bangsa Indonesia untuk seluruh
rakyat. Setelah Kemerdekaan, Indonesia melakukan
perubahan dari berbagai bidang salah satunya pendidikan.
Perubahan pada bidang pendidikan merupakan dasar dan
harapan bangsa yang merdeka.Sehingga dengan melihat
harapan bangsa Indonesia, bidang pendidikan mengalami
perubahan. Terutama pada landasan filosofi pendidikan,
tujuan pendidikan, sistem pendidikan, dan kesempatan
belajar yang diberikan kepada rakyat Indonesia.

Tujuannya agar semua semua rakyat Indonesia dapat
merasakan dari pendidikan rendah sampai pendidikan
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tinggi. Lalu dilihat bahwa pancasila sebagai dasar dan
falsafah negara Indonesia, seperti yang tertera dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yang dijadikan
landasan utama pendidikan Indonesia.

Ruang lingkup pendidikan sendiri tidak bisa
dilepaskan dari lingkungan, baik lingkungan sosial, politik,
ekonomi maupun lingkungan lainnya.

Pendidikan pada masa orde lama (1950-1966), secara
umum pendidikan orde lama sebagai wujud setalah
kemerdekaan,di bawah kekuasaan Soekarno yang dimana hal
ini memberikan ruang bebas terhadap pendidikan.
Pemerintahan yang berasaskan sosialisme ini menjadi
petunjuk dasar bagaimana pendidikan dibentuk dan
dijalankan demi pembangunan dan kemajuan bangsa
Indonesia di masa mendatang.

Dan secara kuantitatif pendidikan di Indonesia
mengalami perubahan. Sesudah KMB tepatnya pada 1949
terbentuklah Republik Indonesia Serikat (RIS). Di dalam RIS
ini menyusun pendidikan dan pengajaran. Pada UUD RIS
diatur juga tentang pendidikan nasional. Kebijakan yang
dimiliki pendidikan nasional pada masa ini dimulai pada
pasal 30 UUDS 1950 RI,yaitu

a. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran

b. Memilih pengajaran yang akan diikuti adalah bebas

c. Mengajar adalah bebas, dan tidak berkurangnya
pengawasan penguasa yang dilakukan terhadap itu
menurut peraturan UU menurut Rifa’i ( dalam Fadli
& Kumalasari, 2019).

Kurikulum di era Orde Lama terbagi manjadi 3
kurikulum yaitu: Dari Tahun 1945-1968 Ini adalah kurikulum
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pertama yang digunakan pada masa kemerdekaan dan istilah
dalam bahasa Belanda yaitu “leer plan” artinya rencana
pelajaran. Pada arah pendidikan ini lebih bersifat politis, dari
penyesuaian pendidikan Belanda pada kepentingan nasional.
Sedangkan, pancasila ditetapkan sebagai dasar pendidikan.
Kurikulum yang dijalankan saat itu diingat sebagai julukan
“Rencana Pelajaran 1947”, yang baru dilakukan di tahun
1950. Pendidikan watak, kesadaran bernegara dan
bermasyarakat,merupakan hal yang diutamakan pada
kurikulum ini. Rencana Pelajaran Terurai 1952 Pada
kurikulum ini merangkum setiap mata pelajaran yang
dijuluki “Rencana Pelajaran Terurai 1952”. Pada kurikulum
ini siswa berperan sebagai objek dikarena guru menjadi
subjek utama dalam memberikan ilmu pengetahuan. Serta
guru yang mengatur apa saja yang akan didapat siswa di
kelas. Dan guru juga yang keberhasilan siswa pada sistem
pendidikan.

B. Dinamika perkembangan manajemen pendidikan dari
zaman ke zaman

Manajemen pendidikan memiliki sejarah yang panjang
dalam proses perkembangannya. Sebelumnya, manajemen
pendidikan dikenal dengan istilah administrasi pendidikan.
Meskipun terjadi perubahan istilah pada administrasi dan
manajemen dalam sektor pendidikan—yang selanjutnya
menjadi  kepemimpinan  pendidikan, tetapi proses
perkembangan bidang kajian ini tidak menyebar secara
merata di berbagai Negara.

Hasil studi Hallinger dan Chen (2015) menyimpulkan
bahwa ilmuwan Asia dalam mengkaji bidang manajemen dan
kepemimpinan  pendidikan = masih  dalam  tahap
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perkembangan awal. Selain itu, hasil studi Pereira (2016) juga
mengungkapkan bahwa  kepemimpinan pendidikan
Indonesia pada sebuah penaksiran kritis masih dipahami
pada tahap masa pertumbuhannya.

Berkaitan = dengan  bidang manajemen dan
kepemimpinan pendidikan, terdapat berbagai permasalahan
bidang pendidikan di Indonesia (Lumban Gaol, 2017) yang
perlu menjadi perhatian para peneliti bidang pendidikan.
Adapun permasalahan pendidikan tersebut bukan lagi
tentang peningkatan akses pendidikan, tetapi lebih pada
peningkatan kualitas pendidikan (Rosser, 2018).

Memang tidak dapat dipungkiri ketika akses
pendidikan semakin diperluas, peningkatan kualitas
pendidikan menjadi sebuah tantangan. Merujuk pada Asikin-
Garmager (2017:6), “Hasil dari perluasan akses pendidikan
sering berdampak pada penurunan kualitas pendidikan.
Kondisi demikian muncul kebenarannya dalam kasus
Indonesia”. Suprapto (2016) beragumentasi bahwa Indonesia
selalu gagal secara terus menurus dalam penilaian
internasional walaupun berbagai usaha telah dilakukan.

Laporan PISA (Programme for International Student
Assessment), TIMSS (Trends in International Mathematics
and Science Study), dan PIRLS (Progress in International
Reading Literacy Study) menunjukkan bahwa siswa
Indonesia secara konsisten masih berprestasi rendah,
meskipun sudah memperhitungkan status sosial ekonomi
siswa (Asikin-Garmager, 2017).

Manajemen  pendidikan  Indonesia = mengalami
perubahan signifikan setelah diberlakukannya konsep
desentralisasi — pergantian dari sentralisasi. Desentralisasi
pendidikan tersebut dibentuk secara resmi pada tahun 1999
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atas dasar hukum Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah setelah tumbangnya rejim
Suharto tahun 1998.

Dengan demikian, semenjak tahun 2001, administrasi
pendidikan di Indonesia telah berubah secara dramatis.
Tanggung jawab bidang manajemen dan keuangan untuk
semua level pendidikan telah terdesentralisasi dari
pemerintahan pusat, kebanyakan pada pemerintahan lokal —
tingkat daerah.

Sekolah Berbasis Manajemen (SBM) pun diperkenalkan
secara nasional dan secara resmi diadopsi sebagai sebuah
kebijakan untuk semua sekolah negeri, swasta, dan madrasah
di Indonesia dengan diluncurkannya Undang Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.

Manajemen pendidikan Indonesia dalam konteks
otonomi daerah (desentralisasi) harus diperhatikan secara
serius. Terdapat enam permasalahan untuk diantisipasi pada
paradigma manajemen pendidikan yang terdesentralisasi,

yaitu:
1) Kepentingan nasional;
2) Mutu pendidikan;
3) Efisiensi pengelolaan;

Perluasan dan pemerataan;

Q1
N = — — ~— ~—

Peran serta masyarakat;
Akuntabilitas

©))

Selain itu, permasalahan pendidikan di Indonesia juga
berkaitan kurang efisiennya dalam manajemen baik pada
tingkat pemerintahan lokal maupun pada tingkat sekolah
(Sofo, Fitzgerald, & Jawas, 2012).
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Timbulnya permasalahan tersebut tidak terlepas dari
minimnya pemahaman pemimpin dan steakholder
pendidikan tentang bidang manajemen pendidikan. Oleh
karena itu, bidang manajemen pendidikan masih perlu
menjadi perhatian serius para pemimpin pendidikan,
pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan (kepala
sekolah).

Hal tersebut bertujuan supaya berbagai setiap
kebijakan pendidikan, proses implementasi dari kebijakan,
dan pelaksanaan evaluasi pendidikan dari setiap komponen
pendidikan terlaksana dengan baik.

Perkembangan Manajamen Pendidikan Lahirnya
bidang manajemen pendidikan beranjak dari perkembangan
teori administrasi pendidikan.

Gunter (2004) menguraikan penamaan ‘administrasi
pendidikan (educational administration)” digunakan pada
tahun 1944-1974. Namun, ilmuwan telah menempatkan
kelahiran masa modern dalam administrasi pendidikan pada
tahun 1950-an dengan kemunculan teori pergerakan
(Movement Theory) dalam administrasi pendidikan.

Penekanan terhadap manajemen pendidikan berawal di
Amerika Serikat pada abad ke_19. Sehingga, perubahan dari
‘administrasi pendidikan” menjadi “manajemen pendidikan’
(educational management) terjadi selama tahun 1974-1988
(Gunter, 2004).

Perjalanan awal kelahiran manajemen pendidikan
dikarakteristikkan dengan kepercayaan yang hebat terhadap
konsep dan praktik yang berasal dari kondisi industri
Amerika Serikat. Pada saat tersebut, manajemen pendidikan
adalah sebagai sebuah profesi dan selanjutnya sebagai sebuah
bidang studi di Amerika Serikaaat (Oplatka, 2008).
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Hal tersebut disebabkan karya Henri Fayol, pendiri
teori dan prinsip-prinsip manajemen (Golden Pryor & Taneja,
2010), pada tahun 1947 telah memberikan pengaruh utama
(Bush, 2010). Pada akhir perempat abad kesembilan belas
tersebut awal manajemen pendidikan sebagai profesi dan
kemudian menjadi sebuah bidang di Amerika Serikat
(Oplatka, 2008:4).

Pencarian efisiensi dalam pendidikan pada masa itu
mendorong para pendidik Amerika untuk berpartisipasi
dalam program persiapan administrator, yang pada beberapa
tahun berikutnya mengarah pada pelembagaan program-
program manajemen pendidikan dan bagian-bagian
akademik manajemen pendidikan (Oplatka, 2008).

Dalam periode yang sangat singkat semenjak
permulaan lahirnya pada tahun 1960-an manajemen
pendidikan telah menjadi disiplin ilmu (Bush, 1999). Dari
Amerika Serikat, bidang manajemen pendidikan dieksplorasi
hingga ke berbagai Negara, termasuk Britania Raya (Oplatka,
2008).

Terakhir, pada tahun 1988 sampai selanjutnya, istilah
manajemen pendidikan berubah menjadi kepemimpinan
kinerja (performance leadership) (Gunter, 2004). Pada awal
abad ke-20 minat pada kepemimpinan dalam bidang
pendidikan mulai terkumpul ketika teori ilmu manajemen
(Scientific Management Theory) di perkenalkan dengan
maksud untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil
dalam bidang bisnis (Gumus, Bellibas, Esen, & Gumus, 2016).

Pada awal abad ke-21 terjadi peningkatan minat pada
bidang kepemimpinan pendidikan dikarenakan adanya
kepercayaan secara luas bahwa kualitas kepemimpinan
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membuat sebuah perbedaan yang signifikan pada sekolah
dan prestasi siswa (Bush, 2007a).

Dengan Kkata lain, istilah untuk mendefenisikan
administrasi pendidikan telah berubah dari “administrasi
pendidikan” ke “manajemen pendidikan”, dan saat ini
menjadi “kepemimpinan pendidikan” (Asuga, Scevak, &
Eacott, 2016; Eacott, 2013; Normore & Brooks, 2014).

Adanya perubahan penggunaan istilah administrasi,
manajemen dan kepemimpinan berkaitan dengan globalisasi
yang sedang terjadi. Lee dan Pang (2011) menyatakan bahwa
di seluruh dunia, termasuk china dan Indonesia pendidikan
sedang mengalami perubahan yang belum pernah terjadi
sebelumnya dikarenakan dampak globalisasi.

Globalisasi telah membawa sebuah paradigma baru
dalam manajemen, administrasi dan kepemimpinan
pendidikan. Dengan adanya perubahan ini, nilai pasar,
pilihan dan kompetisi menjadi poros penggerak utama untuk
berbagai kebijakan pendidikan.

Meskipun penekanan pada kepemimpinan pendidikan
sudah banyak dilakukan oleh para ilmuwan di berbagai
Negara, tetapi studi ini beranjak dari penekanan yang
diberikan oleh Connolly, James, dan Fertig (2017) dan sesuai
dengan kondisi perkembangan bidang manajemen
pendidikan di Indonesia.

Pertama, Connolly dan koleganya menyatakan bahwa
manajemen pendidikan menjalankan tanggung jawab untuk
fungsi yang tepat pada sebuah sistem dalam insititusi
pendidikan dimana yang lainnya terlibat. Misalnya,
kepemimpinan pendidikan dapat berperan sebagai aspek
lainya yang mendukung kelancaran proses manajemen
pendidikan dalam institusi pendidikan.
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Kedua, sebelum mengkaji lebih mendalam kosep
kepemimpinan pendidikan di Indonesia, bidang manajemen
pendidikan perlu diinvestigasi terlebih dahulu secara
komprehensif. Hal ini sejalan dengan hasil studi dari Mertkan
(2014) yang menunjukkan bahwa penurunan minat pada
manajemen sekolah [pendidikan], dirangkaikan dengan
kehilangan konteks dan keseluruhan wacana kepemimpinan,
dapat menjadi sebuah kesulitan serius pada efektifitas dan
reformasi pendidikan, secara khusus di Negara-negara
tradisional dimana belum memungkinkan untuk manajer
sekolah menjadi pemimpin dan menjalankan fungsi
kepemimpinan.

Oleh karena itu, manajemen pendidikan perlu
dipahami lebih fundamental dan komprehensif berdasarkan
sejarah dan konsepnya. Sehingga, dengan demikian
manajemen pendidikan sebagai suatu bidang studi tidak
kehilangan eksistensinya dalam proses pelaksanaan
pendidikan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta tantangan
globalisasi yang sedang terjadi.

Sebagai sebuah bidang kajian keilmuan dan praktis,
manajemen pendidikan berasal dari prinsip-prinsip
manajemen yang pertama kali diterapkan pada industri dan
komersial di Amerikia Serikat. Keberadaan manajemen
pendidikan sesuai dengan ciri khasnya yang memiliki peran
vital untuk mendorong kemajuan pengelolaan institusi dan
sistem pendidikan.

Sehingga, melalui bidang manajemen pendidikan
tantangan pendidikan yang datang dari perkembangan ilmu
dan globalisasi dapat diatasi. Pada hakekatnya, terdapat
sejumlah ilmuwan yang memberikan kontribusi secara
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signifikan terhadap pengembangan bidang manajemen
pendidikan.

Perkembangan bidang manajemen pendidikan
selanjutnya terjadi pada awal tahun 1990-an di Indonesia
ketika secara luas sebagian Perguruan Tinggi membuka
program studi manajemen pendidikan “menggantikan”
nama program studi administrasi pendidikan (Supriadi,
2018). Misalnya, Universitas Negeri Malang (UM),
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Negeri
Jakarta (UN]J), dan Universitas Negeri Medan (Unimed)
merupakan perguruan tinggi yang tanggap terhadap kondisi
pendidikan dan kemajuan bidang manajemen pendidikan.

Selanjutnya, pada tahun 2000-an ketika sistem
pendidikan terdesentralisasi, hal ini membawa perubahan
terhadap praktik kepemimpinan kepala sekolah (Sumintono,
dkk, 2019) dan pada masa tersebut pun Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) diimplementasikan di sekolah. Sehingga,
kondisi ini pun mendorong munculnya anggapan para
steakholder pendidikan dan ilmuwan Indonesia untuk
mengembangkan bidang kajian manajemen pendidikan
dalam menghadapi kompleksitas permasalahan dan
tantangan pada bidang pendidikan.
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BAB 10
MANAJEMEN KURIKULUM

Dalam dunia pendidikan, kurikulum memiliki peran
yang sangat penting dan strategis agar tujuan pendidikan
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi
yang akan dicapai (Ibrahim Nasbi, 2017). Berdasarkan UU No
20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
kurikulum digunakan sebagai perangkat rencana dan
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
memuat pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No. 20, 2003). Akan
tetapi, sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan zaman,
kurikulum ikut berkembang untuk memenuhi tuntutan
pendidikan dan kompetensi saat ini (Wijaya et al., 2016). Hal
tersebut menjadi suatu kewajiban bagi civitas akademik di
lingkungan sekolah atau pendidikan tinggi agar dapat
merumuskan kurikulum yang sesuai dengan kompetensi saat
ini yang sesuai dengan sistem pendidikan nasional yang telah
ditentukan (Lubis, 2015). Sehingga menjadi penting agar
dapat memahami manajemen kurikulum dalam merancang,
mengorganisasikan dan melaksanakan kurikulum yang di
rancang (Widaningsih, 2014).

A. Pengertian Manajemen Kurikulum

Dalam  merencanakan  program  implementasi
kurikulum dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan
mengenai pentingnya kurikulum terhadap masa depan
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berdasarkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Prof. Dr.
Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017). Pelaksana
kurikulum harus mengetahui poin-poin penting untuk
merancang, mengorganisasikan, mengimplementasi, dan
mengevaluasi kurikulum agar dapat ditercapai sesuai dengan
tujuan yang ditentukan (Nadia Natasya, 2020). Perencanaan
penorganisasian, pengarahan, pelaksanaan dan penilaian
merupakan elemene-lemen pokok dalam proses manajemen
(Widaningsih, 2014)(Wijaya et al., 2016).

Penjelasan diatas didukung oleh (Kristiawan et al.,
2017) bahwa manajemen adalah sebuah ilmu yang
merancang, mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan
hal tertentu oleh suatu organisasi secara bersama-sama
dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen seperti
Planning,  Organizing,  Actuating, Controling ~ dan
memanfaatkan semua sumber daya yang ada dengan
maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien
(Husaini & Fitria, 2019). Husaini dan Happy Fitria (2019), juga
mengemukakan bahwa manajemen merupakan sebuah
proses perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling) yang dilakukan untuk mencapai tujuan (Husaini
& Fitria, 2019). Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
manajemen sebagai suatu cara atau proses terstruktur untuk
merancang hingga meninjau ulang hal tertentu oleh suatu
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
secara efektif dan efisien.

Dikutip dari UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum merupakan pedoman
dalam malaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum memuat seperangkat
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rencana dan pengaturan terkait tujuan, isi, bahan pelajaran
dan prosedur atau cara yang akan digunakan dalam
implementasi pendidikan (UU No 20 Tahun 2003).

Berdasarkan  penjelasan  keduanya, = manajemen
kurikulum merupakan sebuah cara dalam perencanaan,
pengelolaan, dan  implementasi  kurikulum  untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan kurikulum pendidikan
dengan menggunakan semua unsur manajemen (Prof. Dr.
Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017).
Kurikulum  merupakan rencana pendidikan yang
memberikan pedoman bagi guru, Kepala Sekolah, dan murid
tentang tata cara, ruang lingkup, urutan materi serta proses
pendidikan (Dr. Baderiah, 2018). Apabila, dalam sistem
pengelolaan kurikulum tersebut ditambahkan dengan unsur
manajemen maka proses pengelolaan kurikulum akan
berjalan secara efektif, sistematis, komprehensif dalam
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum dalam
pendidikan tersebut (Prabowo, 2019).

B. Peran dan Fungsi Manajemen Kurikulum

Dalam proses pendidikan, manajemen kurikulum
sangat  berperan  penting  dalam = perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum agar
berjalan secara efektif dan efisien (Prof. Dr. Syafaruddin,
M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017). Bahkan dapat
dikatakan bahwa keberhasilan suatu lembaga pendidikan
sangat ditentukan oleh manajemen kurikulum yang
dilakukan. Manajemen kurikulum berperan sebagai proses
pengelolaan  untuk  memberikan kemudahan dan
memfasilitasi penerapan kurikulum tersebut pada kegiatan
pembelajaran (Saajidah, 2018).
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Untuk memahami bagaimana proses pelaksanaan
manajemen kurikulum, perlu diketahui fungsi dari
manajemen kurikulum itu sendiri. Terdapat beberapa fungsi
dalam menerapkan manajemen kurikulum yaitu (Prof. Dr.
Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017);

1. Meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya kurikulum, maupun komponen kurikulum agar
lebih terencana dan efektif.

2. Meningatkan kesempatan bagi peserta didik untuk
mencapai hasil yang maksimal ketika proses
pendidikan.

3. Hasil yang dicapai oleh peserta didik tidak hanya
kemampuan yang didapat dalam kegiatan
intrakurikuler tetapi juga kegiatan ekstrakurikuler
yang dikelola berdasarkan dan untuk mencapai
tujuan kurikulum.

4. Meningkatkan relevansi dan efektifitas pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun
lingkungan pada saat ini.

5. Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun
aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
pengelolaan kurikulum yang professional, efektif dan
terpadu dapat memberikan motivasi pada kinerja
guru maupun aktivitas siswa dalam belajar.

6. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada proses
belajar mengajar, proses pembelajaran selalu dipantau
dalam rangka melihat konsistensi antara desain yang
telah direncanakan dengan pelaksanaan
pembelajaran.

7. Memantau desain kurikulum dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat menghindari ketidaksesuaian
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antara desain dengan implementasi. Disamping itu,
guru maupun siswa selalu termotivasi untuk
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien
karena adanya dukungan kondisi positif yang
diciptakan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum.

Berdasarkan beberapa poin diatas mengenai peran dan
fungsi manajemen kurikulum, dapat terlihat bahwa dengan
adanya manajemen kurikulum, proses perencanaan hingga
evaluasi kurikulum akan terlaksana secara sistematis dan
efektif.

C. Ruang Lingkup dan Prinsip Manajemen Kurikulum

Menurut Dinn Wahyudin, ruang lingkup manajemen
kurikulum  meliputi  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Kegiatan-kegiatan
yang dimulai dari perencanaan yang matang mengenai
kurikulum yang akan digunakan hingga kegiatan evaluasi
kurikulum yang sedang, akan dan sudah diimplementasikan
merupakan ruang lingkup dari manajemen kurikulum.
Berdasarkan (Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H.
Amiruddin MS, 2017), kegiatan kurikulum pada satuan
tingkat pendidikan mengutamakan untuk merialisasikan dan
merelevansikan antara kurikulum nasional dalam bentuk
kompetensi inti atau kompetensi dasar yang sesuai dengan
kebutuhan daerah atau sekolah yang bersangkutan sehingga
kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang integritas
dengan peserta didik maupun dengan lingkungan dimana
sekolah itu berada (Lubis, 2015), (Prof. Dr. Syafaruddin,
M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017).
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Selain memahami ruang lingkup manajemen
kurikulum, terdapat lima prinsip dalam pelaksanaan
manajemen kurikulum yang perlu untuk diketahui yaitu
(Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H. Amiruddin MS, 2017),
(Saajidah, 2018);

1. Produktivitas

Dalam proses perencanaan hingga evaluasi kurikulum
harus mendapatkan hasil, dimana hasil yang akan diperoleh
dalam kegiatan kurikulum merupakan aspek yang harus
dipertimbangkan dalam manajemen kurikulum.

2. Demokratisasi

Sistem demokrasi menempatkan pengelola, pelaksana
(guru) dan peserta didik pada posisi yang seharusnya dalam
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk
mencapai tujuan kurikulum.

3. Kooperatif

Dalam proses perencanaan hingga evaluasi kurikulum,
seluruh pihak terkait baik pengelola, pelaksana dan subjek
didik dapat saling bekerja sama secara positif dan saling
mendukung atau melengkapi satu sama lain agar tujuan
kurikulum dapat tercapai.

4. Efektivitas dan Efesiensi

Tujuan dari manajemen kurikulum agar proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi berjalan secara efektif
dan efisien sehingga dalam manajemen kurikulum perlu
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi dari rangkaian
kegiatan manajemen kurikulum.

5. Merujuk pada visi, misi dan tujuan kurikulum
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Seluruh kegiatan manajemen kurikulum harus
mengarah dan merujuk pada visi, misi dan tujuan kurikulum.

D. Karakteristik Manajemen Kurikulum

Berdasarkan pada kegiatan manajemen kurikulum
yang dijelaskan sebelumnya, karakteristik manajemen
kurikulum merujuk kepada kegiatan manajemen kurikulum
yang dilakukan yaitu (Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd. & Dr. H.
Amiruddin MS, 2017), (Lubis, 2015);
1. Karakteristik Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum merupakan langkah awal
dalam membangun dan melaksanakan kurikulum yang
sudah dirancang. Pelaksana atau pengelola kurikulum
membuat keputusan dan merumuskan hal-hal yang
direncanakan pada desain kurikulum yang akan digunakan
oleh guru dan peserta didik(Huda, 2017). Hal-hal yang
dirumuskan oleh pelaksana yaitu apa yang ingin dicapai
(tujuan pendidikan), bagaimana sesuatu yang ingin dicapai
dapat terlaksana melalui rumusan rencana Kkegiatan.
Terdapat beberapa karakteristik dari perencanaan kurikulum
yaitu

a. Merumuskan konsep yang jelas pada proses
perencanaan kurikulum
b. Membuat krangka kerja yang komprehensif

0

Bersifat reaktif dan antisipasi

d. Tujuan pendidikan mencakup rentang yang luas
berdasarkan kebutuhan dan minat yang berkenaan
dengan individu dan masyarakat.

e. Rumusan berbagai tujuan pendekatan harus

diperjelas dengan ilustrasi konkret.
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Masyarakat luas mempunyai hak dan tanggung jawab
untuk mengetahui berbagai hal

Pendidikan berhak dan bertanggung jawab
mengidentifikasikan ~ program  sekolah  untuk
membimbing peserta didik.

. Perencanaan dan  pengembangan  kurikulum
dikerjakan secara bersama-sama atau kolaboratif agar
terlaksana secara efektif

Perencanaan kurikulum memuat program sekolah
dan peserta didik berdasarkan pada jenjang dan
tingkatan sekolah.

Program sekolah dirancang untuk mengkordinasikan
semua unsur kurikulum dan kerangka Kkerja
pendidikan.

Perencanaan kurikulum dilakukan secara kooperatif
Dalam proses perencanaan kurikulum perlu adanya
evaluasi secara berkala.

. Perencanaan kurikulum merujuk pada kebutuhan,
perubahan dan perkembangan peserta didik sesuai
dengan keadaan saat ini.

2. Karakteristik Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum merupakan proses untuk

memilih pelaksana kurikulum yang merupakan orang-orang

dari guru dan personel sekolah lainnya) untuk merancang
kurikulum sekolah yang akan digunakan (Sulfemi, 2019).

Selain itu, proses pengorganisasian kurikulum termasuk

didalamnya yaitu kegiatan yang dilakukan dalam merancang

kurikulum seperti penetapan tugas, tanggung jawab, dan

wewenang orang-orang tersebut serta mekanisme kerja yang

dilakukan untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan
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disekolah tersebut. Adapun terdapat enam ragam dalam
pengorganisasian kurikulum menurut Meysin (2009:12) yaitu
a. Kurikulum mata pelajaran (Isolated Subject)

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa mata
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang merujuk
pada tujuan pembelajaran. Kurikulum mata pelajaran terdiri
dari sejumlah mata pelajaran yang terpisah-pisah dan
diajarkan secara mandiri tanpa ada hubungan dengan mata
pelajaran lainnya. Mata pelajaran tersebut tidak berdasarkan
pada kebutuhan, minat dan masalah yang dihadapi peserta
didik serta tuntutan masyarakat yang selalu berubah atau
berkembang. Dengan demikian mata pelajaran yang
diberikan sama.

b. Kurikulum mata pelajaran berkolerasi

Selain mata pelajaran yang terpisah, terdapat
kurikulum mata pelajaran yang berkolerasi. Berdasarkan
istilah berkolerasi menunjukan bahwa mata pelajaran
dikorelasikan satu dengan yang lainnya sebagai upaya untuk
mengurangi kelemahan dari akibat mata pelajaran yang
terpisah.  Selain  itu, mata pelajaran berkolerasi
merelevansikan pelajaran dengan permasalahan kehidupan
sehari hari, menyampaikan pokok -pokok bahasan saling
berkolerasi satu sama lainnya dengan menggunakan metode
korelasi agar peserta didik dapat memahami pelajaran
tertentu.

c. Kurikulum Bidang Studi (Broad Field)

Kurikulum bidang studi merupakan kurikulum atas
suatu bidang pengajaran. Kurikulum ini merumuskan
pengumpulan beberapa mata pelajaran yang sejenis dan
memiliki ciri yang sama. Salah satu mata pelajaran yang
dapat dijadikan “core subject”dan mata pelajaran lainnya
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dikorelasikan dengan core tersebut dalam ruang lingkup
bidang pengajaran tertentu. Dengan demikian, sistem
penyampaian bersifat terpadu dimana minat, masalah, serta
kebutuhan siswa dan masyarakat dipertimbangkan sebagai
dasar penyusunan kurikulum.
d. Kurikulum Integrasi

Kurikulum integrasi diambil berdasarkan psikologi
belajar yang menitikberatkan pada kebutuhan, minat dan
tingkat perkembangan peserta didik. Peran guru sama
aktifnya dengan peran peserta didik dengan menggunakan
sistem pengajaran unit.
e. Kurikulum Inti

Kurikulum inti merupakan program yang berisi
tentang unit-unit masalah yang diambil dari suatu mata
pelajaran tertentu dan mata pelajaran lainnya yang kemudian
dianalisis dan dipecahkan masalah tersebut dalam kegiatan
pembelajaran. Mata pelajaran yang dijadikan sebagai pisau
analisis dan diberikan secara terintegrasi.
f.  Electic Program

Electic program merupakan suatu program untuk
mencari keseimbangan antara organisasi kurikulum yang
terpusat pada peserta didik dan mata pelajaran.

3. Karakteristik Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan kurikulum merupakan proses dimana

mentransfer atau mengimplementasikan perencanaan
kurikulum ke dalam tindakan operasional. Seperti yang kita
ketahui bahwa terdapat tiga kurikulum yang telah
dilaksanakan di Indonesia yaitu

1. Kurikulum 2004 (KBK)

2. Kurikulum 2006 (KTSP)
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3. Kurikulum 2013

Dalam  mengetahui  karakteristik =~ pelaksanaan
kurikulum, tentunya harus mengetahui karakteristik
pelaksanaan dari setiap kurikulum diatas.

4. Karakteristik Evaluasi Kurikulum

Penilaian kurikulum memainkan peran penting dalam
proses pendidikan, dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa baik kemajuan siswa menuju tujuan yang
ditetapkan (Lubis, 2015). Evaluasi kurikulum harus
dilakukan secara sistematis sesuai dengan konsep dasar
evaluasi kurikulum. Hal ini akan memastikan bahwa hasil
penilaian kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan orang-orang di lingkungan pendidikan dan
sosial pada umumnya. Penilaian kurikulum dilakukan secara
komprehensif untuk mencapai tujuan yang maksimal. Guba
dan Lincoln mendefinisikan evaluasi sebagai proses
menelaah nilai dan makna dari apa yang sedang
dipertimbangkan (evaluator) (Hamdi, 2020). Dan yang
dianggap dapat berupa orang, benda, aktivitas, situasi, atau
entitas tertentu. Ada dua karakteristik evaluasi. Pertama,
evaluasi adalah sebuah proses. Kedua, evaluasi adalah
tentang memberi nilai dan makna. Oleh karena itu, penilaian
kurikulum adalah proses yang memberi nilai tambah dan
makna pada tujuan, isi, dan hasil belajar yang komprehensif
dan saling terkait melalui pembelajaran yang dirancang
untuk siswa, baik di dalam maupun di luar kelas (Hamdi,
2020)
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BAB 11
MANAJEMEN PESERTA DIDIK

A. Pengertian

Keberhasilan ~dalam  penyelenggaraan lembaga
pendidikan akan sangat bergantung pada manajemen
komponen-komponen pendukung pelaksanaan kegiatan
yang ada di sekolah, salah satunya yaitu komponen peserta
didik. Komponen peserta didik sangat diperlukan
keberadaannya, karena peserta didik merupakan subyek
sekaligus obyek dalam proses pembelajaran.

Masalah manajemen merupakan hal mendasar bagi
semua organisasi, salah satunya sekolah. Bagaimana
merencanakan, mengatur suatu organisasi menjadi lebih
efektif dan efisien, memfasilitasi dan memotivasi peserta
didik, dan menerapkan pengawasan untuk memastikan
semua perencanaan yang dibuat dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Manajemen yang baik
merupakan dasar untuk memulai pembelajaran,
mengembangkan pembelajaran, dan mempertahankan
tujuan sebagai ukuran keberhasilan suatu proses
pembelajaran.

Manajemen peserta didik keberadaanya sangat
dibutuhkan di lembaga pendidikan karena siswa merupakan
subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan
ketrampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan
pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan
kejiwaan peserta didik. Manajemen peserta didik merupakan
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penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yangberkaitan
dengan peserta didik, mulai dari siswa itu masuk sampai
dengan keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik
memiliki spekturum yang sangat luas, ia tidak semata
merupakan kegiatan berupa pencatatan data peserta didik
kan tetapi meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat
membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses
pendidikan di sekolah

Melalui proses pembelajaran berkualitas, maka akan
dihasilkan output berupa lulusan yang memiliki kualitas
sesuai dengan keterampilannya. Sistem pendidikan
dikatakan berkualitas apabila kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan efektif dan efisien. Lulusan berkualitas
artinya lulusan yang dapat mencapai tujuan pendidikan baik
secara lembaga maupun nasional. Upaya pencapaian lulusan
yang berkualitas memerlukan suatu pengelolaan atau
manajemen yang baik. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pendidikan yang berkualitas memerlukan manajemen
yang dapat mengelola seluruh sumber daya dalam
pendidikan. Salah satu bagian sumber daya dalam lingkup
pendidikan, yaitu peserta didik, oleh sebab itu kegiatan-
kegiatan manajemen akan lebih berkaitan dengan
permasalahan peserta didik di sekolah (Rohiat, 2012).

Pada bagian-bagian awal telah disinggung mengenai
pengertian manajemen, secara umum manajemen dapat
diindentifikasi sebagai kemampuan atas keterampilan
memperoleh suatu hasil dalam upaya pencapaian tujuan
melalui suatu kegiatan. Secara khusus dalam bidang
pendidikan manajemen dapat diartikan sebagai gabungan
dari sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Konsep
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manajemen berkaitan dengan cara menjalankan fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengawasan menjadi suatu rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh secara
efisien untuk mencapai tujuan suatu lembaga.

Manajemen peserta didik merupakan bagian dari
manajemen pendidikan memiliki keterkaitan dengan cara
mengelola peserta didik dari mulai masuk sampai dengan
keluarnya di suatu sekolah atau lembaga pendidikan.
Manajemen peserta didik itu tidak hanya berupa
pencatatan/pengelolaan data peserta didik saja, melainkan
meliputi aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat
dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui
proses pembelajaran di sekolah atau lembaga pendidikan.
Aspek-aspek tersebut diantaranya 1) rekruitmen peserta
didik yang meliputi pendaftaran, seleksi, pengumuman dan
daftar ulang. 2) penempatan peserta didik, 3) pembinaan
peserta didik.

Dalam perkembangannya manajemen peserta didik
menurut Mulyasa (2012:45) merupakan penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta
didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik
tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan
meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik di sekolah. Manajemen peserta didik diartikan sebagai
segala kegiatan yang berhubungan dengan permasalahan
peserta didik di sekolah. Kegiatan manaemen peserta didik
sesuai dengan aspek-aspek yang terdapat pada manajemen
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meliputi meliputi: perencanaan, penjaringan peserta didik
baru, pembinaan peserta didik, dan kelulusan. Sementara itu
Ramayulis (2011:77) memberikan pemaknaan ciri dari peserta
didk bahwa secara formal peserta didik merupakan orang
yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan
perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan
dan perkembangan. Peserta didik menurut Prihatin (2011:4)
juga merupakan individu yang mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya
agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai
kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
gurunya.

Manajemen peserta didik merupakan penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta
didik sejak peserta didik masuk sekolah sampai keluar dari
sekolah. Manajemen peserta ddik selain melakukan
pencatatan data peserta didik dan meliputi aspek-aspek yang
secara operasional dapat digunakan untuk membantu
kelancaran pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
melalui proses pendidikan di sekolah (Bahrudin, 2014:23).
Peserta didik pada hakikatnya adalah individu sebagai
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
berbagai potensi diri melalui proses pendidikan atau
pembelajaran untuk menjadi manusia yang sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diharapkan.

Merujuk pada uraian di atas, maka dapat dikatakan
bahwa manajemen peserta didik merupakan gabungan dari
manajemen dan peserta didik. Manajemen peserta didik
secara operasional dapat dipergunakan dalam membantu
kelancaran pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
melalui proses pembelajaran di sekolah.
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Manajemen kesiswaan hadir untuk mengelola
sekaligus mengatur segala bentuk kegiatan dalam bidang
kesiswaana agar kegiatan pembelajaran di sekolah baik intra
maupun ekstrakurikuler berjalan dengan lancer, teratur,
tertib serta mampu mewujudkan cita-cita yang sejalan
dengan madrasah. Maksud dan tujuan dari kegiatan
tersebut mencakup waktu dan ruang yang Panjang sekali
sehingga tidak sebatas ketika kegiatan pembelajaran saja
akan tetapi juga ketika mereka telah lulus dan berkelanjutan
di jenjang pendidikan lanjutan sampai perguruan tinggi
ataupun ketika mereka sudah memasuki dunia kerja.

B. Tujuan dan Fungsi Manajemen Peserta Didik

Tampaknya semakin penting bagi guru dan pengelola
sekolah untuk memahami sepenuhnya bahwa setiap interaksi
antara guru dan murid adalah pengalaman ‘belajar’ bagi
murid yang terlibat di dalamnya, atau yang menyaksikannya.
Manajemen peserta didik tidak dapat dipisahkan dari
program pendidikan khususnya sekolah.

Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan
pembelajaran di sekolah berjalan dengan lancar, tertib dan
teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen
peserta didik adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan
sekolah yang baik serta agar siswa dapat belajar dengan
tertib, sehingga tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan
efisien. Upaya pencapaian tujuan dilakukan berdasarkan tiga
tugas utama dalam bidang manajemen peserta didik, yaitu
penerimaan peserta didik, kegiatan kemajuan belajar serta
bimbingan dan pembinaan disiplin. Daryanto dan Farid
(2013:54) mengemukakan bahwa manajemen peserta didik
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meliputi beberapa kegiatan yaitu : perencanaan terhadap
peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta
didik, mutasi peserta didik.

Tujuan umum manajemen peserta didik adalah
mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-
kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di
sekolah; lebih lanjut, proses belajar mengajar di sekolah dapat
berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan
kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan secara keseluruhan (Prihatin, 2011:9).

Tujuan khusus manajemen peserta didik adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
psikomotor peserta didik.

2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan
umum (kecerdasan), bakat dan minat peserta didik.

3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi
kebutuhan peserta didik.

4. Dengan terpenuhinya hal tersebut diharapkan peserta
didik dapat mencapai kebahgiaan dan kesejahteraan
hidup yang lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan
tercapai cita-cita mereka.

Tujuan lain manajemen peserta didik ialah mengatur
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan
tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga
pendidikan  (sekolah/madrasah) lebih lanjut proses
pembelajaran di lembaga tersebut dapat berjalan lancar, tertib
dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pencapaian sekolah dan tujuan pendidikan secara
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keseluruhan (Tim Dosen Administrasi Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia, 2010:85).

Fungsi manajemen peserta didik secara umum adalah
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan
diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-
segi individualitas, sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi
potensi peserta didik lainnya. Fungsi manajemen peserta
didik secara khusus dirumuskan sebagai berikut:

1. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan
individualitas peserta didik ialah agar mereka dapat
mengembangkan potensi-potensi individualitasnya
tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi bawaan
tersebut meliputi: kemampuan umum (kecerdasan),
kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan
lainnya.

2. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan
fungsi sosial peserta didik ialah agar peserta didik
dapat mengadakan sosialisasi dengan sebayanya,
orang tua, keluarga, lingkungan sosial sekolah dan
lingkungan sosial masyarakatnya. Fungsi ini
berkaitan dengan hakekat peserta didik sebagai
makhluk sosial.

3. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi
dan harapan peserta didik ialah agar hobi,
kesenangan, dan minat peserta didik tersalurkan.
Hobi, kesenangan dan minat peserta didik tersebut
harus disalurkan. Oleh karena itu ia juga dapat
menunjang terhadap perkembangan diri peserta
didik secara keseluruhan.

4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan
kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik ialah agar
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peserta  didik  sejahtera  dalam  hidupnya.
Kesejahteraan demikian sangat penting karena
dengan demikian ia akan juga turut memikirkan
kesejahteraan sebayanya, (Priatin, 2011: 10).
Merujuk uraian di atas, maka dapat dikatakan secara
umum tujuan dan fungsi manajemen peserta didik saling
berhubungan. Artinya tujuan dan fungsi tersebut pada
intinya mendidik peserta didik dan mengembangkan
kepribadian, pengetahuan, keterampilan, sosial peserta didik
yang nantinya akan berguna untuk menunjang proses belajar
mengajar di sekolah.

C. Prinsip Manajemen Peserta Didik

Prinsip manajemen peserta didik merupakan pedoman
yang harus diikuti dalam melaksanakn pengelolaan peserta
didik (Prihatin, 2011: 11). Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1. Manajemen peserta didik sebagai bagian dari
keseluruhan manajemen sekolah, sehingga harus
mempunyaikesamaan visi, misi dan tujuan
manajemen sekolah secara keseluruan. Penempatan
manajemen peserta didik ditempatkan pada
kerangka manajemen sekolah, tidak boleh
ditempatkan diluar sistem sekolah.

2. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik
haruslah mengemban misi pendidikan dan dalam
rangka mendidik para peserta didik.

3. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah
diupayakan untuk mempersatukan peserta didik
yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan
punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan
yang ada pada peserta didik, tidak diarahkan bagi
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munculnya konflik diantara mereka, namun untuk
mempersatukan agar dapat saling memahami dan
menghargai.

4. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap
pelaksanaan bimbingan peserta didik, disini
diperlukan kerjasama yang baik dan harmonis antara
pembimbing dan yang dibimbing atau peserta didik.

5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mendorong dan memacu kemandirian peserta didik,
dimana kemandirian ini akan memotivasi anak
untuk tidak selalu tergantung pada orang lain, dan
dapat melakukan segala kegiatan secara mandiri. Hal
itu sangat bermanfaat bagi peserta didik baik
dilingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

6. Segala kegiatan yang diupayakan oleh Manajemen
Peserta Didik harus bersifat fungsional bagi
kehidupan pseserta didik di sekolah maupun bagi
masa depannya.

D. Tahapan Manajemen Peserta Didik

Tahapan dalam Pengelolaan Peserta Didik diantaranya:
1. Analisis kebutuhan peserta didik. Langkah pertama
dalam kegiatan manajemen peserta didik adalah
melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa
yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan (sekolah).
Penetapan siswa yang diperlukan suatu sekolah
meliputi: (1) merencanakan jumlah peserta didik
yang akan diterima dengan pertimbangan daya
tampung kelas/jumlah kelas yang tersedia, serta
pertimbangan rasio murid dan guru. Secara ideal rasio
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murid dan guru adalah 1:30; (2) daya tampung kelas
atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah peserta didik
dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasarkan
kebijakan pemerintah berkisar antara 40-45 orang.
Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara teoritik
berjumlah 25-30 peserta didik per satu kelas; (3)
menyusun program kegiatan kesiswaan yaitu visi dan
misi sekolah, minat dan bakat siswa, sarana dan
prasarana yang ada, anggaran yang tersedia dan
tenaga kependidikan yang tersedia.

2. Rekruitmen peserta didik. Rekruitmen peserta didik
di sebuah lembaga pendidikan (sekolah) pada
hakekatnya = merupakan  proses pencarian,
menentukan dan menarik pelamar yang mampu
untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
(sekolah) yang bersangkutan. Langkah-langkah
dalam kegiatan ini adalah (1) membentuk panitia
penerimaan peserta didik baru yang meliputi dari
semua unsur guru, tenaga TU dan dewan
sekolah/komite sekolah; (2) pembuatan dan
pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik
baru yang dilakukan secara terbuka. Informasi yang
harus ada dalam pengumuman tersebut adalah
gambaran singkat lembaga, persyaratan pendaftaran
siswa baru (syarat umum dan syarat khusus), cara
pendaftaran, waktu pendaftaran, tempat pendaftaran,
biaya pendaftaran, waktu dan tempat seleksi, serta
pengumuman hasil seleksi.

3. Seleksi peserta didik. Seleksi peserta didik adalah
kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk
menentukan di terima atau tidaknya calon peserta
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didik di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut
berdsarkan ketentuan yang berlaku. Cara-cara seleksi
yang dapat digunakan adalah (1) melalui tes atau
ujian, yaitu tes psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, tes
akademik, atau tes keterampilan; (2) melalui
penelusuran bakat kemampuan,
biasanya berdasarkan pada prestasi yang diraih oleh
calon peserta didik dalam bidang olahraga atau
kesenian; (3) berdasarkan nilai hasil ujian sekolah.
Orientasi peserta didik (siswa baru) adalah kegiatan
penerimaan siswa baru dengan mengenalkan situasi
dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat
peserta didik itu menempuh pendidikan. Lingkungan
tersebut adalah fisik sekolah dan lingkungan sosial
sekolah. Tujuan dengan orientasi tersebut adalah agar
siswa mengerti dan mentaati peraturan yang berlaku
di sekolah, peserta didik dapat aktif dalam kegiatan
yang diselenggarakan sekolah, dan siap menghadapi
lingkungan baru secara fisik, mental dan emosional.
Penempatan peserta didik (pembagian kelas).
Sebelum peserta didik yang diterima pada sebuah
lembaga pendidikan (sekolah) mengikuti proses
pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan
dikelompokkan dalam  kelompok belajarnya.
Pengelompokkan peserta didik yang dilaksanakan
pada sekolah-sekolah sebagian besar didasarkan
kepada sistem kelas, berdasarkan kesamaan yang ada
pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan umur.
Selain itu juga pengelompokan berdasar perbedaan
yang ada pada individu peserta didik seperti minat,
bakat dan kemampuan.
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6. Pembinaan dan pengembangan peserta didik.
Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik
adalah melakukan pembinaan dan pengembangan
terhadap peserta didik. Keberhasilan kemajuan
belajar peserta didik serta prestasi yang ditempuh
peserta didik, memerlukan data otentik yang dapat
dipercaya serta memiliki keabsahan. Karena
kemajuan peserta didik merupakan faktor yang
sangat vital bagi kebutuhan perkembangan
berlangsungnya proses pendidikan. Salah satu tujuan
pendidikan adalah menghasilkan para lulusan yang
berkualitas. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
pengaruh itu adalah penilaian yang dilakukan oleh
para guru atau lembaga kependidikan. Berarti pula
bahwa penilaian-penilaian menurut keobjektifan dari
penilai. Nilai kemajuan peserta didik dilakukan
dengan cara mengisi buku laporan pendidikan atau
raport. Isi dari raport tersebut adalah nilai-nilai
bidang studi yang dipelajari peserta didik sesuai
dengan  petunjuk  kurikulum yang sudah
diprogramkan bagi tujuan masing-masing lembaga
pendidikan. Raport yang berisikan kemajuan peserta
didik mempunyai arti yang sangat penting bagi
kontrol kemajuan prestasi belajar peserta didik selama
berada di sekolah tersebut, sampai peserta didik itu
tamat dan melanjutkan ke sekolah atau
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

7. Pencatatan dan pelaporan. Pencatatan dan pelaporan
tentang peserta didik di sebuah lembaga pendidikan
(sekolah) sangat di perlukan. Pencatatan dan

154 | Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia



pelaporan peserta didik dimulai sejak peserta didik
diterima di sekolah sampai dengan tamat atau
meninggalkan sekolah. Tujuan pencatatan tentang
kondisi peserta didik dilakukan agar lembaga mampu
melakukan bimbingan yang optimal pada peserta
didik. Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai
bentuk  tanggung jawab  lembaga  dalam
perkembangan peserta didik di sebuah lembaga.
Adapun pencatatan yang diperlukan untuk
mendukung data mengenai siswa adalah (1) buku
induk siswa, berisi catatan tentang peserta didik yang
masuk di sekolah tersebut, pencatatan diserta dengan
nomor induk siswa; (2) buku klapper, pencatatannya
diambil dari buku induk dan penulisannya diurutkan
berdasar abjad; (3) daftar presensi, digunakan untuk
memeriksa kehadiran peserta didik pada kegiatan
sekolah; (4) daftar catatan pribadi peserta didik berisi
data setiap peserta didik beserta riwayat keluarga,
pendidikan dan data psikologis; (5) daftar mutasi
peserta didik digunakan untuk mencatat ke luar
masuk peserta didik dalam setiap bulan, semester
atau setahun. Hal ini karena keadaan jumlah peserta
didik tidak tetap, ada peserta didik pindahan dan ada
pula peserta didik yang keluar; (6) daftar nilai dimiliki
oleh setiap guru bidang studi, khusus untuk mencatat
hasil tes setiap peserta didik pada bidang studi/mata
pelajaran tertentu; (7) Legger merupakan kumpulan
nilai dari seluruh bidang studi untuk setiap peserta
didik. Pengisian/pencatatan nilai-nilai dalam legger
ini dikerjakan oleh wali kelas sebagai bahan pengisian
rapor; (8) Buku rapor merupakan alat untuk
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melaporkan prestasi belajar perta didik kepada orang
tua/ wali atau kepada peserta didik itu sendiri. Selain
prestasi belajar, dilaporkan pula tentang kehadiran,
tingkah laku peserta didik dan sebagainya

8. Kelulusan dan alumni. Proses kelulusan adalah
kegiatan paling akhir dari manajemen peserta didik.
Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga
pendidikan (sekolah) tentang telah diselesaikannya
program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta
didik.

E. Peran Guru dalam Manajemen Peserta Didik
Guru merupakan sumber daya manusia yang potensial

bagi pengembangan kreativitas peserta didik dalam berbagai
aspek. Salah satu tugas utama guru adalah membentuk anak
didik mencapai kewaspadaannya masing-masing. Hal inipun
merupakan salah satu ciri keberhasilan tujuan pendidikan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu
faktor penyelenggara pendidikan, guru, peserta didik, sarana
dan fasilitas belajar mengajar, kurikulum sebagai pedoman
dasar bagi terselenggaranya tujuan pendidikan. Partisipasi
guru dalam pengelolaan peserta didik menduduki teratas,
artinya setiap guru harus memahami fungsi terhadap
pengelolaan peserta didik. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan peserta didik di sekolah,
sebagai berikut (Tim MKPP, 2008):

1. Kehadiran peserta didik dan masalah-masalahnya;

2. Penerimaan, orientasi, klasifikasi dan petunjuk bagi

peserta didik baru tentang kelas dan program studi;
3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan peserta didik;
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4. Program bagi peserta didik yang mempunyai
kelainan, seperti pengajaran perbaikan dan pengajar
luar biasa;

Pengendalian disiplin peserta didik;

Program bimbingan dan konseling;

Program kesehatan dan pengaman;

NG

Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional peserta
didik.

Partisipasi guru dalam pengelolaan peserta didik sudah
merupakan kewajiban dan tanggung jawab guru secara
formal. Pengelolaan peserta didik perlu penanganan secara
serius, karena peserta didik adalah warga sekolah yang
menjadi tujuan akhir sebagai “output” atau keluaran yanag
perlu dipertahankan kualitasnya/lulusannya. Masalah yang
dihadapi di berbagai sekolah adalah ketidakseimbangan
antara keinginan peserta didik dan program sekolah.
Walaupun sudah di pola sedemikian rupa bahwa tujuan
kurikuler akan memenuhi kebutuhan peserta didik yang
dapat diterima di masyarakat agar siap pakai, namun pada
kenyataannya masih ada yang perlu dibenahi, sehingga
semua tujuan lembaga yang hendak dicapai sesuai dengan
harapan masyarakat. Tentunya tujuan dari masing-masing
lembaga ini tergantung pada tingkatannya. Peserta didik
yang dalam UUSPN No. 2 tahun 1989 dinyatakan ada hak dan
kewajibannya yang harus dilaksanakan secara benar, dan
dapat dipertanggungjawabkan sebagai masukan dalam
mewujudkan proses belajar mengajar secara efektif.
Terciptanya sekolah yang harmonis ditentukan oleh kualitas
peserta didiknya; apakah memiliki sikap tangung jawab
(sense of responsibility) yang tinggi atau tidak. Ini tergantung
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pada pelayanan guru secara langsung dan terjadi dari hari ke
hari. Pengelolaan peserta didik sebaiknya diarahkan pada
(Tim MKPP, 2008): 1) Perkembangan kreativitas, bakat dan
minat anak. 2) Keikutsertaan dalam memiliki sekolah sebagai
lembaga pendidikan dimana mereka memperoleh
pengetahuan, pengalaman, keterampilan secara langsung
melalui proses belajar mengajar. 3) Sikap mandiri dan
disiplin, serta percaya bahwa dirinya memiliki potensi positif
yang dapat dikembangkan. 4) Pembentukan moral dan etika
sebagai peserta didik. 5) Kebutuhan peserta didik dalam
menghadapi kesulitan belajar.

Melalui manajemen peseta didik, diharapkan tujuan
pembelajaran tercapai sesuai dengan target sekolah. Oleh
sebab itu peran serta sekolah, guru, kepala sekolah, tenaga
non kependidikan, orang tua dan unsur-unsur lain yang
berhubungan dengan peserta didik harus dapat terus
ditingkatkan. Dengan kata lain peran sekolah, masyarakat,
dan pemerintah sangat penting bagi tata kelola peserta didik.
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BAB 12
MANAJEMEN SARANA DAN
PRASARANA

A. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana

Secara umum tenaga pendidik memiliki posisi yang
amat menentukan dalam keberhasilan program pendidikan.
Para pakar pendidikan seringkali menegaskan bahwa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan todak mungkin ada tanpa
meningkatkan kualitas performansi gurunya. Olehkarena itu
guna meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah maka
mutlak mutu guru secara terus menerus harus
dikembangkan.

Keadaan tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya
keberadaan seorang guru yang memiliki kemampuan
mengelola proses belajar mengajar secara professional di
sekolah. Namun demikian tidak berarti bahwa keberadaan
unsur-unsur lainnya tidak begitu penting bagi peningkatan
mutu  pendidikan di sekolah. Sarana dan prasarana
pendidikan merupakan sumber daya yang wajib ada untuk
menunjang proses kegiatan belajar dan mengajar di sekolah
dan pengelolaannya membutuhkan manajemen yang
profesional agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan
mampu mencetak lulusan yang unggul. (Erni Pujiastuti,
Andre N. Rahmanto, 2018) Dengan demikian bererti bahwa
pembinaan kemampuan guru memang diperlukan, namun
dalam rangka peningkatan mutu sekolah pun mutlak perlu
adanya layanan professional di bidang sarana dan prasarana
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kerja bagi guru dalam menerapkan kemampuannya secara
maksimal.

Agar tujuan maksimalisasi mutu sekolah pada tataran
fasilitas dapat teraktualisasi maka perlu adanya sumber daya
manusia dibidang pengelolaan sarana dan prasarana.
Manajer atau pengelola sarana dan prasarana sekolah
merupakan sumber daya manusia yang mengoptimalkan
pemanfaatan berbagai jenis sarana dan prasarana untuk
kepentingan pendidikan di suatu sekolah tertentu.
Keberadaannya sangat penting dalam suatu sistem organisasi
sekolah. Disebabkan memang jika sarana dan prasarana tidak
dikelola dengan baik, penurunan mutu dari sarana dan
prasarana tersebut dapat terjadi dengan cepat. Selain itu,
jumlahnya pun akan cepat berkurang karena keteledoran,
atau bahkan karena pencurian. (Insyirah, 2018)

Manajemen sarana prasarana merupakan segenap
proses pengadaan dan pendayagunaan sarana dan prasarana
agar mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara tepat
guna dan tepat sasaran. (Astuti, 2018) Lebih dari itu peran
manajemen sarana dan prasarana sangat diperlukan agar
semua fasilitas sekolah selalu siap pakai, manajemen sarana
dan prasarana memiliki peran dalam mempermudah serta
memaksimalkan penggunaan seluruh sarana dan prasarana
baik bagi guru dan peserta didik. (Jannah, 2018)

Kerapkali tantanganan dalam penataan sarana dan
prasasrana dapat menyebabkan terhambatnya proses belajar
mengajar. Kesulitan mengelola sarana dan prasarana
pendidikan akan menjadi semakin besar apabila sistem dan
prosedur pengelolaannya tidak jelas, termasuk jika kemauan
dan kemampuan pengelolaannya tidak ada dan tidak sesuai
seperti yang diharapkan. Akibat kurangnya kepedulian
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warga sekolah terhadap pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan, dewasa ini banyak ditemukan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah tidak digunakan
secara optimal. Banyak sarana dan prasarana yang
semestinya masih dapat dimanfaatkan tetapi tidak lagi dapat
digunakan sesuai dengan fungsinya. (Matin, 2016)

Pengadaan sarana dan prasarana sekolah biasayany
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
perkembangan program sekolah. Pengadaan tersebut harus
diadministrasikan ~ dengan tertib, sehingga semua
pengeluaran uang yang berkenaan dengan pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah itu dapat
dipertanggungjawabkan baik kepada Pemerintah, Yayasan
Pembina, maupun masyarakat. Manajemen sarana dan
prasarana pendidikan secara garis besar terdiri atas tujuh
kegiatan pokok yaitu: perencanaan, pengadaan, penyaluran,
inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. (Matin,
2016)

1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Perencanaan sarana dan prasarana persekolahan dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan proses perkiraan secara
matang rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi,
distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah. (Muhammad Kristiawan,
2017) Kegiatan ini diawali dengan menganalisis dan
mengevaluasi kebutuhan dalam upaya menyediakan barang
yang dibutuhkan oleh sekolah dan guru dalam mendukung
proses pembelajaran. Evaluasi memiliki tujuan untuk
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mengetahui kualitas dan kuantitas sarana dan prasaran
pendidikan.
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kegiatan ini diawali dengan penetapan, kemudian
menentukan sumber pengadaan. Sumber pengadaan dapat
berasal dari pihak pemerintah maupun swasta yang berkaitan
langsung dengan lembaga pendidikan.
3. Inventaris Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kegiatan inventaris dilakukan untuk mengendalikan
sarana dan prasarana melalui pencatatan rinci, sehingga
dapat memberikan kemudahan bagi penanggung jawab
dalam mengendalikannya sesuai dengan penggunaan dan
perawatan barang-barang tersebut.
4. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pemeliharaan dapat dilakukan sehari-hari maupun
secara berkala, guna meminimalisir pembelian baru yang
membutuhkan dana yang lebih besar. Sehingga usia pakai
barang menjadi dapat maksimal dan menjamin kesiapan
operasional demi mendukung kelancaran pekerjaan, bahkan
dapat menjamin keselamatan orang atau siswa yang
menggunakan alat tersebut. Sarana pendidikan yang ada di
sekolah-sekolah  apabila  tidak  diperhatikan  dan
dimanfaatkan dengan baik makan akan mengalami
kerusakan yang nantinya akan mengganggu kelancaran
program pembelajaran dan pengajaran. (Iskandar, Rohiyat,
2017)
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kegiatan penghapusan dapat diawali dengan prosedur
pemberian blangko penghapusan kepada setiap sekolah,
kemudian sekolah mencatat barang-barang apa saja yang
akan dihapus, selanjutnya setelah pencatatan barang
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dilaporkan kepada dinas pendidikan maka peninjauan
lapangan dilakukan oleh BPK. Kegiatan ini dilakukan demi
meringankan beban kerja dan pemborosan, dengan
melakukan hal tersebut sarana dan prasarana yang tidak
digunakan secara efektif dapat mengurangi beban kerja dan
pencegahan pemborosan dana dalam pemeliharaan yang
sudah tidak mampu digunakan secara maksimal atau tidak
mungkin lagi diperbaiki. Sistem pelaporan sarana dan
prasarana saat ini dilakukan dengan cara mengisi borang
yang telah ditentukan oleh dinas diberikan kepada UPDT
pendidikan yang ada disetiap kecamatan lalu diberikan
kepada sekolah setelah diisi diserahkan kembalikan kepada
UPDT pendidikan kecamatan lalu diserahkan kepada dinas
untuk di proses. Pelaporan dan pendataan dilakukan satu kali
setiap tahun ajarannya. Awaludin dan Saputra 2016, hal 6

B. Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan
Fasilitas atau benda-benda pendidikan dapat ditinjau
dari fungsi, jenis atau sifatnya, yaitu:(Amka, 2020)

a) Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM, prasarana
pendidikan berfungsi tidak langsung (kehadirannya
tidak sangat menentukan). Sedangkan sarana
pendidikan berfungsi langsung (kehadirannya sanga
menentukan) terhadap PBM.

b) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan dapat
dibedakan menjadi fasilitas fisik dan fasilitas nonfisik.

¢ Ditinjau dari sifat barangnya, benda-benda
pendidikan dapat dibedakan menjadi barang
bergerak dan tidak bergerak, yang kesemuanya dapat
mendukung pelaksanaan tugas.
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C. Standar Sarana Prasarana Satuan Pendidikan
1. Standar Sarana Prasarana Taman Kanak-kanak (TK)

Selain  memperhatikan  tingkat  kebutuhannya,
pengadaan sarana dan prasaran pendidikan khususnya di
Taman Kanak-kanak sebaiknya juga memperhatikan prinsip-
prinsip sarana dan prasarana yang khusus untuk Taman
Kanak-kanak. Adanya prinsip ini dimaksudkan agar dapat
meminimalisir terjadinya malpraktik pada
penggunaannya.(H. Rusydi Ananda and Banurea, 2017). Hal
ini dikarenakan pada anak usia Taman Kanak-kanak sangat
rentan terhadap berbagai hal yang mungkin terjadi serta anak
belum dapat menguasai dirinya serta lingkungannya sendiri.

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 (Indonesia,
2009)Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat
tiga prinsip sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak,
yaitu aman, nyaman, terang, dan memenuhi kriteria
kesehatan bagi anak; sesuai dengan tingkat perkembangan
anak; dan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada
di lingkungan sekitar, termasuk barang limbah/bekas layak
pakai.

Persyaratan sarana dan prasarana TK terdiri atas: Juknis
Penyelenggaraan TK 2015 hal 37. Memiliki luas lahan
minimal 300 m? (untuk bangunan dan halaman); memiliki
ruang kegiatan anak yang aman dan sehat dengan rasio
minimal 3 m? per-anak dan tersedia fasilitas cuci tangan
dengan air bersih; memiliki ruang guru; memiliki ruang
kepala;, Memiliki ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
dengan kelengkapan administrasi P3K (Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan) dan segala aktifitasnya; memiliki jamban
dengn air bersih yang midah dijangkau oleh anak dengan
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pengawasan guru; memiliki ruang lainnya yang relevan dan
kebutuhan kegiatan anak; memiliki alat permainan edukatif
yang aman dan sehat serta tidak membahayakan sesuai
dengan SNI (Standar Nasional Indonesia); memiliki fasilitas
bermain di dalam maupun di luar ruangan yang aman dan
sehat; dan memiliki tempat sampah yang tertutup dan tidak
tercemar, dapat dikelola setiap hari.

Dengan demikian, dapat dikeahui bahwa di dalam
pegadaan sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak harus
dengan memperhatikan segala bentuk dampak yang akan
mempengaruhi perkembangan anak.

2. Standar Sarana Prasarana Sekolah Dasar (SD)

Standar sarana dan prasarana pendidikan berdasarkan
ketentuan yang terdapat pada lampiran (Nasional, 2007)
Permendiknas No.24/2007 tentang standar sarana dan
prasarana sekolah dibedakan menurut jenjang sekolah yaitu
sarana dan prasarana untuk jenjang SD, jenjang SMP, dan
jenjang SMA. Jenis-jenis sarana dan prasarana yang
distandarkan tersebut meliputi: (1) satuan pendidikan; (2)
lahan; (3) bangunan gedung; (4) kelengkapan sarana dan
prasarana.

a) Satuan Pendidikan SD

Setiap satu SMP boleh diselenggarakan jika memiliki
minimal 6 dan maksimal 24 rombongan belajar. Satu SD
memiliki 3 rombongan belajar maksimum melayani 2.000
jiwa.

a) Lahan SD

Lahan harus terhindar dari potensi bahaya yang
mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa serta memiliki
akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat. Jika
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memiliki kemiringan, maka rata-rata kemiringan tersebut
tidak boleh lebih dari 15% tidak berada di dalam garis
sempadan sungai dan jalur kereta api, terhindar dari
pencemaran air dan udara serta terhindar dari kebisingan.

b) Bangunan Gedung SD

Bangunan gedung SMP harus: (1) memenubhi ketentuan
tata bangunan yang benar; (2) memiliki persyaratan
keselamatan; (3) memenuhi persyaratan kesehatan; (4)
memliki persyaratan kenyamanan; (5) menyediakan fasilitas
dan aksestabilitas yang mudah; (6) bangunan gedung harus
mampu bertahan minimum 20 tahun; kualitas bangunan
gedung minimum permanen kelas B sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 45 dan
mengacu kepada Standar Pekerjaan Umum.

¢) Standar sarana dan prasarana minimum SD

Prasarana minimum yang harus ada pada satu SD
adalah: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium
IPA, ruang kepala sekolah (ruang pimpinan), ruang guru,
ruang UKS, ruang sirkulasi, tempat beribadah, jamban,
gudang, dan tempat bermain/berolah raga. Pada setiap
prasarana tersebut harus dilengkapi dengan sejumlah sarana
pendukungnya.

3. Standar Sarana Prasarana Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan (SMA)

Sarana dan prasarana yang dibakukan untuk SMP dan

SMA tidak berbeda dengan yang dibakukan untuk SD yaitu

mencakup satuan pendidikan, lahan, bangunan gedung, dan

kelengkapan sarana dan prasarananya. Perbedaannya
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terletak pada luas dan kapasitasnya saja. Semakin tinggi
jenjang sekolah semakin banyak jumlah sarana yang harus
disediakan.

a) Satuan Pendidikan SMP dan SMA

Setiap satu SMP boleh diselenggarakan jika memiliki
minimal 3 dan maksimal 24 rombongan belajar. Satu SMP
memiliki 3 rombongan belajar maksimum melayani 2.000
jiwa. Sedangakan wuntuk setiap satu SMA boleh
diselenggarakan jika memiliki minimal 3 dan maksimal 27
rombongan belajar. Satu SMA memiliki 3 rombongan belajar
maksimum melayani 6.000 jiwa.

b) Lahan dan Gedung SMP dan SMA
Standar lahan dan gedung SMP dan SMA tidak berbeda
dengan standar yang dibakukan untuk SD.

¢) Standar sarana dan prasarana minimum SMP dan SMA

Prasarana minimum yang harus ada pada satu SMP
adalah: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium
IPA, ruang kepala sekolah (ruang pimpinan), ruang guru,
ruang tata usaha, ruang konseling, ruang organisasi
kesiswaan, ruang UKS, ruang laboratorium IPA (untuk
jenjang SMA lebih spesifik: biologi, fisika, kimia, komputer,
dan bahasa), ruang sirkulasi, tempat beribadah, jamban,
gudang, dan tempat bermain/berolah raga. Pada setiap
prasarana tersebut harus dilengkapi dengan sejumlah sarana
pendukungnya.
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BAB 13
MANAJEMEN TENAGA
PENDIDIK

A. Pengertian Tenaga Pendidik

Menjadi seorang pendidik merupakan suatu profesi
yang memerlukan keahlian khusus karena pendidik
merupakan profesi penting dalam perannya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Menurut (Hakim and Mukhtar, 2018)
pendidik merupakan profesi yang sangat penting dalam
kehidupan suatu bangsa, hal ini tidak lain karena posisi
pendidikan yang sangat penting dalam konteks kehidupan
bangsa. Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu
proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak
ditentukan oleh kualitas pendidik dalam menjalankan peran
dan tugasnya di masyarakat.

Pendidik bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
memiliki peran sebagai pembimbing, pengajar dan pelatih
(Muhammad Kristiawan, 2017). Senada dengan itu seorang
pendidik dituntut memiliki skill atau keterampilan
khususnya keterampilan untuk menjadi pendidik yang
professional. Keadaan demikian menunjang untuk
perkembangan kemampuan pendidik pada bidang teknologi,
dikarenakan perubahan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat cepat menuntut tenaga pendidik untuk
beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tidak
ketinggalan dalam pemanfaatannya. (Sewang, 2015)

Tenaga pendidik dan kependidikan adalah tenaga-
tenaga (personal) yang berkecimpung di dalam lembaga
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pendidikan atau organisasi pendidikan yang memiliki
wawasan pendidikan (memahami falsafah dan ilmu
pendidikan), dan melaksanakan atau melakukan kegiatan
pelaksanaan pendidikan (mikro dan makro) atau
penyelenggaraan pendidikan. (Sulastri, 2020) Sehingga dalam
mendukung keadaan tersebut haruslah ditopang dengan
praktek kerja yang memerlukan sinergi antar seluruh
komponen pendidikan, menurut (Laili Komariayah, 2021)
tenaga pendidik dan kependidikan merupakan stakeholder
internal yang berharga serta membantu mengembangkan
iklim kerjasama dan kepercayaan bersama, sehingga dengan
menyadari peran ini praktik ~manajemen  harus
dikembangkan dengan komitmen tinggi.

B. Pengertian Manajemen Pendidik

Tenaga pendidik dan kependidikan memegang
peranan strategis terutama dalam wupaya membentuk
karakter bangsa melalui pengembangan kepribadian dan
nilai-nilai yang diinginkan sesuai dengan tujuan pendidikan,
dengan adanya tanggung jawab tersebut dapat
mengisyaratkan bahwa perlunya penataan dalam rangka
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen
merupakan suatu proses penggunaan sumber daya manusia
yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme.
Manajemen dapat diartikan pula sebagai suatu proses dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara efisien, efektif dan produktif dalam mencapai
suatu tujuan. (Soim, 2013)

Manajemen tenaga pendidik merupakan bentuk
pengakuan pentingnya sumber daya ini. Secara konsep
manajemen tenaga pendidik adalah kegiatan dalam
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mengelola sumber daya manusia pendidik yang mencakup
penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan,
pembinaan, penatalaksanaan, kesejahteraan dan
pemberhentian pendidik sekolah agar dapat melaksanakan
fungsi dan juga tugas dalam mencapai tujuan sekolah. (Ilham,
2021)

Manajemen pendidikan harus dilihat dengan kerangka
berpikir sistem. Sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari
bagian-bagian dan bagian-bagian itu berinteraksi dalam
suatu proses untuk mengubah masukan menjadi keluaran.
(Amiruddin Tumanggor, James Ronald Tambunan, 2021)
Sehingg manajemen tenaga pendidik harus mengacu kepada
kebijakan-kebijakan, praktik-praktik, serta sistem-sistem
yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja pegawai,
(Sidiq, 2018) guna mendukung tercapainya tujuan
pendidikan, pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan
organisasi untuk menjamin bahwa mereka dipergunakan
secara efektif dan adil demi kepentingan pendidikan,
individu, dan masyarakat.

Kehadiran sumber daya manusia di dalam organisasi
pendidikan menjadi lebih penting karena organisasi itu
sendiri diciptakan oleh manusia, dan sumber daya inilah
yang dapat membuat organisasi itu dapat bertahan dan
sukses. Melalui usaha manajemen tenaga pendidik dan
kependidikan, dengan (Amka, 2020) aktivitas yang harus
dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu
masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya
berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan,
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan,
pendidikan dan latihan/pengembangan dan pemberhentian.
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Adanya proses tersebut diharapkan dapat menghasilkan
suatu produk dan jasa yang berkualitas.

Berdasarkan keseluruhan batasan manajemen ini,
dapatlah dinyatakan bahwa manajemen pendidik dan
kependidikan merupakan kegiatan yang mencakup
penetapan norma, standar kerja, prosedur, pengangkatan,
pembinaan, pengembangan, penatalaksanaan, kesejahteraan
dan pemberhentian pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara
optimal dalam mencapai tujuan pendidikan

C. Tujuan Manajemen Pendidik

Secara umum tujuan manajemen pendidik untuk
mengidentifikasikan kebutuhan dan ketersediaan tenaga
pendidik  dan  mengembangkan  program-program
kepagawaian dalam rangka mengeliminir penyimpangan-
penyimpangan, atas dasar kepentingan individu dan
organisasi. Dengan manajeman sumber daya manusia
(tenaga pendidik) dalam pendidikan, pencapaian tujuan
pendidikan akan terwujud. Selain itu, juga akan dihasilkan
output pendidikan yang memiliki [ife skill yang tinggi, serta
memiliki komperensi dibidang akademik maupun non
akademik. (Thoha, 2016)

D. Tahapan Manajemen Pendidik

Seperti tahapan manajemen sumber daya manusia pada
umumnya, Terdapat beberapa dimensi komponen dalam
kegiatan manajemen tenaga pendidik yaitu antara lain
sebagai berikut:
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1. Perencanaan

Pada dasarnya perencanaan manajeman pendidik
merupakan strategi pengelolaan pendidik sebagai sumber
daya manusia yang komprehensif guna memenuhi
kebutuhan lembaga pendidikan dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Tahap
perencanaan inimerupakan salah satu fungsi yang menjadi
dasar efektifitas penyelenggaraan manajemen tenaga
pendidik.

Perencanaan pengadaan pendidik dilakukan melalui
tahapan: (H.E.Surachman & Ahmad Tarmiji Alkhudri, 2015)
analisis kebutuhan pendidik untuk waktu yang akan datang
disesuaikan dengan keahlian yang dimilikinya dengan
bidang pekerjaan.

a) Menentukan persyaratan penerimaan pendidik yang
meliputi kualifikasi akademik dan kompetensi
pendidik. (Indonesia, 2003) Pasal 42 UU Sisdiknas
menyatakan bahwa; “pendidik harus memiliki
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan  tujuan  pendidikan  nasional”.
(Indonesia, 2005) Pasal 9 UU Guru dan Dosen
menyatakan; “kualifikasi akademik guru diperoleh
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau
program diploma empat”.

2. Rekrutmen

Rekrutmen secara umum merupakan usaha mencari
dan mendapatkan calon-calon pendidik yang potensial
dengan jumlah dan mutu yang memadai sehingga lembaga
organisasi dapat memilih tenaga yang benar-benar cocok
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dengan kebutuhan jabatan yang tersedia. Kegiatan rekrutmen
dilaksanakan dengan memerhatikan aspek legalitas yang
berlaku dalam rangka memeroleh sejumlah tenga yang
diperlukan.

Undang-Undang Guru dan Dosen mengatur
Pengangkatan, Penempatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Guru dan Dosen pada pasal 26 UU Guru dan
Dosen adalah sebagai berikut; (Indonesia, 2005) UU No.14 th
2005 Guru dan dosen

a) Pengangkatan dan penempatan guru dan dosen
dilakukan secara objektif, transparan sesuai ketentuan
perundang undangan yang berlaku.

b) Pengangkatan dan penempatan guru dan dosen
dilakukan oleh penyelenggara satuan pendidikan
dengan mengacu pada perjanjian kerja berdasarkan
peraturan perundang undangan yang berlaku.

c) Pengangkatan dan penempatan guru dan dosen pada
satuan pendidikanyang diselenggarakan pemerintah
diatur dengan peraturan pemerintah.

d) Pengangkatan dan penempatan guru dan dosen yang
diselenggarakan = masyarakat dilakukan oleh
penyelenggarakan  satuan  pendidikan  yang
bersangkutan berdasarkan perjanjian kerja yang
mengacu pada kesepakatan bersama.

3. Penempatan Pendidik

Penempatan berhubungan dengan wupaya untuk
menjamin bahwa kebutuhan-kebutuhann jabatan dan
karakteristik organisasi sangat cocok dengan keterampilan-
kereampilan, pengetahuan, kemampuan dan preferensi,
minat dan kepribadian yang dimiliki oleh calon pegawai.
(Amiruddin Tumanggor, James Ronald Tambunan, 2021)
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Prinsip dasar penempatan dan penugasan pegawai adalah
kesesuain tugas dengan kemampuan yang dimiliki, dimana
harus memperhatikan bidang keahlian yang dimiliki oleh
pendidik. Perwujudan penempatan yang tepat pada jabatan
yang tepat, akan membawa hasil yang lebih baik bagi
lembaga pendidikan.

Guru sebagai pendidik menempati jabatan fungsional
dan berperan sebagai tenaga pendidik.(Indonesia, 2003) Pasal
39 UU No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa; “Pendidik
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan  melaksanakan  proses  pembelajaran, = menilai
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. UU No.20 Tahun 2003

Pasal 26 dan 64 UU Guru dan Dosen menyatakan
bahwa; guru dan dosen yang diangkat oleh pemerintah atau
pemerintah dapat ditempatkan pada jabatan struktural sesuai
dengan perundang-undangan. Jabatan structural yang
dimaksud antara lain; kepala sekolah, kepala dinas
pendidikan, dan sebagainya.

4. Kinerja Pendidik

Hal yang perlu mendapat perhatian berkaitan dengan
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan adalah
profesionalitas guru, teratata pada pasal 1 UU Guru dan
Dosen menjelaskan bahwa; UU No.20 th 2003

a) Guru adalah pendidik professional dengan tugas
utama  mendidik, = mengajar, = membimbing,
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta
didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
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b) Profesi guru dan dosen adalah pekerjaan dan/atau
jabatan yang memerlukan kemampuan intelektual
khusus yang diperoleh melalui kegiatan belajar dan
pelatihan yang bertujuan untuk menguasai
keterampilan atau keahlian dalam melayani orang
lain, dengan memperoleh upah atau gaji dalam
jumlah tertentu.

c) Profesional adalah kemampuan melakukan pekerjaan
sesuai dengan keahlian dan pengabdian diri kepada
pihak lain.

d) Prinsip profesionalitas guru, menurut pasal 5 UU
Guru dan Dosen;

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan
idealisme.

2) Memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan
bidang tugasnya.

3) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai
bidang tugasnya.

4) Mematuhi kode etik profesi.

5) Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan
tugas.

6) Memperoleh penghasilan sesuai dengan prestasi
kerja.

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
profesi.

8) Memperoleh perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas profesionalnya.

9) Memiliki organisasi profesi yang berbadan
hukum.

5. Pembinaan dan Pengembangan Karier
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Begitu lembaga pendidikan telah mendapat sejumlah
tenaga pendidik yang diperlukan, maka tiba saatnya untuk
merawat mereka, memberikan penghargaan, dan berusaha
menyediakan kondisi kerja yang menarik sehingga dapat
membuat mereka betah di tempat kerja. Pelaksanaan
program pembinaan diawali dengan analisis kebutuhan
organisasi pendidikan dan tenaga pendidik baik untuk
jangka pendek maupun panjang. Sebagai bagian dari usaha-
usaha tersebut, lembaga pendidikan harus menciptakan dan
mepertahankan hubungan-hubungan kerja yang efektif
dengan tenaga pendidik.

a) Mekanisme pembinaan dan pengembangan karier
pendidik menurut Undang Undang Guru dan Dosen;

Pasal 31 UU Guru dan Dosen;

“Pembinaan dan pengembangan karier guru dan dosen
meliputi pembinaan dan pengembangan profesi dan karier”.

Isi pasal 32 UU Guru dan Dosen mengenai pembinaan
dan pengembangan profesi guru meliputi pembinaan
kepribadian, penguasaan substansi, metodologi, kkemampuan
beradabtasi, manajerial, kepemimpinan yang dilakukan
melalui jabatan fungsional. Hal tersebut ditentukan melalui
sistem angka kredit yang diperoleh dari kegiatan pendidikan,
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat.

Pada pasal 33 UU Guru dan dosen, menjelaskan bahwa
pembinaan dan pemgembangan karier meliputi kenaikan
pangkat dan promosi yang dilakukan melalui jabatan
struktural pada instansi pemerintah atau non pemerintah.

Pasal.

b) Perlindungan hukum terhadap guru dan dosen, termuat
dalam pasal 40 Undang Undang Guru dan Dosen.
Pemerintah wajib memberikan perlindungan hukum,
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profesi, keselamatan, dan perlindungan dari perlakuan
tak adil kepada guru dan dosen.

c) Organisasi Profesi, Kode Etik, dan Dewan Kehormatan.
Pasal 41 UU Guru dan Dosen mengatur hal tersebut.

d) Penghargaan dan Sanksi terhadap guru dan dosen,
menurut Undang Undang Guru dan Dosen. Pasal 39 dan
46, 47, 48, dan 49 UU Guru dan Dosen mengatur hal
tersebut.

e) Pemindahan dan pemberhentian guru dan dosen,
menurut Undang Undang Guru dan Dosen. Pasal 29 dan
30 UU Guru dan Dosen mengatur hal tersebut.
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BAB 14
SEJARAH MANAJEMEN
PENDIDIKAN

A. Hakikat Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu
manage yang memiliki arti seni mengurus, mengatur,
melaksanakan dan mengelolah. Adapun pada istilah
manajemen disebut dalam kamus besar bahasa Inggris
management berarti direksi, pimpinan. Begitu juga pada istilah
manajemen yang ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
manajemen merupakan pengggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai sasaran, dalam kata yang lain
disebutkan bahwa manajemen adalah pimpinan yang
bertanggung jawab atas jalannya perusahaan, organisasi, dan
sebuah lembaga pendidikan.

Secara etimologis, manajemen berasal dari bahasa
inggris yaitu dari kata kerja to manage yang disinonimkan
dengan fo hand yang berarti mengurus, to control memeriksa,
to guide mempimpin. Apabila dilihat dari asal katanya,
manajemen berarti pengurusan, pengendalian, dan
pembimbing. Manajemen juga merupakan sebuah kegiatan,
pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang
melaukannya disebut manager. Lalu, management diartikan
dalam bahasa Indonesia menjadi pengelolaan.
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2. Fungsi Manajemen

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi
ditampilkan oleh seorang yang menjadi pemimpin atau
manajer. Menurut Nanang Fattah ada beberapa fungsi-fungsi
manajemen yaitu: perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Pemimpinan (Leading), dan pengawasan
(Controlling)

a. Perencanaan, perencanaan ini merupakan proses
menetapkan tujuan keuangan dan mengembangkan
rencana tindakan atau menentukan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk mencapai keberhasilan
dalam manajemen keuangan pendidikan agar tepat
sasaran.

b. Pengorganisasian meliputi penentuan fungsi,
hubungan, dan struktur yang akan terlibat alam
perencanaan dan penerapan manajemen pendidikan

c.  Pemimpin, pemimpin ini merupakan orang yang akan
berpengaruh dan mengarahkan rekan-rekan yang
akan dipimpin agar dapat bekerjasama dengan baik
untuk tercapainya tujuan-tujuan yang sudah
ditentukan

d. Selanjutnya pengawasan, pengawasan ini sangat erat
kaitannya dengan perencanaan sebelumnya, karena
melalui pengawasan ini kita mampu menilai
efektivitas langkah-langkah yang sudah dikerjakan
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

B. Hakikat Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
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mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan yang berupa proses, cara, dan perbuatan mendidik.

Melihat pendidikan dan prosesnya kepada manusia,
sebetulnya pendidikan itu sendiri adalah sebagai suatu
proses kemanusiaan dan pemanusiaan.

Istilah kemanusiaan secara leksikal bermakna sifat-sifat
manusia, berperilaku selayaknya perilaku normal manusia,
atau bertindak dalam logika berpikir sebagai manusia.
Pemanusiaan secara leksikal bermakna proses menjadikan
manusia agar memiliki rasa kemanusiaan, menjadi manusia
dewasa, manusia dalam makna seutuhnya.

Artinya, dia menjadi riil manusia yang mampu
menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara penuh
sebagai manusia. Hakikat pendidikan itu sendiri lebih
berorientasi kepada terbentuknya karakter
(kepribadian/jatidiri) seseorang. Setiap tahapan pendidikan
dievaluasi dan dipantau dengan saksama sehingga menjadi
jelas apa yang menjadi potensi positif seseorang yang harus
dikembangkan dan apa yang menjadi faktor negatif
seseorang yang perlu disikapi.

Akar dari karakter ada dalam cara berpikir dan cara
merasa seseorang. Sebagaimana diketahui, manusia terdiri
dari tiga unsur pembangun, yaitu hatinya (bagaimana ia
merasa), pikirannya (bagaimana ia berpikir), dan fisiknya
(bagaimana ia bersikap dan bertindak). Oleh karena itu,
langkah-langkah untuk membentuk atau merubah karakter
melalui pendidikan juga harus dilakukan dengan menyentuh
dan melibatkan unsur-unsur pembangun tersebut.
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2. Fungsi Pendidikan

Fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur
didalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisutrem
pendidikan nasional. Di dalam undang-undang tersebut
memuat segala hal yang bersangkuta dengan pelaksanaan
pendidikan nasional di Indonesia yang meliputi dari
pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan, jenis-
jenis pendidikan, jenjang pendidikan, standart penddidikan
dan lain sebagainya.

Dengan demikian arah pendidikan di Indonesia sudah
ditentukan dengan sedemikian rupa. Mengacu pada undang-
undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
fungsi pendidikan yaitu Pasal 3 yang menyatakan
bahwa”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,Berakhlak
mulia,sehat,berilmu,cakap, kreatif, man  diri,dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala
sumber penderitaan rakyat dari kebodohan dan
ketertinggalan  serta fungsi pendidikan Indonesia
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dari fungsi yang diuraikan tersebut menunjukan
bahwa pendidikan nasional Indonesi lebih mengedepankan
akan pembangunan sikap, karakater, dan transpormasi nilai-
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nilai filosopis negara Indonesia. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan rasa nasionalisme serta mampu bersaing di
kancah internasional.

3. Tujuan Pendidikan

Kemudian tujuan pendidikan nasional Indonesia sesuai
dengan undang-undang No. 20 tahun 2003 yaitu, Pendidikan
diupayakan dengan berawal dari manusia apa adanya
(aktualisasi) = dengan  mempertimbangkan  berbagai
kemungkinan yang apa adanya (potensialitas), dan diarahkan
menuju terwujudnya manusia yang seharusnya atau manusia
yang dicita-citakan (idealitas).

Tujuan pendidikan itu tiada lain adalah manusia yang
beriman dan bertaqwa kapada Tuhan, berakhlak mulia, sehat,
cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya;
mampu memenuhi berbagai kebutuhan secara wajar, mampu
mngendalikan hawa nafsunya; berkepribadian,
bermasyarakat dan berbudaya. Implikasinya, pendidikan
harus berfungsi untuk mewujudkan (mengembangkan)
berbagai potensi yang ada pada manusia dalam konteks
dimensi keberagaman, moralitas, moralitas,
individualitas/personalitas, sosialitas dan keberbudayaan
secara menyeluruh dan terintegrasi.

Dengan kata lain, pendidikan berfungsi untuk
memanusiakan manusia. Tujuan Pendidikan Nasional, sesuai
dengan Tap MPRS No. XXVI/MPRS/1966 tentang Agama,
pendidikan dan kebudayaan, maka dirumuskan bahwa
tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia
Pancasila sejati berdasarkan pembukaan UUD 1945.

Selanjutnya dalam UU No. 2 tahun 1989 ditegaskan lagi
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
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kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan

C. Manajemen Keuangan Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan pendidikan atau disebut juga
dengan pembiayaan pendidikan adalah sejumlah kegiatan
yang berhubungan dengan pengadaan keuangan,
pemanfaatan keuangan hingga pertanggung jawaban
keuangan dengan harapan tercapainya tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.

Menurut Nanang Fattah Pembiayaan pendidikan
adalah sejumlah uang yang dihasilkan dan dimanfaatkan
untuk membiayai kebutuhan pendidikan, seperti gaji guru,
pengadaan  sarana dan  prasarana, peningkatan
profesionalitas guru, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
supervisi pendidikan dan lain-lain.4 Sementara itu
Sulistiyorini memaknai manajemen keuangan dalam arti
sempit yang berarti pembukuan.

Sementara itu dalam arti luas manajemen keuangan
berarti pengurusan dan pertanggung jawaban dalam
menggunakan keuangan baik kepada masyarakat,
pemerintah daerah, maupun kepada pemerintah pusat,
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
sampai kepengawasan dan pertanggung jawaban keuangan.

Senada dengan  sulistiyorini, David = Wijaya
menyebutkan, manajemen keuangan sekolah adalah
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serangkaian kegiatan mengatur keuangan sekolah mulai dari
perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan, dan
pertanggungjawaban keuangan sekolah

Menurut Bafadal dalam Agustinus Hermino
manajemen keuangan memiliki fungsi sebagai berikut: (1)
perencanaan anggaran tahunan, (2) pengadaan anggaran, (3)
pendistribusian anggaran, (4) pelaksanaan anggaran, (5)
pembukuan keuangan, (6) pengawasan dan pertanggung
jawaban keuangan

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa manajemen keuangan pendidikan adalah
sejumlah aktivitas yang tersusun secara sistematis dan
sistemik mulai dari perencanaan, penggunaan keuangan,
pengawasan dan evaluasi serta pertanggung jawaban dan
pelaporan

2. Proses Manajemen Keuangan
a) Perencanaan keuangan (Planning budgeting)

Budgeting adalah kegiatan mengidentifikasi tujuan,
menentukan prioritas, menjabarkan tujuan kedalam
penampilan operasional yang dapat di ukur, menganalisis
alternatif, pencapaian tujuan, dengan analisis cost eff
ectiveness, membuat rekomendasi alternatif pendekatan
untuk mencapai sasaran.

Dalam penyusunan anggaran pengelola keuangan
perlu memperhatikan sumber-sumber keuangan yang ada,
baik itu bersumberkan dari orang tua murid, komite,
masyarakat, maupun pemerintah, baik itu pemerintah daerah
maupun pemerintah pusat
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b) Pembukuan (Accounting)

Pembukuan (accounting) dalam manajemen keuangan
pendidikan meliputi dua hal:

Pertama, pengurusan menyangkut kewenangan
menentukan kebijakan menerima dan mengeluarkan uang.
Kepengurusan ini disebut juga dengan istilah kepengurusan
tata usaha.

Kedua, kepengurusan yang menindak lanjuti urusan
pertama yakni menerima, menyimpan, dan mengeluarkan
uang dalam pengelolaan keuangan, hendaknya kepala
sekolah memberikan arahan serta bimbingan kepada seluruh
staf yang diberikan kepercayaan untuk mengelola keuangan
sekolah. Berikut ini beberapa hal yang perlu dikenalkan pada
staf berkaitan dengan pembukuan keuangan sekolah: buku
pos, faktur, buku kas, lembar cek, jurnal, buku besar, buku
kas pembayaran uang sekolah, buku kas piutang, neraca
percobaan.

c) Pemeriksaan (Auditing)

Pemeriksaan (Auditing) adalah kegiatan yang
menyangkut pertanggung jawaban penerimaan,
penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan uang yang
dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang berwenang.
Terdapat beberapa bentuk auditing yakni:

1) Pemeriksaan laporan keuangan. Kegiatan ini
bertujuan untuk menentukan apakah keseluruhan
laporan keuangan merupakan informasi yang
sudah terukur dan terverifikasi sesuai dengan
kriteria tertentu.

2) Pemeriksaan (audit) operasional adalah
pemeriksaan atas keseluruhan atau bagian
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manapun dari prosedur atau metode operasi suatu
organisasi yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas dan efisiensi

d) Pertanggung jawaban

Pertanggung jawaban adalah pelaporan dibuat sebagai
bentuk pertanggung jawaban keuangan kepada kalangan
internal lembaga atau eksternal yang menjadi stakeholder
lembaga pendidikan.

Menurut Arwildayanto dkk, Pertanggung jawaban
keuangan sekolah dapat diberikan sesuai dengan keperluan
mulai setiap triwulan sekali, satu tahun sekali atau setiap
pergantian kepemimpinan kepala sekolah. Laporan
keuangan ini diantaranya dapat ditujukan kepada:

a. Kepala dinas pendidikan,
b. Kepala Badan Administrasi Keuangan Daerah
(BAKD), dinas pendidikan daerah dan lain-lain

3. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Pendidikan
Pengelola keuangan juga perlu memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
a. Hemat sesuai dengan kebutuhan,
b. Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana
c. Tidak diperkenankan menggunakan dana untuk
keperluan di luar keperluan kegiatan belajar dan
mengajar
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BAB 15
MANAJEMEN TENAGA
KEPENDIDIKAN

A. Pengertian Manajemen Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses
pendidikan memegang peranan strategis terutama dalam
upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang dari
dimensi pembelajaran, peranan pendidik (Guru, Dosen,
Pamong Pelajar, Instruktur, Tutor, Widyaiswara) dalam
masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi
yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
berkembangdengansangatcepat (Endang Herawan dan Nani
Hartini, 2015: 253). Hal ini disebabkan karena ada dimensi-
dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus lagi proses
pembelajaran yang diperankan oleh pendidik dan tidak dapat
digantikan oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa
seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi
peserta didiknya, begitu pun dengan tenaga kependidikan
(Kepala Sekolah, Pengawas, Tenaga Perpustakaan, Tenaga
Administrasi, dll), mereka bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan.

Sehubungan dengan tuntutan kearah profesionalisme
tenaga pendidik dan kependidikan, maka semakin
dirasakannya desakan untuk peningkatan mutu pendidikan
pada setiap jenis dan jenjang pendidikan yang telah menjadi
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komitmen pendidikan nasional. Peningkatan profesionalisme
itu diwujudkan melalui suatu proses yang sistematis dan
terintegrasi dalam bentuk pengelolaan tenaga pendidik dan
kependidikan, mulai dari proses perencanaan hingga
evaluasi dan prosedur pemberhentian.
a. Definisi Manajemen
Kata ~ manajemen berasal dari bahasa

Inggris, management yang dikembangkan dari kata to
manage yang artinya mengatur atau mengelola. Kata manage
itu sendiri berasal dari itali maneggio yang di adopsi dari
bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus yang
memiliki arti tangan. Dengan begitu definisi manajemen
dapat dikemukakan bahwa “bekerja dengan orang-orang
untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi perencanaan (planing), pengorganisasian
(organizing), penyusun personalia (staffing), pengarah dan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).

b. Definisi tenaga pendidik dan kependidikan

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kehususannya, seperti berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan (Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dari
pengertian ini jelas bahwa guru merupakan seorang pendidik
ditingkat sekolah dasar dan menengah yang berperan
langsung dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di
sekolah. Tugas guru yang paling penting adalah mengajar
dan mendidik murid. Sebagai pengajar guru menyampaikan
ilmu pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain
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dengan menggunakan cara-cara tertentu sehingga
pengetahuan itu dapat menjadi milik orang tersebut.
Adapaun sebagai pendidik merupakan perantara aktif akan
nilai-nilai dan norma-norma susila yang tinggi dan luhur
untuk bekal bermasyarakat.

Sedangkan tenaga kependidikan yang berada di dalam
satuan pendidikan tertentu apabila merujuk kepada Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah “Anggota masyarakat yang mengabdikan
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan” seorang tenaga kependidikan dalam satuan
pendidikan diangkat dan didaya gunakan untuk menjalani
tugas-tugas yang sesuai dengan bidang dan keahlianya
masing-masing dan mendukung semua programprogram
yang disusun oleh kepala sekolah demi tercapainya sebuah
tujuan sekolah dengan efektif dan efisien. Yang dapat
dikategorikan sebagai tenaga kependidikan dalam satuan
pendidikan tertentu adalah pengawas sekolah, kepala
sekolah, kepala tata usaha (administrasi), wakil kepala
sekolah yang membidangi hal khusus, pustakawan, laboran,
penjaga dan anggota kebersihan sekolah.ika berbicara
tentang kepemimpinan, pertanyaan yang muncul pada
umumnya adalah “apa yang membuat seorang pemimpin
menjadi efektif?” Kemungkinan akan dijawab bahwa
pemimpin yang efektif karena memiliki bakat atau kualitas
tertentu yang diharapkan, misalnya kharisma, visioner, daya
persuasi, dan intesitas. Kendati demikian, ratusan hasil
peneliti tentang pemimpinan dan kepemimpinan gagal
menbuktikan bahwa setiap bakat atau kualitas secara
konsisten nberhubungan dengan kepemimpinan yang efektif.
Hasil-hasil penelitian tersebut belum banyak memberikan
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pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk menjadi
pemimpin yang efektif dan apa yang dilakukan oleh
pemimpin yang efektif.

B. Definisi Manajemen Tenaga Pendidik dan

Kependidikan

Mengacu pada beberapa teori tentang manajemen
sumber daya manusia pada organisasi swasta/perusahaan
sehingga sebelum di uraikan definisi manajemen tenaga
pendidik dan kependidikan terlebih dahulu akan di paparkan
definisi manajemen sumber daya manusia

a. MSDM di pandang sebagai fungsi atau subsistem
diskrit yang di harapkan mampu menyelesaikan
tugas-tugas khusus, misalnya staffing yang efektif.

b. MSDM merupakan serangkaian sistem yang
terintegrasi dan bertujuan untuk meningkatkan
performansi SDM.

c. Penerapan konsep outsourching untuk meningkatkan
efesiensi dan efektifitas.

d. Pemanfaatan teknologi dalam memberikan layanan
informasi secara timbal balik.

e. Pergeseran peran human capital menjadi peran
sentral yang membantu organisasi  untuk
memenangkan persaingan.

Berdasarkan penjelasan diatas, manajemen tenaga
pendidik dan kependidikan adalah aktivitas yang harus
dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu
masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya
berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan,
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seleksi, penempatan, pemberian kempensensi, penghargaan,
pendidikan dan latihan pengembangan dan pemberhentian.

Manajamen merupakan seni yang harus dimainkan
oleh seorang pimpinan organisasi atau kepala sekolah secara
piyawai. Disebut seni karena obyeknya adalah manusia atau
sumber daya manusia yang memiliki karakteristik yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Dan seorang
manager atau kepala sekolah harus mampu membaca
potensi-potensi yang dimiliki setiap anggotanya untuk
ditempatkan diposisi dan bagian yang sesuai dengan
kualifikasi dan keahliannya masing-masing. Put the raight
man in the raight place! (Posisikan orang yang tepat pada posisi
yang tepat)

Kemampuan memimpin seorang kepala sekolah sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Prilakunya juga harus dapat meningkatkan
kinerja, motivasi, dan semangat orang-orang yang
dipimpinnya dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat,
dan penuh pertimbangan. Seorang kepala sekolah juga harus
memiliki kemampuan untuk tetap dapat menjaga iklim dan
suasana kerja yang kondusif bagi seluruh penghuninya.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan pegawai)
mutlak harus diterapkan oleh kepala sekolah agar dapat
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efesien untuk mencapai hasil yang optimal. Sesuai dengan hal
ini, maka seorang kepala sekolah harus dapat mencari,
memposisikan, mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi,
dan mengembangkan bakat setiap guru dan pegawainya
serta mampu menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personalia)
mencakup (1) perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai,

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 205



(3) pembinaan dan pengembangan pegawai, (4) promosi dan
mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6) kompensasi dan
penghargaan. Hal-hal tersebut mutlak dilakukan oleh
seorang kepala sekolah secara serius, baik, dan benar agar apa
yang diharapkan dari para tenaga kependidikan dapat
terealisasi dengan tepat sesuai dengan kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai sehingga dapat menjalani tugas dan
pekerjaannya dengan optimal.

1. Perencanaan Pegawai.

Perencanan merupakan salah satu fungsi dari
manajemen yang tidak boleh ditinggalkan. Bisa dikatakan
bahwa perencanaan dalam pendidikan merupakan praktik
yang terjadi sepanjang waktu. Hal ini dimaksudkan untuk
menentukan kebutuhan pegawai, baik itu secara kuantitas
atau secara kualitas yang akan ditempatkan pada posisi-
posisi yang dibutuhkan sekarang dan masa yang akan
datang. Untuk merencanakan kebutuhan pegawai seorang
kepala sekolah harus mengidentifikasi atau menganalisis
terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan jabatan yang
sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
recruitment dan penempatan posisi.

2. Pengadaan Pegawai

Setelah merencanakan kebutuhan pegawai baik secara
kuantitas dan kualitas barulah kepala sekolah melakukan
recruitment untuk mendapatkan calon-calon tenaga
kependidikan dengan cara mengumumkannya di media-
media elektronik dan cetak. Setelah banyak pelamar yang
mendaftarkan diri mereka kepala sekolah harus melakukan
penyaringan atau seleksi calon-calon tenaga kependidikan
melalui tes tertulis, lisan, dan praktek agar mendapatkan
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tenaga-tenaga kependidikan yang handal sesuai dengan
klasifikasi dan kualifikasi yang dibutuhkan. Pengadaan guru
dan pegawai harus dilakukan kepala sekolah dengan cermat
dan pemilihan yang ketat demi mendapatkan personalia
yang tepat dan memenuhi syarat.

3. Pembinaan dan Pengembangan Pegawai

Kegiatan ini sangat perlu dilakukan bagi seorang
kepala sekolah apa bila diperjalanan karir dan masa tugas
para tenaga pendidik dan kependidikan tersebut mengalami
kemunduran dan melemahnya kinerja mereka yang
mengakibatkan pada buruknya kualitas kerja mereka. Untuk
dapat mengembalikan kualitas dan motivasi kerja mereka,
seorang kepala sekolah harus mampu melakukan pembinaan
yang intensif dan evaluasi kerja secara mendalam. Salah satu
caranya adalah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan
seminar tentang wawasan kerja dan keahlian.

Seorang kepala sekolah juga harus mengetahui
penyebab dasar dari melemahnya motivasi dan kinerja
mereka, agar nantinya kepala sekolah mampu mengambil
langkah bentuk pembinaan atau pelatihan apa yang cocok
diberikan kepada mereka agar motivasi dan kinerja mereka
dapat kembali optimal dan dapat melaksanakan semua tugas
maupun kewajiban mereka. Jangan sampai kepala sekolah
menutup mata dalam kasus ini, apabila ini terjadi dalam
jangkan yang lama bukan hanya kondisi dan lingkungan
kerja sekolah yang tidak kondusif tapi bisa jadi proses belajar
mengajar dikelas juga akan berdampak parah yang pada
akhirnya mutu dan kualitas sekolah menjadi harga yang
harus dibayar mahal oleh sekolah.
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4. Promosi dan Mutasi

Seiring dengan berjalannya waktu maka seorang kepala
sekolah harus sudah mengkantongi potensi dan kelemahan
para pegawainya agar dapat melakukan penaikan pangkat,
jabatan, atau statusnya bagi mereka yang memiliki kualitas
terbaik dan kinerja yang memuaskan. Namun bagi mereka
yang terkesan malas, tidak produktif, dan tidak mampu
menjalani tugas dengan baik maka kepala sekolah dapat
melakukan rotasi jabatan atau mutasi demi mendapatkan
penyegaran dan penyesuaian.

Khusus untuk promosi kenaikan status guru atau
pegawai harus sangat diperhatikan, apalagi bagi guru yang
sudah ekerja cukup lama maka kepla sekolah harus cepat
mengambil keputusan kenaikan apa yang pantas diterima
guru tersebut? Hal yang paling awal mungkin guru dapat
melakukan penaikan gaji misalnya, atau dengan kenaikan
status dari guru tidak tetap menjadi guru tetap. Atau
memfasilitasi guru tersebut untuk melakukan pengurusan
sertifikasi. Promosi-promosi jabatan dan satus ini sangat
besar dampaknya bagi guru dan pegawai yang bersangkutan
karena ini menjadikan mereka merasa dihormati dan dihargai
keberadaan mereka di sekolah. Apabila mereka merasa
dihargai dan dihormati maka guru dan pegawai tersebut
akan mampu mengeluarkan segenap usaha dan upayanya
dalam memajukan dan mensukseskan sekolah dalam proses
belajar mengajar dan mencapai tujuan yang diinginkan
sekolah.

5. Pemberhentian
Yang dimaksud dengan hal ini adalah pencopotan atau
pelepasan seseorang dari tugas dan tanggung jawabnya yang
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diputuskan oleh pimpinan atau kepala sekolah karena hal
dan sebab tertentu. Apabila seorang pegawai yang sudah
tidak mampu lagi menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sebaik dan semaksimal mungkin, maka kepala sekolah harus
bisa mengambil tindakan tegas dengan memberhentikannya
dengan syarat sudah menjalani pertimbangan yang matang
dan mendalam terhadap kasus yang berjalan.

6. Penghargaan

Yang dimaksud dengan kompensasi adalah balas jasa
yang diberikan organisasi kepada pegawai, yang dapat
dinilai dengan wuang dan mempunyai kecendrungan
diberikannya secara tetap. Bentuk kompensasi tersebut dapat
berupa gaji, tunjangan, dan fasilitas hidup. Hal-hal ini
penting untuk mendongkrak atau meningkatkan kinerja dan
kualitas kerja para guru dan tenaga kependidikan, karena hal
ini bisa saja menjadi peluang bagi setiap orang yang melihat
ini sebagai motivasi dari luar untuk melakukan pekerjaan dan
tugasnya lebih baik lagi hari demi hari. Seorang kepala
sekolah harus mampu menentukan kedua hal tersebut
dengan bijak, tentu pemberian kompensasi atau rewards ini
harus disesuaikan dengan hasil dan kualitas yang sudah
dicapai oleh setiap guru atau pegawai.

Dari keenam hal yang berkaitan dengan manajemen
tenaga kependidikan diatas kita dapat membayangkan
bahwa tugas seorang kepala sekolah bukanlah perkara yang
mudah, disamping ia harus mengatur sekolah dengan baik
untuk dapat mencapi tujuan yang diinginkannya ia juga
dituntut untuk bisa piawai dalam mengatur sumberdaya
manusia yang ada agar berjalan sesuai dengan apa yang
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diharapkan dan mencapai tujuan organisasi dengan efektif
dan efesien.

C. Tujuan  Manajemen  Tenaga  Pendidik dan

Kependidikan

Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan
pada manajemen SDM lebih mengarah pada pembanguna
pendidikan yang bermutu, membentuk SDM yang handal,
produktif, kreatif, dan berprestasi.

Berdasarkan (Permendiknas No 8 tahun 2005) tugas
DITJEN PMPTK, mempunyai tugas merumuskan serta
melaksanakan kebijakan standarisasi tenis di bidang
epningkatan mutu pendidikan dengan tenaga kependidikan.
Fungsi Ditjen PMPTK adalah sebagai berikut.

a. Penyiapan perumusan kebijakan departemen di
bidang peningkatan mutu pendidik dan tenaga
kependidikan

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan mutu
pendidik dan tenaga kependidikan

c. Penyusunan standar, norma, pedoman, kriteria, dan
prosedur di bidang peningkatan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan

d. Pelaksanaan pengurusan admistrasi direktorat
Jenderal

Syaefudin (2005: 103) menyebut bahwa tujuan
pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan adalah agar
mereka memiliki kemampuan, motivasi dan creativitas
untuk:

a. Mewujudkan system sekolah yang mampu mengatasi
kelemahan-kelemahannya sendiri;
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b. Secara kesinambungan menyelesaikan program

bahwa

pendidikan sekolah terhadap kebutuhan kehidupan
belajar peserta didik dan persaingan terhadap
kehidupan masyarakat secra sehat dan dinamis;
Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu
mewujudkan human organization yang
pengertiannya lebih dari human relationship pada
setia jenjang manajemen organisasi pendidikan
nasional.

Dari uraian-uraian di atas dapat di ambil kesimpulan

tujuan manajemen tenaga pendidikan dan

kependidikan secara umum adalah:

a.

Memungkinkan organisasi mendapatkan dan
mempertahankan tenaga kerja yang cakap, dapat di
percaya dan memiliki motivasi yang tinggi;
Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang
dimiliki oleh karyawan;

Mengembangkan sistem kerja dan kinerja tinggi yang
meliputi prosedur perkrutan dan sleksi yang ketat,
sistem konpensasi dan inseftif yang disesuaikan
dengan kinerja, pengembangan manajemen serta
aktivitas pelatihan yang berkaitan dengan kebutuhan
organisasi dan individu.

Alasan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan

diperlukan karena sesungguhnya setiap manusia tidak akan

pernah lepas dari sebuah organisasi, baik organisasi dalam

skala besar atau dalam skala kecil. Manusia sebagai makhluk

sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa kehadiran orang

lain (al-Insan Madaniyyun bitthab’i). Begitu juga kehidupan
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lembaga pendidikan yang tidak akan berjalan apabila hanya
dikelola oleh satu atau dua orang saja. Maka mustahil akan
mampu meraih hasil maksimal dan mencapai tujuan. Maka
dari itu dapat simpulkan bahwa lembaga pendidikan
merupakan sekumpulan orang yang memiliki kegiatannya
masing-masing tapi mempunyai kesamaan dalam mencapai
tujuan yang disepakati.

Untuk mengelola sumber daya pendidikan yang
terlibat di dalamnya, dibutuhkan pemimpin atau manager
(kepsek) yang bertanggung jawab untuk membantu
mewujudkan hasil dan ketercapaian tujuan. Keberadaan
kepala sekolah di dalam lembaga pendidikan sangat penting,
karena ia adalah penentu dari kebijakan yang diambil dan
pengendali jalannya kegiatan pendidikan.

Selain faktor human sebagi penggerak yang dapat
mengatur sumber daya manusia, ada faktor lain yang
menjadi penentu yaitu, sistem dan manajemen. Tanpa ada
manajemen, sebuah lembaga pendidikan hanyalah sebuah
perkumpulan murid, guru, dan tenaga kependidikan yang
tidak menghasilkan apa-apa, karena tidak melakukan apa-
apa, mudah mati bahkan ditinggalkan. Dengan adanya
manajemen semua kegiatan, aktifitas, dan program dapat
dijalankan dengan mudah. Dari sini dapat disimpulkan inti
dari lembaga pendidikan adalah manajemen, dan inti
manajemen adalah kepala sekolah, dan inti dari kepala
sekolah adalah pengambilan keputusan dan kebijakan.

D. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidk (guru,

dosen) di dasarkan pada undang-undang no 14 tahun 2007.

Yaitu sebagai agen untuk meningkatkan mutu pendidikan
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nasioanl, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan

seni, serta mengabdi pada masyarakat. Dalam menjalankan

tugas dan fungsinya secara profesional tenaga pendidik dan

kependidikan harus memiliki kopentensi yang disyaratkan
yaitu sebagai berikut :

a.

Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan
serta sertifikasi yang sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi di hasilkan oleh
perguruan tinggi yang terakreditasi.

Mereka pun memiliki hak dan kewajiban dalam

melaksanakan tugasnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.
2.

Pendidik dan tenaga pendidik berhak memperoleh
Penghasilan dan kesejahteraan sosial yang pantas dan
memadai

Penghargaan sesuia dengan tugas dan restasi kerja
Pembinaan karier sesuaidengan tuntutan
pengembangan kualitas

Perlindungan hukum dan melaksanakan tugas dan
hak atas hasil kekayaan intelektual

Kesempatan untuk mengguanakan sarana prasarana
dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban
Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis
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9. Mempunyai komitmen secara profesional untuk
meningkatan mutu pendidikan.

10. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga,
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang di berikan kepadanya.

E. Fungsi dan Peranan Tenaga Kependidikan

Keberadaan tenaga kependidikan (personalia) di
tengah-tengah lembaga pendidikan tidak dapat kita
kesampingkan akan peran dan fungsinya yang sangat
membantu kegiatan dan program-program sekolah. Karena
hampir 50% peningkatan mutu dan pelayanan pendidikan
berada ditangan dan pundak mereka. Oleh karena itu kepala
sekolah sebagai pemimpin utama di organisasi kepindidikan
harus mampu mengatur dan mengelola keberadaan mereka
dengan sebaik mungkin agar berjalan efektif dan efesien.

Apabila dijabarkan fungsi para tenaga kependidikan
secara umum adalah sebagai berikut:

a. Menjamin kelangsungan sebuah sistem pendidikan

b. Memantau jalannya sistem dan program yang
ditargetkan dalam lembaga pendidikan.

c. Memlfasilitasi para tenaga pendidik, peserta didik dan
atau tenaga kependidikan satu dengan yang lainnya
dalam menjalani suatu aktifitas pendidikan

d. Memberikan rasa aman dan nyaman bagi seluruh
orang yang terlibat dalam lingkungan pendidikan.

e. Melayani kebutuhan peserta didik dan guru dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan.

Adapun peranan tenaga kependidikan dalam satuan
pendidikan tertentu adalah sebagai berikut:

214 | Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia



a. Membantu pelaksanaan dan penyelenggaraan
pendidikan ditiap-tiap satuan pendidikan;

b. Membantu merencanakan sistem, tujuan dan desain
pendidikan yang akan dijalankan;

c. Membantu kepala sekolah dalam menciptakan
lingkuangan pendidikan yang aman, nyaman, dan
kondusif;

d. Membantu kepala sekolah, guru dan peserta didik
mencapai tujuannya masing-masing;

e. Membantu teciptanya hubungan dan komunikasi
yang baik antara sekolah dengan masyarakat atau
sekolah dengan pemerintah (Dinas terkait)

F. Aktivitas Manajemen Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
1. Perencenaan

Perencanaan manajemen tenaga pendidik dan
kependidikan adalah pengembangan dan strategi dan
penyusunan tenaga pendidik dan kepndidikan (sumber daya
manusia) yang komperhensif guna memenuhi kebutuhan
organisasi di masa depan. Walaupun merupakan langkah
awal dari pelaksanaan, perencanaan ini sering kali tidak
diperhatikan dengan seksama. Dengan melakukan
perencanaan ini segala fungsi sumber daya manusia dapat
dilaksanakan dengan efektif dan efesien.

Merujuk pada teori perencanaan sumber daya manusia
maka ada beberapa metode yang dapat di pakai dalam
perencanaan SDM antara lain:

a. Metode tradisional, Metode ini biasanya di sebut
sebagai perencanaan tenaga kerja, semata-mata
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memperhatikan masalah jumlah tenaga kerja serta
jenis dan tingkat keterampilan dalam organisasi.
Metode Perencanaan Terintegrasi, Dalam
perencanaan terintegrasi kita dapat melihat bahwa
segala aspek yang penting dalam pembuatan dan
pencapaian Visi organisasi ataupun SDM turut
diperhatikan. Dalam perencanaan terintegrasi segala
perencanaan berpusat pada Visi strategis. Yang mana
Visi tersebut dijadikan standar pencapaian

Seleksi, seleksi di defenisikan sebagai sutu proses
pengambilan keputusan di mana individu dipilih
untuk mengisi suatu jabtan yang di dasarkan pada
penilaian terhadap seberapa beser karakteristik
individu yang bersangkutan, sesuia dengan syaratkan
oleh jabatan tersebut.

2. Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja adalah suatu proses yang

berlangsung terus-menerus yang berkaitan dengan fungsi-

fungsi manajerial kinerja. Berdasrkan definisi di atas

manejemen kinerja tenaga pendidikan dan kependidikan itu

meliputi:

a.

Fungsi kerja esensial yang diharapkan oleh tenaga
pendidik dan kependidikan;

Seberapa besar kontribusi pekerjaan tenaga pendidik
dan  kependidikan bagi pencapaian tujuan
pendidikan;

Apa arti konkrit mengerjakan pekerjaan yang baik;
Bagaimana prestasi kerja yang akan diukur;
Mengenali  berbagai  hambatan  kerja  dan
menyingkirkannya.
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Ada satu alasan mengapa manajemen kinerja itu
penting sebuah alasan hukum yang serius. Pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah telah
menetapkan beberapa undang-undang, ketentuan dan
peraturan yang mengatur apa yang boleh di lakukan
perusahaan berkenaan dengan pemutusan hubungan kinerja.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jika tenaga
pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan
memegang peranan strategis terutama dalam upaya
membentuk  watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.

Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah
aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik
dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi pendidikan
sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM,
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kempensensi,
penghargaan, pendidikan dan latihan pengembangan dan
pemberhentian.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan pegawai)
mutlak harus diterapkan oleh kepala sekolah agar dapat
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efesien untuk mencapai hasil yang optimal. Sesuai dengan hal
ini, maka seorang kepala sekolah harus dapat mencari,
memposisikan, mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi,
dan mengembangkan bakat setiap guru dan pegawainya
serta mampu menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.
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BAB 16
MANAJEMEN PENDIDIKAN DI
ERA GLOBAL

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hak setiap individu manusia
atau warga negara yang harus diterima (UUD 1945, pasal 31
dan UU No. 20, tahun 2003). Pendidikan ini tidak selalu
bersifat formal atau dari sekolah, namun pendidikan juga
diperoleh dari mulai lahir yang diajarkan oleh kedua orang
tuanya, maupun dari lingkungan sekitarnya, seperti
mendapatkan pelajaran dari teman, alam sekitarnya,
pengalaman dalam hidupnya, dan peristiwa yang dialami.
Pendidikan formal diperoleh dari pelaksanaan pendidikan
sekolah yang telah diatur pelaksanaannya oleh pemerintah
melalui UUD 1945, pasal 31 dan sistem pendidikannya juga
telah di atur oleh pemerintah melalui UU No. 20, tahun 2003.
Sistem pelaksaan pendidikan ini sering disebut Manajemen
Pendidikan (Marini, 2016), dimana manajemen pendidikan
ini mengatur pelaksnaan pendidikan. Definisi manajemen
pendidikan adalah proses perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, pengawasan, dan penilaian terhadap sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan dan kemampuan
penerimaan pembelajaran secara efektif dan tepat sasaran
(Kristiawan, M, dkk, 2017). Dengan demikian, luaran
pendidikan dapat bermanfaat untuk para pengguna jasa
Pendidikan atau Lembaga Pendidikan. Selain itu, peserta
didik (siswa atau mahasiswa) dan pendidik (guru atau dosen)
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memiliki kreatifitas yang tinggi dan kualitas pengetahuan
yang lebih luas.

Luaran pendidikan merupakan tujuan utama dari
manajemen pendidikan, yaitu (Asmendri, 2012 dan Fattah,
2006) :

1. Mewujudkan proses belajar mengajar yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan;

2. Menciptakan peserta didik yang aktif dan
mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara;

3. Memenuhi kriteria tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi profesi sebagai pendidik dan mampu
melakukan manajerial terhadap system pendidikan;

4. Mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien dan
tepat sasaran;

5. Memberikan bekal kepada para tenaga pendidik
tentang administrasi, pengelolaan, dan pengawasan
pendidikan agar dapat melakukan manajerial secara
mandiri;

6. Mencapai mutu pendidikan yang baik dan unggul;

7. Menciptakan perencanaan pendidikan yang merata,
bermutu, relevan, akuntabel, dan meningkatnya citra
pendidikan yang positif.

Objek kajian yang ditinjau untuk menunjang tujuan

dan luaran manajemen pendidikan adalah (Kristiawan, M,
dkk, 2017) :

a. Man atau sumber daya manusia merupakan unsur

penting dalam pengelolaan pendidikan, misalnya
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melakukan penempatan orang yang berkopenten dan
ahli dibidangnya sehingga tujuan manajemen
pendidikan dapat diwujudkan dan berjalan dengan
lancar;

Money atau uang merupakan sumber dana yang
digunakan untuk mengimplementasikan pelaksanaan
manajemen pendidikan yang dikelola secara efisien
dan tepat sasaran, sehingga tidak terjadi pemborosan
dalam suatu lembaga pendidikan;

Materials atau bahan materi merupakan dokumen
yang berisikan kurikulum atau panduan dasar proses
belajar mengajar untuk mentrasfer ilmu dari pendidik
ke peserta didik, sehingga proses pendidikan dapat
terarah, teratur, dan sesuai rencana;

. Method atau metoda menjelaskan tentang cara untuk
melakukan proses belajar mengajar, sehingga proses
transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik dapat
dengan mudah dengan metoda yang telah dicancang
dan ditentukan sebelumnya. Metoda ini dapat
ditentukan oleh masing-masing sekolah atau
perguruan tinggi yang disesuaikan dengan kondisi
dan situasi setempat dan kesiapan antara pendidik
dan peserta didik;

Machines merupakan alat penunjang atau perangkat
atau sarana untuk proses dan pengelolaan pendidikan
yang digunakan untuk mendukung proses beajar
mengajar agar proses transfer ilmu dari pendidik ke
peserta didik dapat diterima dengan mudah melalui
peragaan, simulasi, atau metoda lainnya dengan
perangkat yang disediakan oleh masing-masing
instansi pendidikan atau perguruan tinggi;
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f. Market atau pasar merupakan tempat bertemunya
penjual dan pembeli pada saat melakukan transaksi,
namun dalam proses pendidikan, makna pasar adalah
tempat berlansungnya proses pemberian ilmu dari
pendidik ke peserta didik di tempat pendidikan yang
telah disediakan oleh instansinya. Tempat proses
belajar mengajar tersebut dibuat yang nyaman, luas,
dan memadai agar para orang tua murid dapat
tertarik untuk menyekolahkan anaknya ditempat
yang dituju dan mempunyai daya saing dan qualitas
yang baik. Dengan demikian, quantitas peserta didik
dapat dicapai sesuai target agar pengelolaan dan
pendanaan dapat bersinergi;

g. Minutes atau waktu merupakan pengelolaan atau
pengaturan waktu belajar di sekolah agar materi atau
kurikulum dan transfer ilmu dari pendidik ke peserta
didik dapat tepat waktu yang efisien dan menciptakan
lulusan peserta didik yang baik dan cepat.

Hasil luaran yang diharapkan pada proses belajar
mengajar adalah menciptakan peserta didik yang kreatif,
berkualitas, unggul, dan mempunyai wawasan yang luas,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan sendiri ilmu
yang telah diterima untuk melanjutkan ke tingkatan
berikutnya pada pendidikan dasar dan menengah, dan dapat
menciptakan lapangan kerja sendiri untuk tingkat
pendidikan tinggi vokasi atau universitas. Dengan demikian,
tujuan pendidikan dapat dicapai, yaitu menciptakan sumber
daya manusia yang unggul dan berbawasan luas.
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B. Globalisasi Pendidikan

Globalisasi besasal dari kata Global dan arti Global
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Poerwadarminta.
Dkk., 2008) adalah keseluruhan atau meliputi seluruh dunia.
Dengan demikian, Arti Globalisasi adalah proses mendunia
dari suatu pola atau tatanan, sehingga segala informasi dapat
menyebar keseluruh dunia dengan mudah dan cepat.
Dukungan perkembangan teknologi mengakibatkan
penyebaran informasi menjadi lebih mudah dan cepat
menyebar ke seluruh dunia. Globaisasi ini juga menyentuh
pada berbagai aspek, diantaranya adalah aspek kehidupan:
politik, ekonomi, demografi, pendidikan dan sosial (Wites,
2008). Pada saat ini pendidikan menjadi fokus untuk
ditingkatkan model pengajaraanya agar mudah dilaksanakan
dan diterima pada saat melakukan proses belajar mengajar.

Beberapa pengertian yang terkait dengan globalisasi
ini antara lain :

1. Pengertian Pendidikan Global

Pendidikan global adalah pendidikan berwawasan
global atau menyeluruh untuk membekali peserta didik
memasuki era globalisasi dan menanamkan suatu pandangan
(perspective) tentang dunia kepada para peserta didik
dengan memfokuskan bahwa terdapat saling keterkaitan
antar budaya, umat manusia dan kondisi planet bumi
(Soyomukti, N., 2008 dan Subiyanto, 2019).

Implementasi pendidikan global mempunyai peranan
yang penting untuk peningkatan kemampuan, mutu, daya
saing, dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), serta
mengembangkan teknologi dan pelaralatan sebagai
sarananya (Oktarina, N. 2007). Peningkatan SDM tersebut
perlu disertai juga dengan pelatihan secara praktek agar
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tujuan pendidikan dan globalisasi dapat tercapai hingga ke
masing-masing individu, baik pendidik maupun peserta
didik, namun dukungan orang tua (keluarga peserta didik)

dan lingkungan juga sangat penting untuk proses pencapaian

tujuan pendidikan global. Hubungan ini dapat digambarkan
pada bagan berikut ini (Idrus, A., 2010):

Pendidik = .I»Peserta Pendidik

IPendukung

1
Orang tua dan

lingkungan

Gambar 1. Skema hubungan antara pendidik, peserta

didik, orang tua dan lingkungan.

a.

Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab
kepada peningkatan moral, etika, dan pola piker, serta
dapat mencegah pengaruh budaya luar yang tidak
sesuai dengan budaya dan kearifan lokal, sehingga
peserta didik dapat diarahkan, diberitahu, dan
diperhatikan agar dapat menyaring teknologi dan
informasi yang masuk ke dalam sistem pendidikan
global. Pendidik juga harus dapat memberikan bekal
para peserta didik agar dapat berkompetisi,
mempunyai integritas yang tinggi, dapat menjalankan
tugas yang efisian atau kreatif, dan dapat
menyelesaikan tugas dengan cepat, teliti, transparan,
dan hasil yang memuaskan.

Peserta Didik adalah seorang siswa yang menerima
pelajaran dari pendidik agar mampu memilih dan
memilah yang baik dan buruk, serta mengarahkan
dan mengenal etika dan perilaku yang santun.
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Dengan  demikian,  peserta  didik  dapat
mengimplementasikan pelajaran yang telah diberikan
oleh pendidik, megembangkan dengan kreatifitas
yang baik, dan menggunakan teknologi dari hasil
pelatihan dengan benar dan tidak disalahgunakan.
Orang tua (Keluarga). Orang tua merupakan pendidik
pertama sebelum masuk ke kelas, mendidik pada saat
diluar kelas, memberikan fasilitas dan sarana
penunjang kepada para peserta didik (seperti
memberikan nutrisi/makanan yang baik, peralatan
bertenologi tinggi, sarana trasnportasi untuk menuju
ke sekolah, dan lain sebagainya), sehingga peran
orang tua terhadap peserta didik sangat dominan dan
berpengaruh besar pada kecerdasan, sikap atau
perilaku, kedisiplinan, dan kreatifitasnya. Dengan
demikian, orang tua sangat berkontribusi terhadap
perkembangan kreatifitas peserta didik.

. Lingkungan. Lingkungan merupakan tempat tinggal
para peserta didik, dimana faktor pengaruh
lingkungan ini banyak variabelnya, seperti orang tua
& keluarganya, teman bermain, tatanan atau pola
hidup orang-orang sekelilingnya, dan faktor lainnya.
Dengan demikian, lingkungan juga salah satu factor
pendukung untuk perkembangan kreatifitas peserta
didik.

Ada beberpa tujuan pendidikan global antara lain :
Meningkatkan kemampuan untuk
mengimplementasikan kemajuan teknologi kepada
para pendidik dan peserta didik.
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b. Mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan
pengertian dan kesadaran kepada para peserta didik
bahwa mereka merupakan anggota masyarakat
manusia, penghuni planet bumi yang kehidupannya
saling ketergantungan, dan berpartisipasi atau
berpelaku aktif ke dalam tatatan atau aturan yang
telah ditetapkan.

c. Mendidik sikap (attitudes) para peserta didik agar
mampu hidup secara bijaksana dan bertanggung
jawab, sebagai individu, umat manusia, penghuni
planet bumi, dan sebagai anggota masyarakat global.

d. Membiasakan diri agar bisa hidup dengan penuh
tanggung jawab, bijaksana, bersosialisasi, dan
beeradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

e. Memberikan ketrampilan kepada para peserta didik
agar dapat memberikan kontribusi dan berperan aktif
kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

f. Mampu mengaplikasikan perkembangan teknologi
yang bermanfaat untuk masyarakat dan lingkungan
sekitarnya.

g. Mempu melakukan terobosan dan berkreatif untuk
kemajuan masyarakat sekitar dan lingkungannya.

2. Pendidikan Berwawasan Global

Pendidikan berkaitan dengan era globalisasi, seperti
yang telah dijelaskan pada Sub bab Pengertian Pendidikan
Global, dimana pendidikan selalu mengikuti kemajuan atau
perkembangan jaman agar dapat dikembangkan menjadi
pendidikan yang berwawasan global (Subiyanto, 2019).
Dengan demikian, pendidikan berwawasan global adalah
pendidikan yang memberikan informasi dan pengetahuan
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tentang kemajuan atau perkembangan teknologi,

mengembangkan ketrampilan, sikap dan pandangan hidup

seseorang secara universal atau mendunia, serta memahami

isu-isu global yang terjadi dan sedang berjalan agar dapat

menyesuikan diri atau beradaptasi, serta mengejar

ketertinggalan dengan negara lain di dunia yang lebih maju.
Cara pengembangannya adalah :

a. Sistem pendidikan harus direformasi agar lebih
komprehensif dan fleksibel dalam kehidupan
masyarakat global yang fleksibel-adaptif, dan kreatif
demokratis. Fleksibel-adaptif diartikan sebagai
pendidikan yang lebih menekankan suatu proses
learning daripada teaching, dimana peserta didik
dirangsang untuk memiliki motivasi dalam
mempelajari sesuatu yang bersifat continues learning
dan integrated atau terpadu. Sedangkan Kreatif
demokratis, diartikan sebagai pendidikan yang
senantiasa menekankan sikap mental untuk
memperoleh sesuatu yang baru dan orisinil secara
paedagogis, kreativitas dan demokrasi.

b. Kurikuum pendidikan harus dirancang susunannya
mengikuti perkembangan indutri global agar para
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki secara alami dan kreatif dalam suasana penuh
kebebasan, kebersamaan dan tanggung jawab.

c. Proses pendidikan harus  dirombak  agar
menghasilkan lulusan yang dapat memahami
masyarakatnya dengan segala faktor yang dapat
mendukung untuk mencapai kesuksesan sukses
ataupun mengilangkan penghalang yang
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menyebabkan  kegagalan = dalam  kehidupan
bermasyarakat.

Sealin itu, pendidikan yang berwawasan global juga
harus mengembangkan individu pendidik, peserta didik, dan
orang tua, diantaranya adalah (Mustari, M. dkk., 2014) :

a. Kemampuan mengantisipasi (anticipate), artinya
pendidikan berusaha menyiapkan peserta didik
agar dapat mengikuti perkembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi yang cepat
perubahannya.

b. Mengerti dan mengatasi situasi (cope), artinya
dapat mengembangkan kemampuan dan sikap
peserta didik agar dapat mengatasi dan berhadapi
situasi atau kondisi yang baru, sehingga
menyesuikan diri dengan lingkungn dan
masyarakat sekitar serta dapat menerapkan atau
mengimplementasikan Ilmu Pengetahuan dan
Teknolog.

c. Mengakomodasi (accommodate), artinya dapat
mengakomodasi perkembangan [Imu
Pengetahuan dan Teknologi yang maju pesat atau
perubahan yang ditimbulkannya agar peserta
didik mampu mengikuti dan mengendalikan
perubahan yang menjadi suatu hal yang positif
dan bermanfaat bagi kehidupan.

d. Mereorientasi (reorient), artinya persepsi dan
wawasan tentang dunia perlu diorientasikan
kembali, karena perkembangan IImu Pengetahuan
dan Teknologi, serta perubahan sosial yang cepat
agar memperoleh wawasan yang luas.
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Pedidikan yang berwawasan global merupakan
sebagai langkah dan wupaya untuk peningkatan mutu
pendidikan agar dapat menghindar dari cara berpikir sempit
dan terkotak-kotak oleh batas subyektif atau sempit dan tidak
berkembang. Dengan demikian, sistem pendidikan di negara
lain yang telah maju dan berkembang dapat dibandingkan
dapat diikuti atau diterapkan diterapkan untuk
pengembangan pendidik, peserta didik, orang tua, dan
lingkungan (Mustari, M. dkk., 2014). Pendidikan yang
berwawasan global dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Perspektif Kurikuler

Perspektif kurikuler merupakan suatu proses
pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga
terdidik pada kelas menengah dan professional dengan cara
meningkatkan ~ kemampuan individu agar  dapat
menyesuaikan dengan kehidupan masyarakat di negara lain
yang ciri-ciri adalah sebagai berikut:

i.  Mempelajari budaya, sosial, politik dan ekonomi
bangsa lain yang dititik-beratkan  pada
pemahaman untuk saling ketergantungan antar
satu dengan lainnya.

ii. =~ Mempelajari berbagai cabang ilmu pengetahuan
yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan
setempat.

iii. =~ Mengembangkan berbagai kemampuan dan
keterampilan agar dapat bekerjasama dengan
masyarakat yang yang sudah lebih maju
keberadabannya.

Implikasi dari pengembangan perspektif kurikuler
adalah perubahan dan pengembagan bahan ajar yang
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mengikuti perkembangan jaman dan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi bersifat tidak monopolitik, melainkan bersifat
dinamis dan integrative agar kajian bahan ajar bersifat
multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner.

b. Perspektif Reformasi

Perspektif reformasi merupakan proses pendidikan
yang dirancang untuk menyiapkan peserta didik agar
mempunyai kemampuan dasar intelektual dan tanggung
jawab terhadap kehidupan yang bersifat kompetitif dan
saling ketergantungan antar masyarakat yang sudah
mempunyai peradaban atau kemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi yang telah maju dan bersifat global.

Implikasi dari pengembangan perfektif reformasi
adalah perubahan terhadap sistem, struktur dan proses
pendidikan yang mengikuti mekanisme kemajuan industri
dan berwawasan global, sehingga bersifat terbuka untuk
menerima kemajuan atau perkembangan IImu Penhgetahuan
dan Teknologi.

3. Globalisasi dan Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah suatu proses
perencanaan dan rancangan yang matang, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dalam mengelola sumber daya
yang mencakup unsur-unsur man, money, materials, method,
machines, market, dan segala hal untuk mencapai tujuan
pendidikan yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, efisien dan
menyenangkan (Kristiawan, M. dkk. 2017). Penjabaran

unsur-unsur manajemen pendidikan tersebut antara lain :
a. Man atau manusia adalah unsur penting yang perlu
dikelola dalam manajemen pendidikan, sebagai contoh
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adalah pengorganisasian manusia yang ditinjau dari
keahlian orang tersebut.

Money atau uang dimaksudkan untuk mengelola
pemdanaan atau pembiayaan secara efisien, sehingga
tidak terjadi pemborosan dalam suatu lembaga
pendidikan.

Materials atau bahan materi merupakan aspek yang
penting dalam manajemen pendidikan, seperti
kurikulum yang berisi panduan dasar untuk
mentranfer ilmu dari pendidik ke peserta didik.
Method atau metode merupakan cara atau aturan yang
digunakan untuk mengajar di kelas atau di sekolah dan
bergantung pada kesiapan pendidik dan peserta didik
pada proses belajar-mengajar agar bahan ajar dapat
dengan mudah untuk dipahami.

. Machines atau mesin merupakan alat atau sarana
selama melakukan proses belajar-mengajar dan
bertujuan untuk mendukung proses belajar-mengajar
agar mudah dipahami melalui peragaan, simulasi, atau
uji coba peralatan dan dapat digunakan sebaik
mungkin. Peralatan tersebut harus dijaga agar tidak
mudah rusak, sehingga mengelola mesin biasanya
harus orang yang benar-benar tau cara penggunaan
atau operasionalnya dan perawatan mesin.

Market atau pasar merupakan tempat untuk
melakukan proses belajar-mengajar dan salah satu
kunci yang menentukan sekolah atau lembaga
pendidikan tersebut menjadi lembaga pendidikan yang
besar atau kecil, pasar yang dimaksud adalah
masyarakat secara luas, sasaran yang dituju adalah
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masyarakat yang berniat menyekolahkan putra putri
mereka.

Minutes atau waktu meupakan durasi yang digunakan
selama proses belajar-mengajar dan perlu dikelola
dengan baik agar waktu belajar peserta didik di sekolah
dapat efektif dan efisein karena keterbatasan waktu
mengajar di kelas yang sangat terbatas, sehingga perlu
pengelolaan yang baik.

Peningkatan ilmu dan teknologi pada saat ini sangat

cepat dan pesat, serta cepat terjadi perubahan atau sering

disebut era globalisasi. Oleh karena itu, pendidikan juga

harus dapat mengimbangi atau mengikuti era globalisasi

tersebut. Globalisasi pada manajemen pendidikan diperlukan

stategi agar tujuan pendidikan dapat dicapai. Strategi untuk
mencapainya adalah (Mustari, M. dkk., 2014):

a.

Meningkatkan standar mutu dan daya saing lembaga
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan industri
atau pasar

Meningkatkan mutu pendidik dan peserta didik
untuk menjamin mutu pendidikan dan luaran peserta
didik yang unggul dan kompettif, sehingga dapat
bersaing dilingkungan masyarakat dan dunia kerja.
Meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai dasar budaya, agama, perilaku, dan norma-
norma kesusilaan, sehingga dapat melakukan
saringan atau filterisasi terhadap budaya dan
teknologi asing yang berdapakan positf atau negative
agar agar dapat diterapkan atau digunakan dengan
benar dan bermanfaat.
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Pencapaian manajemen pendidikan dapat dilakukan
dengan melaksanakan stategi tersebut di atas, sehingga
luaran peserta didik mempunyai kompetensi, wawasan yang
luas, dan pembekalan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah diterima telah mengikuti perkembangan jaman atau
teknologi. Daya saing yang tinggi mengakibatkan inovasi,
kreatifitas, dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
harus mengikuti perkembangan jaman dan teknologi.

C. Tantangan Globalisasi pada Pendidikan

Tantangan merupakan suatu hal atau objek yang
menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengatasi masalah. Tantangan globalisasi yang melanda
setiap bangsa atau negara memerlukan keseriusan dalam
penanganan dan pelaksanaan yang baik, bermutu,
berinovasi, berkreasi, dan dapat diintegrasikan agar dapat
bersaing, mengimbangi, dan menyesuikan diri dengan
bangsa atau negara yang telah lebih dahulu berkembang Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi. Oleh karena itu, sistem
pendidikan, kurikulum, dan sarana penunjang pendidikan
harus diperbaiki dan diperbaharui agar mampu menghadapi
tantangan globalisasi (Drucker, P. F., 2011 dan Kristiawan, M.
dkk., 2017).

Tantangan yang perlu dihadapi pada era globalisasi ini

antara lain (Kristiawan, M. dkk., 2017):
1. Tantangan pada pengelolaan

Tantangan pada pengelolaan pendidikan adalah
pengelolaan system dan kurikulum yang berubah secara
cepat. Setiap negara harus membuka diri seluas-luasnya
terhadap masuknya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,
sehingga tata kelola atau sistem pengelolaan pendidikan
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harus mengikuti perkembangan jaman dan teknologi.
Kurikulum di era gobalisasi sering diubah untuk mengikuti
perkembangan industri dan pasar agar luaran peserta didik
dapat menyesuikan diri dan bersaing dengan masuknya
kebaharuan, melakukan atau mengoperasikan
perkembangan teknologi peralatan sebagai sarana, dan
mempunyai daya saing terhadap sumber daya manusia
(SDM). Hal ini dilakukan untuk menghadapai masuknya
tantangan kemajuan teknologi dan menyeseaikan kebutuhan
industri dan pasar.

2. Tantangan pada proses belajar mengajar

Globalisasi akan mengubah cara belajar mengajar
yang konvensional, yaitu dengan hanya dengan tatap muka
di kelas, dimana pendidik mengajar dengan menulis di papan
tulis dan menyampaikan langsung kepada peserta didik,
namun dengan perkembangan teknologi, cara konvenional
akan berubah menjadi non-konvesional atau tidak seperti
biasa. Perubahan tersebut antara lain : internet, dan video
jarak jauh. Dengan demikian proses belajar mengajar menjadi
mudah, singkat, tidak memerluakan ruang dan waktu, serta
mudah dijangkau. Kecanggihan teknologi, kemajuan
kecepatan internat, dan kemampuan perlatan atau gadget
yang baik mengubah tatanan dan pola serta sistem belajar
menhgajar. Oleh karena itu, pihak penyelenggara sekolah
(pemerintah dan swasta) harus menyediakan sarana dan
prasaran untuk mengikuti perkembangan teknologi tersebut.
Selan itu, pendidik dan peserta didik harus menguasai
kecanggihan teknologi tersebut agar dapat melakukan proses
belajar mengajar dengan cepat dan baik. para orang tua juga
harus dapat menyiapkan peralatan untuk menunjang peserta
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didik dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sinergi
dan integritas dari masing-masing komponen tersebut harus
terpadu untuk memperlancar dan mempercepat proses
belajar mengajar.

3. Tantangan pada pendidikan nilai atau karakter
Globalisasi akan menghadirkan pengetahuan dan
informasi kepada seluruh elemen masyarakat, tidak
terkecuali pendidik, peserta didik, orang tua, dan
lingkungan, sehingga perubahan tatanan dan aturan dapat
terjadi dengan mudah akibat pengaruh dari luar yang sudah
lebih maju. Oleh karena itu, tantangan pendidikan adalah
melakukan bekal dan pengetahuan kepada peserta didik agar
dapat melakukan filter atau saringan terhadap kemajuan
teknologi dan budaya atau sosial yang masuk ke dalam
suatau bangsa atau negara dan dapat mencegah perubahan
karakter masyarakat, terutama adalah peserta didik. Filter
yang tidak dijalankan akan merusak tatanan dan aturan,
karena semua informasi yang baik dan jelek akan masuk dan
berbengaruh pada perubahan tatanan dan aturan.

D. Manajemen Mutu Pendidikan di Era Globalisasi

Mutu merupakan salah satu bagian penting dari suatu
proses dan hasil akhir, karena mutu pada dasarnya
menunjukkan keunggulan suatu produk jika dibandingkan
dengan produk lainnya. Peningkatan mutu merupakan usaha
dari setiap lembaga penghasil produk. Upaya dalam
peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu hal yang
utama dalam pengelolaan/ manajemen pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus
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diupayakan dengan terus menerus agar harapan untuk
pendidikan yang berkualitas dan relevan dapat tercapai.

Manajemen mutu merupakan hal yang perlu
disiapkan untuk meningkatkan kualitas SDM dalam
menghadapi era globalisasi. Pendidikan merupakan salah
satu solusi untuk mengatasi pemerataan pendidikan dalam
upaya meningkatkan kualitas SDM, mulai dari pola
kepemimpinan, budaya, kultur dan sebagainya (Kristiawan,
M. dkk., 2017). Dengan adanya SDM yang berkualitas, maka
luaran peserta didik mempunyai kualitas, daya saing,
kompensi, dan wawasan ilmu pngetahuan yang luas,
sehingga dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat,
terutama dalam pengembangan ekonomi rakyat dan
sekaligus pemberdayaan SDM yang berdaya saing tiggi di era
globalisasi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus dapat
merespon dan menyesuikan diri untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan menyediakan tenaga pendidik yang
berwawasan ilmu pengetahuan luas, menyediakan sarana
dan prasara yg memadai dan mengikuti kemajuan teknologi,
mengubah kurikulum yang berbasis atau yang mengikuti
perkembangan industri atau pasar dan Kristiawan, M. dkk.,
2017).

Peningkatan kinerja pendidikan di era globalisasi
diperlukan sistem informasi dan teknologi yang handal,
berkualitas, dan berteknologi, sehingga mampu bersaing di
pasar global. Sistem pendidikan berusaha untuk melakukan
perubahan yang mendasar, dengan cara (Kristiawan, M. dkk.,
2017) :

1) Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasaran yang
berteknologi  canggih  untuk  menyesuaikan
peningkatan peralatan yang canggih agar proses
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belajar mengajar menjadi lancar, tidak ada kendala
sambungan jaringan, dan berlangsung dengan cepat.

2) Membuat sistem pendidikan yang lebih relevan
dengan perkembangan industri, teknologi informasi
atau memiliki keterkaitan dan kesesuaian dengan
perkembangan atau peningkatan jaman dan
teknologi.

3) Mendorong lembaga pendidikan untuk lebih banyak
menyiapkan tenaga pendidik terampil, berkualitas,
dan mempunyai wawasan IImu Pengetahuan dan
teknologi yang luas, sehingga luaran atau lulusannya
peserta didik bermutu, berdaya saing tingg atau
berkopenten, dan memenuhi kebutuhan industri atau
pasar.

E. Manajemen Pendidikan di Indonensia pada Era
Globalisasi

Indonesia merupakan negara berkembang, dimana
penduduknya belum seluruhnya mendapatkan pendidikan
yang layak, sebagaimana yang dituangkan di dalam UUD
1945, terutama di daerah pelosok desa yang jauh dari
jangkauan dan sulitnya akses menuju ke lokasi tersebut.
Selain itu juga keterbatasan akses jaringan internet yang
melum sampai ke daerah terpencil tersebut. Hal ini menjadi
tugas pemerintah Indonesia untuk menyediakan sarana dan
prasaran pendidikan agar dapat menjalankan amanah UUD
1845 tersebut. Oleh karean itu, pemerintah Indonesia sedang
gencar untuk membangun sarana dan prasana untuk
menjalankan amanah UUD 1945 tersebut dengan
membangun beberapa sekolah dan jaringan internet agar
dapat menjangkau daerag yang terpencil. Kemajuan
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teknologi membuat pembangunan sekolah dan jaringan
menjadi lebih cepat selesai dilakukan, sehingga target dapat
dengan cepat diselesaikan juga, misalnya adanya bahan beton
pracetak atau material lain untuk pembangunan gedung
sekolah dan pembangunan Menara Base Transceiver Station
(BTS) yang tinggal pasang di tempat (Kristiawan, M. dkk.,
2017).

Pembangunan sarana dan prasarana oleh pemerintah
Indonesia  tersebut diharapkan dapat mempercepat
pemerataan  pendidikan, meningkatkan proses dan
pelayanan belajar mengajar, serta memperkecil jarak, ruang,
dan waktu pada saat melakukan implementasi pendidikan
(Kristiawan, M. dkk., 2017). Untuk mencapai hal tersebut,
beberapa langkah yang perlu dilakukan, diantaranya adalah:
1. Strategi Pendidikan Nasional

Acuan pendidikan nasional adalah Undang-Undang
No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dimana pembangunan sarana dan prasaran berupa Gedung
sekolah dan jaringan internet harus dibuat merata diseluruh
wilayah Indoensia. Hal ini dimaksudkan untuk mempercepat
proses dan memperluas pelaksanaan pendidikan agar dapat
diwujudkan Visi Pembangunan Pendidikan Nasional, yaitu
Terwujudnya Manusia Indonesia Yang Cerdas, Produktif dan
Berakhlak Mulia. Beberapa indikator yang menjadi tolok
ukur keberhasilan dalam pembangunan pendidikan nasional
adalah sebagai berikut:

a. Sistem pendidikan yang efektif, efisien.
b. Pendidikan Nasional yang merata dan bermutu.
c. Peran serta masyarakat dalam pendidikan.
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Permasalahan yang sering terjadi pada pembangunan
jangka Panjang yang berupa peningkatan kapasitas dan
modernisasi, penguatan pelayanan, daya saing regional, dan
daya saing internasional tersebut harus dapat diwujudkan
dengan segera. Kebijakan pemerintah yang perlu dilakukan
untuk mewujudkan diperlukan antara lain (Kristiawan, M.
dkk., 2017) :

a. Mengupayakan  perluasan dan  pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu
tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju
terciptanya manusia Indonesia berkualitas tinggi
dengan peningkatan anggaran pendidikan secara
berarti.

b. Meningkatkan = kemampuan  akademik  dan
profesional serta meningkatkan jaminan
kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga
pendidik mampu berfungsi secara optimal terutama
dalam peningkatan pendidikan watak dan budi
pekerti agar dapat mengembalikan wibawa lembaga
dan tenaga kependidikan.

c. Melakukan pembaharuan sistem pendidikan
termasuk  pembaharuan  kurikulum,  berupa
diversifikasi kurikulum untuk melayani keberagaman
peserta didik, penyusunan kurikulum yang berlaku
nasional dan lokal sesuai dengan kepentingan
setempat, serta diversifikasi jenis pendidikan secara
profesional.

d. Memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah
maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan
nilai, sikap, dan kemampuan, serta meningkatkan

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 241



partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana memadai.

e. Melakukan pembaharuan dan pemantapan sistem
pendidikan nasional berdasarkan prinsip
desentralisasi, otonomi keilmuan dan manajemen.

f. Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang
diselenggarakan baik oleh masyarakat maupun
pemerintah untuk memantapkan sistem pendidikan
yang efektif dan efisien dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

g. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia
sedini mungkin secara terarah, terpadu dan
menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan
reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi
muda dapat berkembang secara optimal disertai
dengan hak dukungan dan lindungan sesuai dengan
potensinya.

h. Meningkatkan penguasaan, pengembangan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi,
termasuk teknologi bangsa sendiri dalam dunia
usaha, terutama usaha kecil, menengah, dan koperasi
guna meningkatkan daya saing produk yang berbasis
sumber daya lokal.

Sedangkan permasalahan yang sering terjadi pada
pembangunan jangka Pendek yang berupa peningkatan
menanamkan keyakinan dan ketaqwaan terhadap peserta
didik agar mempunyai akhlak, agama, rasa kebangsaan,
kedisiplinan, minat dan bakat, dan rasa percaya diri yang
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik tersebut harus dapat
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diwujudkan diimplemnetasikan di dalam masyarakat dan

lingkungan sosial. Kebijakan pemerintah yang perlu

dilakukan untuk mewujudkan diperlukan antara lain :

a.

Menyesuikan kurikulum yang berwawasan industri
yang terbaru atau kekinian.

Menyesuikan pola pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

Mengimplementasikan kurikulum dan
pelaksanaannya agar dapat menyesuikan terhadap
luaran peserta didik, sehingga peserta didik
mendapatkan kerja secepatnya atau berwira-usaha
secepatnya.

2. Pendidik dan Kualitas Pendidikan

Pendidik merupakan faktor penentu tinggi rendahnya

kualitas hasil pendidikan, sehingga pendidik harus yang

profresional dan memenuhi kriteria sebagai berikut :

a.

Adil berarti tidak berpihak pada satu sisi atau
kelompok tertentu, dimana seorang pendidik harus
mampu menyikapi setiap peserta didik dengan
karakter dan kemampuan yang beragam dan menjadi
sosok yang objektif, bukan subjektif.

Terbuka berarti pendidik terbuka untuk menerima
pertanyaan, kritik, saran, masukan dan mau melakukan
perbaikan terhadap dirinya sendiri atas kritik dan saran
dari orang tua, peserta didik, dan rekan sejawat. Selain
itu juga harus terus mengembangkan dirinya ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dapat Menjadi Contoh berarti seorang pendidik harus
dapat menjadi contoh peserta didiknya, seperti
berperilaku baik, mempunyai sikap yang ramah dan
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tidak suka marah, mempunyai disipil yang tinggi,
mempunyai pola piker yang maju dan membangun.
Bijaksana, berarti bisa bijak dalam mengambil
keputusan, menyikapi masalah, maupun bertindak
Fleksibel, berarti baik dalam nilai-nilai keseharian
maupun pengetahuan, tidak kaku dalam bersikap dan
mengahadapi  peserta didiknya, dan mampu
menyesuikaan diri di lingkungannya.

Peka, berarti dapat mengerti, memahami, dan melihat
dengan perasaan kondisi peserta didik, mulai dari
ekspresi wajah, gerak-gerik, nada suara, dan cepat
tanggap dan dapat memberikan solusi yang baik untuk
menanggulangi dan menyelesaikan masalah.
Memahami Proses, berarti pendidik harus mengerti
tentang proses untuk melakukan kegitan belajar
mengajar dan memahami karakter masing-masing
peserta didik agar dapat menyesuikan diri dan
beradaptasi dengan lingkungan kelas dan peserta
didiknya.

Pengendalian Diri, berarti seorang pendidik harus
dapat mengendalikan emosinya, sikap mudah marah,
dan tidak ringan tangan.

Konsisten, berati tidak mudah berubah atau plin-plan,
tegas, berwibawa, dan teguh dalam pendapat dan
argument yang diberikan kepada peseta didik.
Memahami Jiwa Siswa, berarti seorang pendidik yang
mengerti sifat dasar jiwa manusia, kekurangan, serta
cara menanganinya.
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Kriteria di atas dimaksudkan agar menjadi guru yang
professional, bermutu, dan bijaksana untuk mengadapi
peserta didik selema proses belajar mengajar.

3. Pendidikan Indonesia di Era Globalisasi
Posisi Indonesia sebagai negara berkembang yang

dapat tergerus oleh arus globalisasi dan akan tertinggal, jika
tidak melakukan tindakan untuk pecegahan, dimana
tindakan tersebut adalah menyiapkan sumber daya manusia
Indonesia yang unggul, pengadaan teknologi yang maju,
memperbaiki sarana dan prasaran proses pendidikan, dan
perubahan sistem manajamen pendidikan agar dapat
menyesuikan dan mengikuti kemajuan industri dan pasar.
Pemerintah Indonesia pun menyadari bahwa pendidikan
berperan penting dalam pembangunan manusia Indonesia.
Peningkatan kualitas pendidikan juga dilaksanakan dengan
berbagai cara, sepeerti pendanaan negara yang ditingkatkan,
Ujian Nasional (UN), menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan dengan menyediakan SDM yang handal,
peralatan yang canggih, sarana jaringan internet yang cepat,
dan lainnya, serta perbaikan sistem penyelenggaraan
pendidikan, seperti penyesuaian kurikulum, memperproses
belajar mengajar, dan manajemen yang baik dan teratur.
Peyang berbengaruh pada system pendidikan adalah :

a. Masalah peningkatan mutu manusia dan

masyarakat Indonesia (SDM).
b. Menyangkut masalah globalisasi.
c. Perkembangan dan kemajuan teknologi.

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 245



F. Ringkasan dan Implikasi

Globalisasi merupakan proses yang mendunia dari
suatu tatanan yang mengakibatkan adanya perubahan
signifikan dari era sebelumnya ke era yang baru. Perubahan
tatanan ini membawa dampak pada aspek kehidupan, seperti
politik, ekonomi, demografi, pendidikan, dan social (Wites,
2008). Perubahan pada pendidikan terjadi pada model
pengajaran yang menyangkut pada kurikulum, sistem atau
cara pengajaran yang bisa dilaksanakan tidak hanya tatap
muka namun juga bisa dilaksanakan secara virtual atau
online, dan proses pendidikan yang tanpa pengalang ruang
dan waktu. Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana
penyampauji coian informasi, pelatihan, dan coba terhadap
hasil IImu Pengetahuan dan Teknologi. Indonesia sebagai
salah satu negeri berkembang yang senantiasa harus
mengikuti perkembangan jaman dan teknologi, sehingga
pemerintah berusaha untuk mengikuti perkembangan jaman
dan teknologi tersebut melalui pembangunan jangka Panjang
dan pendek hingga ke pelosok desa yang jauh dari jangkauan
teknologi, sarana dan prasarana, seperti kurangnya
bangunan sekolah, jaringan internet, dan fasilitas lainnya
yang dapat digunakan untuk penunjang proses pendidikan
(Kristiawan, M. dkk., 2017). Dengan demikian, pemerataan
perolehan pendidikan menjadi merata dari mulai kota hingga
pelosok desa, sebagai pelaksanaan amanah UUD 1945.

Implikasi dari globalisasi ini adalah adanya kemajuan
yang sangat pesat di bidang pendidikan hingga menjadi tidak
terbatas ruang dan waktu. Jangkauan, system, dan proses
pendidikan menjadi lebih dekat, lebih cepat, dan mudah
untuk diakses, sehingga segala informasi menjadi cepat
sampai dan hubungan antara pendidik dan peserta didik
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menjadi terasa dekat, orang tua peserta didik menjadi dapat
memantau kapanpun dan dimanapun. Sedangkan dampak
terhadap lingkungan adalah memiliki SDM yang berkualitas,
adanya daya saing yang sehat dan membangun antar
masyarakat, dan perbaikan ekonomi masyarakat menjadi
ekonomi kreatif. Perubahan proses pendidikan yang
mengikuti perkembangan jaman dan teknologi juga menjadi
adanya peningkatan mutu atau kualitas pendidik, peserta
didik, orang tua yang lebih perhatian pada peserta didik, dan
lingkungan yang menunjang adanya sarana, prasana, dan
manajemen. Sinergi dan integritas masing-masing komponen
akan menunjang kemajuan dibidang pendidikan (Kristiawan,
M. dkk., 2017). Tujuan pendidikan terwujud akinat adanya
dukungan dan penerapan atau implementasi IImu
Pengetahuan dan teknologi, sehingga masyarakat dan
lingkungan menjadi lebih kreatif, waktu yang lebih efisien
dan efektif, dan fleksibel.
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banyak melakukan penelitian ekperiental di laboratrium dan
melakukan  Pengabdian pada  Masyarakat berupa
pembangunan jembatan peyeberangan, masjid, sekolah,
MCK, saluran air bersih, dan lainnya untuk kepentingan dan
kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah Indonesia.
Penulis juga memberikan penyuluhan kepada masyarakat
tentang manfaat energi terbarukan, seperti proses
pembangunan Pembangkit Tenaga Listrik Panas Bumi
(PLTP), Pembangkit Litrik Tenaga Surya (PLTS), dan
Pembangkit Listrik Mikro Hydro (PLTMH). Penulis juga
memberikan penyuluhan dan pelatihan kearifan local berupa
pemanfaatan sabut kelapa, batok kelapa, enceng gondok,
serat sisa pembuatan aci kawung/pohon enau dan kerang
dara untuk bahan kerajinan dan bahan dasar pembuatan
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BAB 17
MANAJEMEN PENDIDIKAN
MERDEKA BELAJAR

A. Manajemen
1. Pengertian manajemen

Manajemen secara etimologis berasal dari berbagai
bahasa. Manajemen dari kata bahasa inggris, yaitu manage
yang artinya seni mengurus, mengatur , melaksanakan, dan
mengelola. Kemudian, dalam bahasa Perancis kuno
management yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Sedangkan dalam bahasa Italia maneggiare yang
artinya mengandalkan.

Pengertian dari manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penempatan karyawan,
pemberian perintah, dan pengawasan terhadap sumber daya
manusia dan alam untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Manajemen juga dapat diartikan
sebagai pengambilan keputusan (management is decision
making), dapat dilihat dari bagaimana seseorang harus
melakukan pekerjaan. Contohnya seperti pimpinan yang
harus mengambil keputusan untuk mengembangkan produk
baru, menentukan pasar sasaran, memperluas usaha,
menentukan strategi yang lain. Pengertian manajemen
didefinisikan oleh banyak para ahli, diantaranya adalah
sebagai berikut :

a. George. R Terry, manajemen merupakan suatu proses
khas yang terdiri dari berbagai tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
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yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan SDM dan sumber-
sumber lainnya.

b. John F. Mee, manajemen adalah seni hasil yang
maksimal dengan usaha minimal agar dapat
tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan maksimal
bagi pimpinan maupun pekerja.

c. Marry Parker Follet, manajemen adalah seni yang
tiap-tiap pekerjaannya dapat diselesaikan oleh orang
lain

d. James AF stoner, manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pemgorganisasian, dan penggunaan
sumber data organisasi yang lain untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

e. Ricky W. Griffin, manajemen adalag sebuah proses
perencanaaan, pemgorganisasian, pengkoordinasian,
dan pengintrolan sumber daya untuk mencapai
sasaran secara efektif dan efisien.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jika
pengertian dari manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dalam suatu organisasi yang
melibatkan manusia dan sumber lainnya yang dilakukan
secara efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

2. Fungsi manajemen

Manajemen dapat ditinjau dari fungsi-fungsinya.
Beberapa pendapat dari para ahli mengenai fungsi
manajemen dikutip dari John Suprihanto (2018) dalam
bukunya yang berjudul manajemen adalah sebagai berikut :
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Koont O'Donnel dan Niclander, fungsi manajemen
adalah sebagai planning, organizing, staffing,
directing, controlling.

Newman, fungsi manajemen sebagai planning,
organizing  assembling  resources,  directing,
controlling.

Louis A. Alen, fungsi manajemen untuk memimpin,
merencanakan, menyusun, mengawasi.

George R. Terry, fungsi manajemen untuk planning,
organizing, actuating, controlling.

Henry Fayol, fungsi manajemen untuk forecasting
and planning, organizing, commanding, coordinating,
controlling.

Luther Gulick, fungsi manajemen disingkat dengan
POSDCORB:  Planning, Organizing, Staffing,
Directing, Coordinating, Reporting, and Budgeting.
Prof. Drs. Oeng Liang Lee, fungsi manajemen sebagai
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
dan pengontrolan.

3. Unsur-Unsur Manajemen

Manusia
Faktor yang paling menentukan dalam manajemen

adalah manusia. Pembuatan tujuan dan pelaksana kegiatan

proses adalah manusia. Maka dari itu, manusia merupakan

unsur yang penting didalam manajemen, karena jika tidak

ada manusia maka tidak ada prose kerja.
b. Uang

Uang juga merupakan salah satu unsur yang penting

dalam manajemen. Unsur ini tidak dapat diabaikan karena

merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Uang
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merupakan alat yang penting untuk mencapai tujuan karena
uang dapat mengukur besar-kecilnya kegiatan (cash flow)
dalam perusahaan. Kegiatan pemberian gaji tenaga kerja,
kebutuhan material atau bahan baku, pembelian dan
perawatan peralatan yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan itu semua menggunakan uang,
karena itu wuang merupakan wunsur penting dalam
manajemen.
c. Bahan-bahan
Bahan-bahan terbagi menjadi bahan setengah jadi dan
jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang
maksimal diperlukannya kemampuan untuk menggunakan
material atau bahan baku sebagai salah satu sarana. Tidak
akan tercapai suatu tujuan tanpa adanya material. Penentuan
produktivitas dan efisiensi suatu perusahaan dapat
ditentukan oleh jumlah materialnya dalam aktivitas
operasionalnya.
d. Mesin
Kegiatan perusahaan sangat memerlukan mesin.
Memanfaatkan mesin dapat memudahkan dan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar, serta efisiensi
kerja dapat tercipta jika suatu usaha menggunakan atau
memanfaatkan adan mesin ini. Kehadiran teknologi canggih
ini juga dapat meningkatkan produktivitas suatu usaha,
sehingga dapat mengganti tenaga manusia yang terbatas dan
membutuhkan biaya besar.
e. Metode
Dalam suatu kegiatan usaha metode sangat diperlukan.
Tata kerja yang baik akan memperlancar jalannya suatu
pekerjaan. Dalam melaksanakan aktivitas metode atau
sistem-sistem kerja sangat dibutuhkan, karena unsur ini
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bertindak sebagai pemandu tingkah laku, serta tata cara
proses dalam suatu pekerjaan sehingga dalam
pelaksanaannya dapat sesuai dengan alur dan ketentuan
yang berlaku terhadap suatu perusahaan tersebut.
f. Pasar

Dalam suatu usaha, pasar merupakan unsur penting
dalam manajemen. Apabila usaha yang dilakukan ingin
berkembang, maka harus mengetahui apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginan pasar. Jika dapat mempertahankan
hal tersebut, maka perusahaan atau organisasi dapat mampu
bertahan dalam persaingan yang kompetitif.

B. Pendidikan
1. Pengertian pendidikan

Pendidikan =~ adalah ~ usaha  membina dan
mengembangkan kepribadian manusia baik dibagian rohani
atau dibagian jasmani. Pendidikan berasal dari bahasa latin
yaitu pedagogie yang artinya seorang anak yang mendapatkan
bimbingan. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu usaha
sadar dalam mengembangkan dan meningkatkan potensi
yang dimiliki sumber daya manusia melalui pemberian
fasilitas kegiatan pembelajaran mereka. Berikut ini adalah
definisi pendidikan menurut para ahli :

a. John Dewey, pengertian pendidikan adalah sebuah
proses dari kehidupan bukan persiapan untuk
kehidupan di masa depan. Pendidikan memiliki sifat
real time yang dibutuhkan setiap saat. Seorang
pendidik memiliki tugas untuk membawa keluar
potensi yang ada pada peserta didik agar dapat
memanfaatkan keterampilannya untuk bertahan
hidup.
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b. Herman H. Horne, pengertian pendidikan adalah
sebuah proses adaptasi kompleks bagi makhluk yang
telah herkembang secara fisik dan mental yang bebas
dan sadar, dimana perkembangan yang dimaksud
adalah dalam bentuk intelektual, emosional, dan
motivasi dari manusia.

c. Stella Van Petten Henderson, pengertian pendidikan
adalah kombinasi antara pertumbuhan,
pengembangan diri, dan warisan sosial yang nilainya
melekat pada individu dan masyarakat.

d. Theodire Barmeld, pengertian pendidikan adalah hal
yang memiliki ruang lingkup luas yang tidak terbatas
pada memelihara dan memperbaiki kehidupan
masyarakat, melainkan pendidikan juga memiliki
peran dalam hal melatih tanggung jawab pada
perilaku tindakan di kehidupan bermasyarakat pada
peserta didik. Pendidikan tidak hanya pembelajaran
dalam kelas saja tetapi lebih bersifat etis terhadap
pengetahuan yang didapatkan

e. J.J Rousseau, pengertian pendidikan adalah usaha
pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan yang
dapat digunakan ketika dewasa, dimana peserta didik
harus dapat bertanggung jawab dengan perilakunya
sendiri.

f. Heidjrachman dan Husnan, pengertian pendidikan
adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan
pengetahuan kepada peserta didik dalam hal
penguasaan teori, pengambilan keputusan, dan
penyelesaian masalah dari kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan tujuan pendidikan dan kehidupan
nyata sehari-hari.
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Dari beberapa definisi pendidikan yang dijelaskan
diatas, dapat disimpulkan pengertian dari pendidikan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan ilmu
pengetahuan, budi pekerti, dan pengembangan bakat dan
potensi bagi individu agar kelak dapat digunakannya untuk
bertahan hidup memenuhi kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan pendidikan

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia, tidak dapat
dilepaskan dari tujuan yang ingin dicapai. Dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945, terdapat satu tujuan yang jelas
yaitu : "Mencerdaskan kehidupan bangsa....". Mencerdaskan
kehidupan bangsa merupakan ungkapan yang memiliki
tujuan yang tidak tidak terjangkau pada aspek-aspek lahiriah,
melainkan meliputi aspek batiniah ranah-ranah lain yang
berkaitan dengan kehidupan manusia.

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan tanggung jawab. Berikut
ini adalah pembagian dan hirarki tujuan dari pendidikan :

1. Tujuan umum

Merupakan rumusan tujuan pendidikan yang bersifat
luas dan merangkul seluruh hakikat kemanusiaan secara
umum. Dalam merumuskan tujuan umum perlu
diperhatikannya aspek-aspek yang bersifat universal.
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2. Tujuan khusus

Merupakan rumusan tujuan yang penjabarannya
bersifat detail dari rumusan tujuan umum dan pendidikan.
Tujuan khusus biasanya ditentukan karena adanya faktor lain
sehingga tujuan yang akan dicapai menjadi bersifat khusus.

Berkaitan dengan hirarki tujuan pendidikan nasional di
Indonesia, tujuan pendidikan dapat diurutkan secara
hirarkis, yakni sebagai berikut :

1. Tujuan nasional

Biasanya dalam tujuan nasional perumusan dan
penetapannya diolah dalam Undang-undang uang sekarang
dikenal dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003,
tentang sistem pendidikan nasional
2. Tujuan institusional

Merupakan penjabaran dari tujuan nasional. Pada
tingkat suatu lembaga atau institusi, karena itu dalam
perumusan tujuan ini disesuaikan dengan karakteristik
lembaga atau institusi tersebut.

3. Tujuan kurikuler

Merupakan penjabaran dari tujuan institusional, yang
didalamnya terdapat tentang muatan-muatan tujuan yang
akan dicapai setelah suatu program pengajaran telah
dilaksanakan dalam suatu bidang atau mata pelajaran
tertentu.

4. Tujuan instruksional

Merupakan tujuan yang harus dicapai pada setiap
proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Peserta didik
harus dapat mencapai kompetensi tertentu yang bersifat
kontekstual saat setelah mereka menyelesaikan kegiatan
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belajarnya, karena itu tujuan instruksional Dbersifat
operasional yang dapat diukur dan dinilai secara otentik.

C. Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan merupakan seluruh kegiatan
sekolah dari yang meliputi usaha besar, seperti mengenai
pengarahan usaha-usaha besar, koordinasi, konsultasi,
kontrol perlengkapan, dan seterusnya sampi usaha-usaha
kecil dan sederhana, seperti menjaga sekolah dan sebagainya.
Manajemen pendidikan dapat dikatakan juga sebagai seni
dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan agar tujuan
untuk mewujudkan suasana belajar yang peserta didiknya
dapat aktif mengembangkan potensi diri, memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian
diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh
mereka dapat tercapai.

Dalam pengelolaan proses pembelajaran, manajemen
pendidikan memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Fungsi perencanaan, mencakup segala kegiatan
menentukan kebutuhan, penentuan strategi dalam
mencapai tujuan, menentukan isi program
pendidikan.

2. Fungsi organisasi, mencakup pengelolaan
ketenagaan, sarana dan prasarana distribusi tugas
tanggung jawab secara integral.

3. Fungsi koordinasi, berupaya untuk menstabilisasi
antara segala macam tugas tanggung jawab dan
kewenangan untuk menjamin pelaksanaan dan
berhasil program pendidikan.
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4. Fungsi motivasi, berupaya untuk meningkatkan
efisiensi proses dan keberhasilan program pelatihan.

5. Fungsi kontrol, berupaya melakukan pengawasan
penilaian, monitoring perbaikan terhadap kelemahan-
kelemahan dalam sistem manajemen pendidikan
tersebut.

Dalam manajemen pendidikan, terdapat ruang lingkup
yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut :

1. Menurut Wilayah kerja, meliputi manajemen seluruh
negara, manajemen satu propinsi, manajemen satu
unit kerja, dan manajemen kelas.

2. Menurut Objek garapan, meliputi manajemen peserta
didik, manajemen tenaga pendidik, manajemen
sarana-prasarana, manajemen tatalaksana
pendidikan, manajemen pembiayaan dan manajemen
humas.

3. Menurut Fungsi Kegiatan, meliputi merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
mengkoordinasikan, mengkomunikasikan,
mengawasi atau mengevaluasi.

D. Pengertian dan konsep merdeka belajar

Merdeka belajar merupakan satuan unit pendidikan,
dimana guru dan peserta didik memiliki kebebasan dalam
berinovasi, dan belajar secara mandiri dan kreatif, sehingga
esensi kemerdekaan berpikir harus berawal pada guru
terlebih dahulu. Kemendikbud menjelaskan ada dua konsep
yang perlu diterapkan, yaitu yang pertama memberikan
peluang pada guru dan peserta didik untuk berinovasi, dan
yang kedua dengan memberikan kebijakan untuk gerakan
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reformasi di sekolah masing-masing. Adapun pokok dari

konsep kebijakan merdeka belajar adalah sebagai berikut :

1.

USBN, kondisi saat ini semangat UU Sisdiknas adalah
memberikan keleluasaan bagi sekolah dalam
menentukan kelulusan, namun USBN membatasi
penerapan akan hal ini. Kemudian, kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi,
perlu adanya asesmen yang lebih holistik dalam
mengukur kompetensi anak. Maka dari itu, USBN
akan diganti dengan ujian Asesmen yang
diselenggarakan oleh sekolah.

UN, materi UN terlalu padat sehingga peserta didik
akan lebih cenderung menguji pada penguasaan
konten bukan pada kompetensi penalaran. Maka dari
itu, UN akan diganti menjadi asesmen kompetensi
minimum dan survey karakter berupa literasi,
numerasi, karakter yang mengacu pada praktik level
internasional seperti PISA dan TIMSS.

RPP, format RPP saat ini sangat kaku dan memiliki
komponen terlalu banyak. Kebijakan yang terbaru
yakni guru secara bebas dalam memilih, membuat,
menggunakan, dan mengembangkan format RPP
yang terdiri dari 3 komponen inti yakni tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan assessment
dan cukup satu halaman.

PPDB Zonasi, tujuan peraturan PPDB zonasi yaitu
untuk memberikan akses Pendidikan berkualitas
dengan mewujudkan tripusat Pendidikan yaitu
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sehingga
peraturan terkait PPDB kurang mengakomodir
perbedaan situasi daerah, belum terealisasi dengan

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 263



lancar di semua daerah, dan belum disertai dengan
pemerataan jumlah guru. Sehingga kebijakan yang
terbaru yakni daerah berwenang untuk menentukan
proporsi final dan menetapkan wilayah zonasi,
melakukan  pemerataan akses dan  kualitas
Pendidikan perlu diiringi dengan inisiatif lainnya oleh
pemerintah daerah, seperti redistribusi guru ke
sekolah yang kekurangan.
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BAB 18
MANAJEMEN KONFLIK

Manusia merupakan makhluk yang sangat kompleks
dan dinamis. Kehidupannya tidak terlepas dari banyak hal,
baik keinginan, kebutuhan dan kepentingan secara individu
maupun kelompok. Dalam realitasnya setiap manusia pasti
akan dihadapkan pada banyak persoalan baik secara personal
ataupun secara sosial. Persoalan yang muncul terkadang
menimbulkan konflik, baik konflik internal ataupun konflik
eksternal. Konflik dapat muncul di semua bidang kehidupan,
termasuk pula bidang pendidikan. Pada bab ini akan coba
dikupas sedikit terkait konflik yang terjadi di bidang
pendidikan atau di lingkungan sekolah.

A. Pengertian Konflik
1. Definisi Konflik menurut para Ahli

Istilah konflik sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu
‘conflict’, yang artinya pertentangan atau perselisihan.
Menurut kamus Lengkap Psikologi, konflik diartikan sebagai
“terjadinya secara bersamaan dua atau lebih impuls atau
motif yang antagonis. Satu konflik aktual itu biasanya
mempercepat satu krisis mental, dan bisa dibedakan dari satu
konflik akar (konflik dasar) yang sudah timbul sejak masa
kanak kanak dan ada dalam kondisi lelap tertidur atau
kondisi tidak aktif” (Chaplin 1999)

Menurut Soerjono Soekanto, konflik adalah suatu
keadaan pertentangan antara dua pihak untuk berusaha
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memenuhi tujuan dengan cara menentang pihak lawan. (Alfi
2021)

Sedangkan menurut Wikipedia, konflik secara
etimologi berasal dari kata kerja Latin yaitu ““con” yang
artinya bersama dan “fligere” yang artinya benturan atau
bertabrakan. Namun, secara umum konflik merupakan suatu
peristiwa atau fenomena sosial dimana terjadi pertentangan
atau pertikaian baik antar individu dengan individu,
individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok,
maupun kelompok dengan pemerintah. (Wikipedia 2020)

Konflik berasal dari bahasa Latin “configure” yang
artinya saling memukul. Secara sosiologis, konflik adalah
suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga
kelompok) di mana salah satu pihak berusaha menyingkirkan
pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya
tidak berdaya. (Liputan6 2021)

Menurut Lewis A Coser, konflik adalah suatu keadaan
pertentangan antara dua pihak untuk berusaha memenuhi
tujuan dengan cara menentang pihak lawan. (Coser 2001)

Sementara A.F. Stoner ((Muslich, 1991) mendefinisikan
konflik organisasi atau kelompok sebagai berikut
“Organizational conflict is a disagreement between two org more
organization members or groups arising the fact that they must
share scare resourches or work activities and/or from the fact that
they hove deferent statuses, goals, values, or perceptions”

Dari beberapa definisi konflik menurut para ahli di atas
maka dapat kita simpulkan bahwa konflik adalah kondisi
dimana terjadi ketidaksesuaian antara nilai nilai, keinginan
atau harapan dengan realita atau kondisi sesungguhnya baik
secara individu atau kelompok yang dapat menghambat
tercapainya tujuan tertentu.

Manajemen Pendidikan dalam Rangka Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia | 269



2. Pandangan tentang Konflik

Perbedaan seseorang dengan yang lain dalam
menghadapi atau menangani konflik bergantung pada
bagaimana seseorang tersebut memandang konflik itu
sendiri. Perbedaan pandangan terhadap konflik dipengaruhi
banyak hal, antara lain latar belakang, pemikiran, sudut
pandang, keyakinan, pengalaman, dll. Bagaimana seseorang
memandang suatu konflik akan menentukan arah atau sikap
yang diambil dalam melakukan pengelolaan atau
penanganan terhadap konflik itu sendiri.

Terdapat dua pandangan terkait konflik, dibagi
menjadi pandangan tradisional dan pandangan modern
(Muslich 1991) yang didukung pula oleh pendapatnya
(Hendyat n.d.) dengan penjabaran di bawah ini :

Tabel Pandangan terhadap Konflik

Pandangan Lama Pandangan Baru (Modern)
(Tradisional)
Konflik harus dihilangkan | Konflik sesunguhnya

dari organisasi karena dapat | meningkatkan prestasi
organisasi

mengganggu organisasi dan
merusak prestasi

Dalam organisasi yang baik | Dalam organisasi yang
tidak ada konflik baik, konflik yang
memuncak mendorong
anggota memacu prestasi
Konflik harus dihindari Konflik merupakan bagian
integral dari kehidupan
organisasi

Konflik jelek, karena dapat | Konflik itu baik karena
menjurus ke tingkat stress | dapat merangsang untuk
yang lebih tinggi, | memecahkan masalah
memunculkan kejahatan dan
sabotase terhadap program
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Pandangan Lama Pandangan Baru (Modern)

(Tradisional)

Dengan mengoordinasikan | Banyak  faktor yang

program secara baik, | menentukan perilaku

manajer akan membentuk | pegawai dalam

perilaku pegawai | pekerjaannya. Manajer

sepenuhnya. tidak dapat mengontrol
faktor-faktor situasonal dan
harus menghadapi
kemungkinan  terjadinya
konflik.

Selain itu, Nashrudin, dkk memaknai konflik menjadi 3
makna, yaitu : 1) makna positif ; bahwa dengan adanya
konflik maka organisasi atau institusi akan berkembang, 2)
makna netral ; bahwa konflik tidak memiliki pengaruh
apapun terhadap organisasi atau institusi atau konflik hanya
sebagai variasi, 3) makna negatif ; dimana konflik
menyebabkan penurunan kinerja organisasi atau institusi
hingga perpecahan.

3. Faktor Penyebab Konflik

Dalam keseharian kita, pasti tidak terlepas dari
terjadinya konflik baik konflik secara individu atau secara
sosial. Konflik biasanya dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-
ciri yang dibawa individu atau kelompok dalam interaksi
sosial. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah
menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat
istiadat, keyakinan dan lain sebagainya. (Alfi 2021)

Penyebab timbulnya konflik dapat beraneka macam,
dan penyebabnya dapat muncul dalam diri seseorang
maupun kelompok antara lain :
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a. Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan
pendirian dan perasaan

b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga
membentuk pribadi pribadi yang berbeda

c. Perbedaan kepentingan antara individu atau
kelompok

d. Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak
dalam masyarakat

e. Kurangnya keharmonisan dalam hal interaksi sosial.
(Liputan6 2021)

Penyebab terjadinya konflik dalam organisasi atau
institusi pendidikan sangat beragam. Dari beberapa
pandangan tentang penyebab terjadinya konflik diatas, dapat
disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya konflik
terdiri dari :

a. Faktorinternal; dapat berupa perbedaan kepribadian,
tingkat stress, penurunan produktivitas, perbedaan
kepentingan, kemampuan adaptasi, dll.

b. Faktor eksternal ; dapat berupa masalah komunikasi,
sumber daya yang terbatas, dan lain sebagainya.
Ketidakmampuan pemimpin atau kepala sekolah
dalam memimpin dapat pula menjadi penyebab
terjadinya konflik.

4. Macam-macam Konflik

Konflik yang terjadi pada manusia sangat beraneka
ragam, baik yang bersifat individu maupun kelompok,
berikut beberapa macam konflik yang biasanya muncul
dalam kehidupan manusia yang terjadi di lingkungan
sekolah/ pendidikan :
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Konflik Pribadi ; konflik yang disebabkan adanya dua
individu yang saling tidak menyadari kesalahan dari
masing masing

Konflik Kelompok ; konflik yang terjadi diantara dua
kelompok atau lebih yang memiliki tujuan yang sama
namun memiliki pendapat dan cara pandang yang
berbeda

Konflik antar Kelas ; konflik yang terjadi pada
individu dan kelompok yang berada di tingkatan
kelas yang berbeda.

. Konflik Konstruktif ; konflik yang memiliki sifat yang
fungsional karena adaya perbedaan cara pandang dan
pola pikir antar individu maupun kelompok.

Konflik Destruktif ; konflik yang terjadi akibat adanya
perasaan tidak senang antar individu maupun
kelompok. Konflik ini menimbulkan kekacauan dan
kerugian bagi kedua belah pihak.

Konflik Vertikal ; konflik yang terjadi antara individu
yang menempati kedudukan paling atas dengan
individu yang menempati kedudukan paling bawah
(tingkatan bersifat hirarki)

Konflik Horisontal ; konflik yang terjadi antara
individu maupun kelompok yang memiliki
kedudukan sama atau sejajar.

. Konflik Diagonal ; konflik yang muncul karena
adanya ketidakmerataan pengelolaan sumber daya.
Konflik Terbuka ; konflik yang keberadaannya
diketahui oleh masyarakat atau orang lain.

Konflik Tertutup ; konflik yang hanya diketahui oleh
beberapa pihak saja.
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k. Konflik Realistis ;; konflik yang disebabkan karena
adanya rasa kekecewaan individu atau kelompok

dalam lingkaran sosial.

Konflik Nonrealistis ; konflik yang disebabkan karena

adanya tujuan yang hendak dicapai, namun salah satu

pihak tidak ingin mencapainya dengan baik.

5. Dampak Terjadinya Konflik

Disadari atau tidak, konflik yang terjadi pada individu

ataupun kelompok akan memberikan dampak baik positif

ataupun negatif. Nasrudin, dkk menyatakan bahwa kinerja

suatu individu dalam hal ini guru, kepala sekolah atau

karyawan yang terlibat di lingkungan sekolah dapat

terhambat karena adannya konflik, namun tidak semua

konflik berdampak negatif, karena konflik dapat pula

memberi dampak positif jika dikelola dengan baik.

Terdapat beberapa dampak yang muncul dari

terjadinya konflik (Alfi 2021), yaitu :
Dampak Negatif Konflik ;

a.

1)
2)
3)

4)

Merusak integrasi sosial dan masyarakat
Menyebabkan trauma secara sosial dan psikologis
Menimbulkan kerusakan harta benda dalam
masyarakat

Timbulnya rasa dendam dan tidak Dbisa
menciptakan kehidupan harmonis

Dampak Positif Konflik ;

1)

2)

Konflik sejtinya memperjelas berbagai aspek
kehidupan yang belum tuntas

Terjadinya konflik menimbulkan penyesuaian
kembeali serankaiana norma dan makna nilai yang
berlaku dlam masyarakat
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3) Konflik mampu mendorong soilidaritas mekanik
dan solidaritas organik di anatara anggota
kelompok yang ada di masyarakat perkotaan serta
pedesaan.

4) Konflik dapat mengurangi rasa ketergantungan
terhadap individu atau kelompok

5) Terjadinya  konflik  dapat memunculkan
kompromi baru yang dkenal dengan akomodasi
dalam sosiologi

6) Integrasi sosial lebih kuat.

6. Pengertian Manajemen Konflik

Manajemen konflik adalah sebuah proses mengelola
konflik dengan menyusun sejumlah strategi yang dilakukan
oleh pihak-pihak berkonflik sehingga mendapatkan resolusi
yang diinginkan. Melalui manajemen konflik, konflik akan
dikelola sehingga dapat membatasi aspek negatif dan
meningkatkan aspek positif dari konflik yang terjadi.
(Wikipedia 2020)

Manajemen konflik adalah suatu teknik tertentu yang
digunakan oleh manajer untuk mengatur konflik menjadi
fungsional agar tujuan organisasi tercapai. (Weni 2018).
Manajemen konflik dapat dilakukan oleh setiap pimpinan
organisasi, baik pimpinan tingkat dasar, tingkat menengah
maupun tingkat atas. Bila di lingkungan sekolah, tentu yang
dapat melakukan manajemen konflik adalah kepala sekolah
atau wakil kepala sekolah.

Manajemen konflik adalah teknik dan ide yang
dirancang untuk mengurangi efek negatif dari konflik dan
meningkatkan hasil yang positif bagi semua pihak yang
terlibat. Manajemen konflik yang sukses akan menghasilkan
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output yang saling menguntungkan dan sama sama
disepekati oleh masing masing pihak. (Handayani 2021)

Manajemen konflik yang merupakan keterampilan
manajemen tertentu sangat diperlukan untuk mengelola
konflik yang terjadi di sekolah karena konflik yang tidak
diselesaikan dengan baik akan berdampak pada menurunnya
prestasi dan kinerja guru serta karyawan. Untuk dapat
mengatasi konflik perlu memahami sebab dan sumbernya
agar dapat dicarikan jalan pemecahan yang baik.

Menurut (Murni 2016) dalam manajemen konflik
setidaknya terdapat 3 tahap yang dilalui, yaitu :

a. Perencanaan analisis konflik ; merupakan identifikasi
masalah yang terjadi, untukmenentukan sumber
penyebab dan pihak yang terlibat.

b. Penilaian konflik ; dilakukan untuk mengetahui
kondisi konflik dan pemecahannya.

c. Pemecahan konflik ; merupakan tindakan untuk
memecahkan konflik, termasuk memberi stimulus jika
masih dalam tahap tersembunyi dan perlu dibuka.

7. Model Manajemen Konflik

Dalam melaksanakan proses pengelolaan koflik,
terdapat banyak sekali pendekatan atau model yang
digunakan tergantung dari jenis konflik yang terjadi,
kepribadian individu, dan lain sebagainya. Menurut
Nasrudin, dkk pendekatan penanganan konflik di
lingkungan sekolah memerlukan keterampilan
kepemimpinan. Terdapat beberapa pendekatan untuk
menangani konflik, yaitu : musyawarah, campur tangan
pihak ketiga, konfrontasi, tawar menawar (bargaining) ,
kompromi, mediasi, konsiliasi dan konsultasi dan
peningkatan sumber daya.
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Thomas (1989) dalam (Murni 2016) mengembangkan
lima kecenderungan proses alamiah dalam penyelesaian
konflik, yaitu penghindaran diri, kompetisi, penyesuaian diri,
kompromi dan kolaborasi. Kecenderungan ini disusun
berdasarkan derajat kemampuan untuk memuaskan
kepentingan orang lain dan kepentiingan diri sendiri.

Rahim (Rahim 2002) menciptakan model pengelolaan
konflik berdasarkan dua dimensi dasar yaitu menyangkut
perhatian untuk diri sendiri (concern for self) dan perhatian
untuk orang lain (concern for others) yang akhirnya melahirkan
5 model pendekatan atau strategi manajemen konflik, yaitu :
1. Mengintegrasi (Integrating), 2. Menuruti (Obliging), 3.
Mendominasi (Dominating), 4. Menghindari (Avoiding), 5.
Kompromi (Compromising).

8. Tujuan dari Manajemen Konflik dalam Pendidikan

Konflik yang terjadi di lingkungan pendidikan dapat
dialami oleh semua pihak yang terlibat dalam melaksanakan
proses pendidikan di lingkungan sekolah. Pihak pihak yang
mungkin mengalami konflik diantaranya pihak Kepala
sekolah, guru, siswa, pihak Tata Usaha atau mungkin
karyawan. Namun konflik apapun yang muncul, terutama
konflik kelompok atau konflik yang berkaitan dengan pihak
pihak tersebut menjadi tanggung jawab dari pimpinan, dalam
hal ini adalah Kepala sekolah atau wakilnya agar konflik yang
muncul tidak menganggu stabilitas proses Pendidikan di
sekolah. Selain itu, dengan adanya manajemen konflik yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan jajaranya tentu
diharapkan dapat memberi solusi dan pemecahan terhadap
konflik tersebut sehingga tidak menghambat tercapainya
tujuan dari institusi pendidikan itu sendiri.
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Tujuan dari manajemen konflik baik yang dilakukan
secara langsung oleh pihak yang berkonflik maupun
melibatkan pihak ketiga adalah untuk mempengaruhi
seluruh struktur situasi konflik yang dalam prosesnya
mengandung hal-hal destruktif (seperti penggunaan
kekerasan atau permusuhan) dan membantu pihak-pihak
berkonflik untuk menemukan solusi atas konflik yang terjadi.
(Bercovitch and Diehl 1997).

Selanjutnya manajemen konflik dikatakan berhasil
secara efektif apabila :

1. Dapat meminimalisir gangguan atau kerusakan dari
konflik yang terjadi ;

2. Memberikan solusi yang memuaskan dan dapat
diterima oleh pihak yang berkonflik.

Pelaksanaan manajemen konflik yang terjadi di
lingkungan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor dan
tentu memiliki tujuan. Tujuan yang paling utama dalam
manajemen konflik di lingkungan pendidikan tentu agar
tujuan pendidikan di sekolah itu sendiri dapat diwujudkan
dengan baik tanpa ada gangguan dari pihak manapun baik
internal ataupun ekstenal. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, dalam manajemen konflik di lingkungan
pendidikan, Kepala sekolah dan wakilnya tentu memiliki
peran dan tanggung jawab yang sangat besar. Apabila pihak
pimpinan memiliki kemampuan manajerial konflik yang
cukup baik, maka konflik yang terjadi di lingkungan sekolah
tentu akan dapat ditangani dengan baik, sehingga tidak
mengganggu proses terwujudnya tujuan pendidikan di
sekolah tersebut dan tidak akan menghambat proses
pembelajaran di sekolah.
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A. Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan adalah suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha
kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada dan menggunakan fungsi-fungi
manajemen agar tercapainya tujuan secara efektif dan efisien
(Dr.Muhammad Kristiawan 2017).

Adapun pada istilah manajemen disebut dalam kamus
besar bahasa Inggris management berarti direksi, pimpinan.
Begitu juga pada istilah manajemen yang ada dalam Kamus
Besar = Bahasa  Indonesia  manajemen  merupakan
pengggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran, dalam kata yang lain disebutkan bahwa manajemen
adalah pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya
perusahaan, organisasi, dan sebuah lembaga pendidikan.

Secara etimologis, manajemen berasal dari bahasa
inggris yaitu dari kata kerja to manage yang disinonimkan
dengan to hand yang berarti mengurus, to control memeriksa,
to guide mempimpin. Apabila dilihat dari asal katanya,
manajemen berarti pengurusan, pengendalian, dan
pembimbing. Manajemen juga merupakan sebuah kegiatan,
pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang
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melaukannya disebut manager. Lalu, management diartikan

dalam bahasa Indonesia menjadi pengelolaan.

Manajemen pendidikan tidak terlepas dari standar

pengelolaan itu sendiri maupun tahap perancangan tata

kelola itu sendiri, diantaranya :

1. Standar pengelolaan pendidikan
Standar pengelolaan pendidikan diharapkan dapat :

a.

melaksanakan Visi dan Misi lembaga pendidkan
yang diputuskan bersama;

menetapkan tujuan terutama merumuskan
indikator dan target mutu lulusan;

menetapkan strategi dengan melibatkan semua
pihak untuk mewujudkan visi lembaga
pendidkan yang diharapkan dapat meningkatkan
mutu lulusan; dan

menetapkan kebijakan dan program peningkatan
mutu lulusan dengan berbagai program yang
mendukung pencapaian prestasi, baik secara
akademik maupun non akademik.

2. Tahap perancangan sistem pendidkan. = Menurut
William  N.Dunn(2008) Salah satu indikasi
pengelolaan pendidikan yang baik adalah bahwa

sistem pendidkan tersebut telah dirancang terlebih

dahulu. Beberapa tahap perancangan tersebut sebagai
berikut:

a.

Penetapan tujuan dan sasaran kebijakan. Di dalam
suatu sistem termasuk sistem pendidikan
penetapan tujuan dan sasaran kebijakan
diperlukan sebagai dasar pijakan dalam
merumuskan standar kegiatan,penilaian dan
evaluasi terhadap kegiatan pendidikan serta
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sebagai bahan pertimbangan mengenai suatu

kondisi atau iklim yang sedang terjadi pada sistem

pendidikan tersebut.

b. Tahap pengkajian. Tahap menemukan dan
memahami  hakikat dari pendidkan itu
sendiri,seperti mengkaji permasalahan apa saja
yang mungkin akan timbul serta mengidentifikasi
.solusi apa yang tepat untuk memecahkan
persoalan tersebut jika sewaktu waktu ..akan
timbul.

c. Penyusunan model. Beberapa alternatif kebijakan
dituangkan dalam bentuk hubungan antar
masalah yang dihadapi lembaga pendidkan dan
dirumuskan secara sederhana.Hubungan
ini.disebut sebagai model yang dimaksudkan
untuk memilih alternatif kebijakan mana yang
haurs dipilih.

d. Penentuan  kriteria  alternatif = kebijakan.
Digunakan untuk memilih dua kriteria kebijakan
sebagai berikut:

1) Technical feasibility, menekankan pada aspek
efektivitas dalam mencapai tujuan dan
sasaran.

2) Econoic and financial feasibility, menekankan
pada aspek efisiensi biaya .

3) Administrative  operability, — melihat dari
kemampuan dan dukungan dari staf
penfidikan dan lembaga pendidikan itu
sendiri.
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Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya membantu
manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai kodrat dan
martabat kemanusiaannya, atau mampu melaksanakan
berbagai peranan sesuai dengan satusnya. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan tata kelola atau
manajemen pendidikan yang baik, efisien dan efektif.

Dengan manajemen pendidkan yang baik akan
ditemukan langkah dan cara cara yang paling efektif dan
efisien dalam memecahkan masalah yang terdapat pada
sistem pendidkan, sehingga optimal pada pencapaian sasaran
dan tujuan, memenuhi syarat administaratif, menjaga
hubunagan antara peaku pendidkan seta tidak melanggar

nilai yanag berlaku demi tercapainya sistem pendidkan yang
lebih baik.

B. Paradigma dalam pendidikan
Menurut Marylin Ferguson, dalam the new paradigm:
Emerging strategic for leadership and organization change
memberikan overview yang detail atas perbedaan yang
terjadi antara paradigma lama dan baru dalam manajemen
pendidkan. Adapun yang menjadi sistem manajemen
Pendidikan dalam paradigma lama sebagai berikut
1) Imposed goal, top down decision making (menetapkan
tujuan dan pengambilan keputusan atas-bawah

N

o~
N’ N N N

Agression, competition (bersifat agresi dan persaingan)

&)

Short-sighted (melihat jangka pendek)
Rational (rasional)

Q1

Emphasis on short-term solution (menekan solusi jangka
pendek
6) Struggle for stability (Berjuang untuk kestabilan)
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Sedangkan, paradigma baru dalam manajemen
Pendidikan seperti berikut ini:

1) Autonomy encouraged,worker participation (Mendorong
otonomi dan partisipasi pelaku Pendidikan;

2) Cooperation (Bekerja sama)

3) Ecologically sensitive (Peka secara ekologis)

4) Rational and intuitif (Rasional dan insuitif)

5) Recognition that long-range efficiency must take in to
account harmonious work environment (Mengenali
efisiensi jangka panjang sangat terkait dengan
lingkungan kerja yang harmonis)

6) Sense of changeof becoming (Sensitif terhadap
perubahan)

Berdasarkan pada perubahan paradigma tersebut,
seharusnya peran pengelola sumber daya manusia berubah
sebagaimana tuntutan zaman. Kondisi perubahan tersebut
harus memandang manusia yang ada dalam suatu sistem
pendidikan, agar benar-benar menghasilkan generasi yang
memiliki nilai profesionalitas yang tidak dapat diragukan
lagi. Menurut Nurhudayati (2014), Paradigma baru dalam
dunia pendidkan artinya suatu model atau kerangka berpikir
baru yang disesuaikan dalam dunia pendidkan. Salah
satunya adalah MBS (Manajemen Mutu Berbasis Sekolah ).

Menurut Dr. Muhammad Kristiawan, M.pd MBS
merupakan pendekatan baru dalam pendidikan yang lebih
menekankan pada kemandirian dan kreatifitas sekolah atau
satuan pendidkan. Beragamnya kebutuhan siswa dalam
belajar, kebutuhan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dan staf lain dalam pengembangna
profesionalnya berbedanya lingkungan sekolah yang satu
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dengan yang lainnya dan ditambahnya dengan harapan
orangtua dan masyarakat akan pendidikan yang bermutu
bagi anak dan tuntutan stakeholders untuk memperoleh tenaga
bermutu berdampak pada keharusan bagi setiap individu
terutam pemimpim lembaga pendidikan harus mampu
merespon dan mengapresiasikan kondisi tersebut dalam
pengambilan keputusan.

Salah satu penerapan MBS adalah “web centric course”,
merupakan penggunaan.internet.yang memadukan antara
belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap muka
(konvensional). Sebagian materi disampaikan mealui internet
dan tatap.muka, fungsinya saling melengkapi. Menurut
Onno W.Purbo (1998), ada tiga hal dampak.positif
penggunaan internet dalam pendidikan, yaitu:

1) Peserta didik mampu dengan mudah mengambil
mata kuliah dimanapun.

2) Peserta didik mampu berguru dengan mudah pada
ahli dibidang yang diminatinya.

3) Kuliah dapat dijangkau dengan mudah dengamn
adanya perpustakaan internet.

Jadi, MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) merupakan
bentuk alternatif sekolah dalam program desentralisasi di
bidang pendidikan yang ditandai oleh otonomi luas di
tingkat sekolah dengan mementingkan peran serta
masyarakat untuk ikut andil dan mengambil bagian untuk
memajukan pendidikan. Upaya pengembangan mutu
pendidikan melalui MBS dapat terlihat dari fungsi
manajemen sekolah yang didesentralisasikan. Manajemen
Berbasis Sekolah merupakan paradigma baru pendidikan,
yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah
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(pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan
pendidikan nasional.

Berdasarkan pada perubahan paradigma tersebut,
seharusnya peran pengelola sumber daya manusia berubah
sebagaimana tuntutan zaman. Kondisi perubahan tersebut
harus memandang manusia yang ada dalam suatu sistem
pendidikan, agar benar-benar menghasilkan generasi yang
memiliki nilai profesionalitas yang tidak dapat diragukan
lagi.
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BAB 20
KEPEMIMPINAN DALAM
MANAJEMEN

A. Urgensi Peran Pemimpin

Permasalahan yang terjadi di dalam manajemen sangat
kompleks dan dinamis. Salah satunya yakni fenomena stress
yang sering terjadi dalam dunia kerja. Stress tidak hanya
berdampak negatif bagi kesehatan individu, melainkan juga
kesehatan psikologis. Selain itu, lingkungan kerja yang penuh
tekanan ini mungkin tidak hanya disebabkan oleh masalah
dalam dirinya sendiri (internal), tetapi juga dapat disebabkan
oleh masalah - masalah eksternal seperti halnya peningkatan
ketegangan sosial dalam kelompok kerja, layaknya intimidasi
dan pelecehan yang acap kali terjadi. Pada kondisi ini,
anggotanya selalu menuntut agar organisasi dapat mengatasi
ketidakseimbangan antara kendala organisasi dan harapan
mereka. Secara teoritis jelaslah peran andil dari para
pemimpin ini yang merupakan pilar utama dalam mengelola
dan memastikan sumber daya manusia di organisasi agar
tidak mendapatkan berbagai tekanan kerja (stress) secara
berlebihan. Sebagai contoh, bagaimana gaya kepemimpinan
yang dipilih agar dapat memenuhi tuntutan dan harapan dari
para anggota tersebut, apakah itu gaya kepemimpinan
transformasional, transaksional maupun laissez faire
(Agotnes et. al., 2020).

Seperti  pada contoh gaya  kepemimpinan
transformasional dianggap paling sesuai dan kompatibel
dalam mengelola kinerja organisasi menjadi lebih baik.
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Namun, penting disadari bahwa bukan hanya dilihat dari
gaya kepemimpinan saja, namun ada komponen lain yang
akan mendukung untuk menguatkannya sebagaimana
pendapat dari Khan et. al., (2020) yang menemukan bahwa
mekanisme pengaruh kepemimpinan transformasional
berkontribusi pada perilaku kewarganegaraan karyawan
yang dimediasi oleh kelelahaan emosional (stress). Apabila
kelelahaan emosionalnya yang diciptakan rendah, maka
pengaruh kepemimpinan transformational akan memiliki
dampak positif seperti temuannya pada karyawan dan
supervisor yang bekerja di 12 hotel di Provinsi Anhui,
Tiongkok. Pengembangan strategi kepemimpinan terutama
dalam pemilihan gaya kepemimpinan yang benar akan
menjadi sangat penting sekali.

Peran pemimpin ini menjadi sangat krusial dalam
menentukan arah organisasi. Satu kesalahan saja yang
diambil, maka akan menjadi pemicu kegagalan untuk jangka
panjang. Pemimpin seharusnya dapat menciptakan semangat
di tempat kerja agar menghidari terjadinya tekanan kerja
yang buruk. Untuk dapat menciptakan lingkungan kerja yang
baik, maka perbedaan pendapat harus dapat dihargai dan
dihormati kepemilikannya. Mempertahankan keterbukaan
dan selalu memberikan dukungan terhadap anggota akan
menciptakan kondisi yang nyaman serta tetap menjaga
kreativitas dan inovasi secara bersama - sama. Anggota yang
bersemangat akan menunjukkan loyalitas dan komitmen
tinggi dengan memperlihatkan kinerja peran ekstra mereka
seperti mengangkat suara untuk pemikiran baru yang
berguna (Qurrahtulain et. al.,2020).

Terutama, apabila dikaitkan dengan dunia pendidikan
yang semakin berkembang pesat sehingga mengharuskan
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para guru untuk dapat berkreasi dan beradaptasi atas
berubahnya dinamika dunia pendidikan. Namun, memang
tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua guru dapat
menerima perubahan tersebut. Salah satunya yakni dengan
berkembangnya sistem pembelajaran online yang dilakukan
saat ini dikarenakan adanya kondisi pandemic Covid-19.
Guru yang tidak dapat berdapatasi akan mengalami
keterlambatan dalam mengikuti arus model pembelajaran
terssebut. Akibatnya, mereka akan mendapatkan tekanan
pekerjaan yang memberikan dampak buruk baik untuk
kondisi fisik dan mental mereka. Untuk itulah, peran
pemimpin yakni kepala sekolah disini sebagai jembatan
dalam mengatasi kondisi yang terjadi tersebut. Gaya
kepemimpinan yang dipilih oleh kepala sekolah akan sangat
menentukan arah kemajuan sekolah yang dikelola dari
perpanjangan tangan oleh para guru.

B. Gaya Kepemimpinan (Leadership Styles)

Pada teori manajemen perilaku organisasi dari Colquitt
et. al. (2014) memaparkan bahwa gaya kepemimpinan secara
linijer mempunyai pengaruh terhadap stress di dalam
organisasi. Hal ini dikarenakan stress merupakan salah satu
komponen output dari individu di dalam organisasi.
Manajemen perilaku organisasi yang efektif akan dapat
membantu organisasi menjadi lebih menguntungkan karena
merupakan kesatuan dari orang - orang terpilih yang
merupakan sumber daya berharga untuk jangka panjang
organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi organisasi ini akan menjadi penentu kesuksesan.

Robbins and Judge (2014) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan  transformasional =~ merupakan  gaya
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kepemimpinan yang paling reliable dan terbukti sukses
dalam mengelola anggota organisasi. Hal ini dapat tergambar
pada model dibawah ini ;

Effective

Idealized
Influence

Inspirational
Motivation

Active

Ineffective

Gambar Full Range of Leadership Model (Robbins and
Judge,2014)

Pada model diatas gaya kepemimpinan pertama yakni
gaya kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin
yang berjenis aktif dan adaptif dalam mengelola perilaku
anggotanya. Pemimpin ini merupakan panutan terpercaya
bagi para anggotanya sehingga mereka sangat menghargai
dan loyal terhadap pemimpin ini. Gaya kepemimpinan kedua
yakni gaya kepemimpinan transaksional merupakan
pemimpin yang berjenis instruktif dikarenakan mereka akan
selalu memberikan instruksi baik itu perintah berupa
hukuman ataupun penghargaan atas segala macam arahan
yang diterapkannya. Pemimpin ini tidak terlalu peduli atas
apapun tanggapan dari karyawan terhadapnya asalkan
mereka selalu melakukan perintahnya. Lalu, yang terakhir
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yakni gaya kepemimpinan Laissez-Faire, merupakan
pemimpin yang berjenis destruktif. Pemimpin ini sangat pasif
atas segala macam kejadian yang terjadi di dalam dan luar
organisasi. Mereka melepas tanggung - jawab dan tidak
peduli dalam proses manajemen organisasi, sehingga
pemimpin ini hanya sebuah symbol saja di organisasi.

C. Fenomena Stress pada Guru

Salah satu penyebab stress dari para guru terbagi
menjadi dua aspek, yakni internal dan eksternal. Aspek
internal biasanya disebabkan oleh kemampuan adaptasi guru
yang masih minim teknologi, terutama dalam penggunaan
teknologi canggih di masa Pandemi Covid-19. Mereka yang
masih belum melek teknologi akan mengalami kesulitan
dalam pencapaian proses pembelajaran online secara
interaktif. Alhasil, para guru ini kurang optimal dalam
melakukan evaluasi proses pembelajaran siswa dikarenakan
minimnya keahlian dan kompetensi dalam mengajar secara
online. Lalu, aspek internal lainnya seperti diskriminasi yang
terkadang kerap terjadi di kalangan sesama guru
dikarenakan terciptanya kelompok - kelompok tertentu yang
saling bersaing sehingga menciptakan konflik yang tidak
sehat. Gesekan - gesekan yang terjadi ini kadang kala
menyebabkan stress yang berdampak negative bagi kondisi
mental dan fisik bagi para guru.

Sedangkan, aspek eksternal biasanya disebabkan oleh
tekanan dari orang tua siswa yang melepas seluruh proses
akademik sepenuhnya kepada para guru. Para orang tua
siswa ini terkadang selalu memprotes para guru apabila anak
mereka mengalami penurunan dalam pencapaian prestasi
akademik. Kebanyakan dari harapan orang tua siswa bahwa
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guru akan menjadi pembimbing terbaik yang memiliki
profesionalitas yang tinggi sehingga dapat memberikan hasil
pencapaian prestasi siswa yang tinggi pula. Paradigm ini
yang terkadang membuat beban bagi para guru, karena
mereka harus secara totalitas dan sempurna dalam
mengarahkan siswa secara penuh tanpa ada kesalahan sedikit
pun. Hal ini juga terkadang menjadi polemic yang sering
terjadi hingga saat ini. Sebagai contoh saja, kasus pada saat
proses kenaikan kelas, apabila ada siswa yang mengalami
kegagalan atau tinggal kelas, maka kinerja guru akan
dipertanyakan dikarenakan dianggap gagal dalam mendidik
dan mengarahkan siswa tersebut. Terkadang malah para
guru juga bisa diberikan sanksi dengan ditegur oleh pihak
sekolah, baik berupa surat peringatan ataupun hal lainnya
apabila sampai terjadi berkali - kali kasus tersebut, maka
keputusan finalnya guru pun juga bisa diberhentikan dari
pekerjaannya.

Aspek eksternal lainnya yang menjadi pemicu stress
yakni proses perubahan kurikulum pembelajaran dari
kurikulum lama ke kurikulum baru yang mengharuskan para
guru harus memahami bentuk - bentuk pembelajaran yang
baru dengan proses adaptasi yang cepat, dan juga
bertambahnya beban kurikulum yang sangat banyak harus
diselesaikan guru tersebut terkadang tidak sesuai dengan
porsinya, sehingga siswa terkadang hanya diberikan teori
dari berbagai buku teks dan modul sebanyak-banyaknya
tanpa dievaluasi kembali apakah mereka itu benar - benar
paham atau pun tidak, dikarenakan harus mencapai target
kurikulum tersebut. Rentetan - rentetan permasalahan inilah
yang terkadang menjadi pemicu kelelahan kerja sehingga
stress menjadi hal yang biasa terjadi di sekolah.
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Dengan demikian, Kepala sekolah menjadi penentu
keberhasilan dalam pengambil kebijakan yang tepat guna
agar dapat membantu mengelola stress bagi para guru.
Apabila stress dapat dikelola dengan tepat, maka akan
mendukung peningkatan kualitas keahlian guru, serta
membina hubungan social secara lebih mendalam dengan
sistem kekeluargaan yang saling menguntungkan masing -
masing pihak. Gaya kepemimpinan yang dapat digunakan
untuk mengelola stress salah satunya yakni gaya
kepemimpinan transformasional. Hal ini dikarenakan
dengan dukungan penuh dari pemimpin akan menjadi bukti
bahwa peran para guru dihargai keberadaannya. Motivasi -
motivasi yang dibentuk oleh gaya kepemimpinan ini akan
mendorong kinerja positif para guru. Sebagai contoh,
motivasi positif yang diajarkan oleh kepala sekolah untuk
peningkatan komptensi IT bagi para guru merupakan suatu
kewajiban. Hal ini dikarenakan, apabila guru tersebut telah
memiliki kompetensi IT yang sesuai, maka akan diberikan
tunjangan kinerja baik berupa material dan non material,
dengan ransangan tersebut maka para guru akan termotivasi
secara langsung. Pemberian training IT juga bukan hanya
untuk membantu performa guru, namun juga bisa
dilombakan sebagai salah satu bukti pencapaian inovasi
kreatif guru yang akan diberikan penghargaan sebagai guru
teladan yang terampil apabila siswa didiknya juga sukses
dalam meraih prestasi yang baik. Lalu, banyaknya temuan
bahwa para guru yang mengalami kendala dalam
penggunaan IT maka, pelatihan IT menjadi salah satu solusi
yang menjadi suatu keharusan dalam mendorong
peningkatan kinerja guru tersebut.
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Kepala sekolah juga harus menjadi pendengar yang
baik dalam menerima keluhan dan saran dari para guru
dikarenakan guru juga merupakan bagian terpenting dalam
peningkatan kinerja di sekolah. Lalu, adanya diskriminasi
yang terjadi akibat perbedaan kelompok pemahaman dalam
guru seharusnya dapat dikomunikasikan secara terbuka dan
adil segala duduk permasalahannya sehingga masing -
masing pihak dapat menemukan solusi. Peran kepala sekolah
disini harus menjadi agen pembawa perubahan yang bersifat
netral untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman,
nyaman dan kondusif.

Sedangkan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
dengan pihak orang tua siswa, yakni pihak sekolah selaku
kepala sekolah sebaiknya memberikan aturan rutin dalam
mengadakan jadwal pertemuan evaluasi berupa diskusi
bersama yang membahas perkembangan peserta didik
selama beberapa semester tersebut. Sehingga, bukan hanya
guru yang menjadi pengawas utama, namun pihak orang tua
juga wajib untuk berperan andil secara aktif dan reaktif
terhadap kondisi anak mereka. Kolaborasi aktif yang terjalin
antara pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa akan
semakin meningkatkan kesadaran akan pentingnya prinsip
kekeluargaan dan kebersamaan baik itu terjadi di dalam dan
di luar sekolah, sehingga siswa akan merasa dihargai oleh
orang tuanya juga, karena mereka akan mendapatkan
perhatian yang penuh dari orang tua mereka sendiri dan
didengarkan segala macam curahan permasalahannya.

Dukungan penuh yang dibuktikan dengan aksi nyata
dari masing - masing pihak ini akan semakin menguatkan
human relation diantara semua pihak yang terkait sehingga
sekolah akan mencapai kinerja yang positif secara
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berkesinambungan. Komunikasi dua arah yang dilakukan
bukan hanya untuk mendiskusikan masalah - masalah saja,
melainkan juga memberikan solusi dan konsep keterbukaan
serta independen dalam penerapan pendidikan untuk semua
orang. Peran penting pemimpin yakni kepala sekolah ini
menjadi  jembatan  penghubung dalam mengelola
permasalahan yang terjadi di sekolah secara adil dan
terpercaya.

Konsep ini sendiri sebenarnya juga sejalan dengan
pendapat dari Lues (2020) yang mendefinisikan pemimpin
publik  seharusnya seseorang yang memiliki visi
berkelanjutan serta melakukan hal - hal benar (efisiensi) dan
tepat guna (efektif). Pemimpin yang hebat selain
mengutamakan efisiensi dan efektifitas juga harus bertindak
secara sah dan dapat dipertanggung-jawabkan atas segala
tugas dan fungsinya. Voet (2015) menyatakan bahwa apabila
terdapat ketidak-beraturan dalam organisasi tersebut maka,
peran dari pemimpin yang akan mengganti arah kemudi di
organisasi tersebut. Pemimpin ini harus selalu siap dengan
berbagai perubahan yang terjadi.

Salah satu contoh kasus perubahan organisasi yang
sering terjadi adalah yakni penggunaan teknologi virtual
dalam setiap kegiatan organisasi. Kemajuan teknologi dan
kebutuhan untuk mengakses keahlian dari seluruh dunia
dunia telah menyebabkan ketergantungan yang terus
meningkat. Lalu, gaya kepemimpinan transformasional
terbukti secara efektif mendukung dalam proses penggunaan
teknologi virtual tersebut. Pengaruh positifnya pada proses
dan kinerja tim ini akan terus menginspirasi pengikut untuk
mencapai tujuan dengan menjadi "penggerak perubahan dan
kreativitas". Dengan demikian, kepemimpinan
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transformasional adalah pilihan yang terbaik dalam
mengatasi perubahan organisasi secara lebih baik (Eisenberg,
Post, and DiTomaso, 2019).

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, kepala
sekolah selaku pemimpin harus jeli dan perhatian dalam
memahami kondisi para guru. Mereka adalah asset penting
bagi kemajuan sekolah karena mereka merupakan ujung
tombak untuk menghasilkan para peserta didik yang
berkualitas. Apabila para guru ini mengalami stress yang
berlebihan, sebaiknya kepala sekolah harus dapat
menyelesaikan dengan pendekatan human relation.
Meningkatkan kedekatan emosional antara anggota menjadi
salah satu cara dalam mengatasi tekanan kerja yang terjadi.
Komunikasi dua arah yang terjadi dengan konsep empati
yang tinggi akan semakin mendukung terciptanya budaya
sekolah yang bersifat kekeluargaan. Menghilangkan
diskriminasi yang terjadi menjadi point penting, untuk
memperlakukan secara adil tanpa adanya perbedaan tertentu
dengan satu misi satu visi untuk membangun sekolah yang
kompatibel dengan perkembangan IPTEK.

D. Kesimpulan

Kepemimpinan dalam manajemen menjadi urat nadi
dalam modal penggerak yang akan menentukan arah
organisasi. Kepemimpinan ini sendiri dapat diciptakan dari
Sumber Daya Manusia yang kompeten dan adaptif dalam
setiap proses manajemen yang dilakukan. Leadership styles
yang sesuai dengan kondisi di organisasi akan menjadi solusi
berkelanjutan terutama dalam mengatasi permasalahan -
permasalahan manajemen seperti contohnya pada stress
kerja. Terutama apabila dikaitkan dengan berbagai masalah
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pendidikan yang terjadi di sekolah semakin kompleks dan
terus berkembang baik dari faktor internal dan eksternal.
Tuntutan kerja yang menuntut profesionalitas semakin
meningkat bagi para guru ini terkadang justru berdampak
buruk bagi kondisi fisik dan mental yang pada akhirnya
menimbulkan stress kerja. Stress sendiri sebenarnya apabila
dapat dikelola dengan benar dan tepat sasaran, justru akan
menjadi alat atau sarana penting dalam meningkatkan
hubungan sosial (human relation) antara pemimpin dan
anggotanya. Alhasil, kedekatan emosional yang terjalin
secara positif akan mendukung manajemen organisasi secara
efektif dan efisien. Terutama dengan adanya gaya
kepemimpinan transformasional yang dikenal secara baik
dan positif akan dapat meningkatkan hubungan human
relation antara anggota menjadi lebih erat dan
berkesinambungan.
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tersebut baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama saling
berinteraksi pula dengan lingkungan eksternalnya. Beberapa ahli
menggunakan istilah yang berbeda dalam pemakaian kata
administrasi pendidikan dan manajemen pendidikan, tetapi ketika
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Nugraha Suharto dalam hal ini mereka memakai istilah administrasi
pendidikan yaitu ilmu yang membahas pendidikan dari sudut
pandang kerjasama dalam proses mencapai tujuan pendidikan.
Manajemen pendidikan menurut Made Pidarta yaitu aktifitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.
H.A.R. Tilaar, berpendapat bahwa manajemen pendidikan adalah
mobilisasi segala sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
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pengertian manajemen pendidikan sebagai keseluruhan proses
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yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Menurut
Sulistyorini, manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya agar lebih efektif dan efisien. Manusia
(manajer atau administrator) dimanapun berada tidak terlepas dari
wadah melakukan kegiatan yang disebut organisasi (lembaga
pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal) Organisasi
tidak akan ada tanpa ada manusianya. Manusia dalam organisasi
tidak luput dari sistem yang dibuatnya sendiri (misal Sisdiknas)
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